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ABSTRAK 
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Fak/Jur : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Fisika 
Judul Skripsi : Pendekatan Kontekstual Berbasis Multimedia Untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Zat dan 
Wujudnya di Kelas VII SMPN 8 Kuala Nagan  
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Tebal :  
Pembimbing I : Dr. Muhammad Isa, M.Si 
Pembimbing II : Arusman, M.Pd 
Kata Kunci : CTL, Multimedia, Hasil Belajar, Zat dan Wujudnya 
  
Pendidikan merupakan salah satu aspek kehidupan yang sangat penting 
peranannya dalam membina dan membentuk manusia berkualitas tinggi. sehingga 
mutu pendidikan selalu menjadi pusat perhatian. Hasil belajar fisika siswa kelas 
VII pada umumnya masih rendah, hal ini dibuktikan dari nilai rata-rata yang 
masih dibawah kriteria ketuntasan minimal (KKM). Untuk mengatasi hal ini, 
maka diperlukan pendekatan yang sesuai dengan kondisi dikelas, salah satunya 
yaitu pendekatan kontekstual berbasis multimedia. Penelitian ini bertujuan untuk: 
1) Mengetahui peningkatan hasil belajar siswa pada materi zat dan wujudnya 
dengan pendekatan kontekstual berbasis multimedia di kelas VII SMPN 8 Kuala 
Nagan Raya. 2) Mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran dengan 
pendekatan kontekstual berbasis multimedia di kelas VII SMPN 8 Kuala Nagan 
Raya. 3) Mengetahui aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran dengan 
kontekstual berbasis multimedia di kelas VII SMPN 8 Kuala Nagan Raya. 
Penelitian ini menggunakan metode Pre-Experimental Design, sedangkan 
desainnya menggunakan Pretest-Posttest Design yang dilaksanakan di SMPN 8 
Kuala Nagan Raya. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII 
SMPN 8 Kuala Nagan Raya semester ganjil tahun ajaran 2016/2017. Sampel 
penelitian yaitu kelas VII1 yang berjumlah 20 siswa. Pengumpulan data dilakukan 
dengan soal tes, observasi, dan angket. Analisis data menggunakan Uji N-Gain 
untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa. Hasil penelitian menunjukkan 
ada peningkatan hasil belajar,  diperoleh persentase bahwa pada kategori tinggi 
mencapai 45%, kategori sedang mencapai 40%, dan kategori rendah mencapai 
15%. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa adanya respon yang sangat setuju 
dengan pendekatan kontekstual berbasis multimedia. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan pada dasarnya merupakan suatu upaya untuk memberikan 
pengetahuan, wawasan, keterampilan dan keahlian tertentu pada individu-individu 
guna mengembangkan bakat serta kepribadian manusia, dengan pendidikan 
manusia berusaha mengembangkan dirinya sehingga mampu menghadapi setiap 
perubahan yang terjadi akibat adanya kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Oleh karena itu masalah pendidikan perlu mendapat perhatian dan penanganan 
serius yang menyangkut berbagai masalah yang berkaitan dengan kuantitas, 
kualitas, dan relevansinya.
1
 Pembelajaran merupakan proses kerjasama dan 
komunikasi antara siswa dengan guru atau dengan lingkunganya untuk mencapai 
suatu tujuan tertentu, salah satu pembelajaran yang terdapat disekolah adalah 
pelajaran yang mempelajari tentang gejala alam yaitu fisika. 
Hakikat ilmu fisika merupakan ilmu yang diperoleh dan dikembangkan 
berdasarkan metode ilmiah dalam penyelesaian  suatu masalah dan juga mencari 
jawaban atas pertanyaan apa, mengapa, dan bagaimana gejala-gejala alam terjadi.
2
 
Pembelajaran IPA khususnya fisika disekolah selalu mengalami titik jenuh bagi 
para siswa, disamping banyaknya rumus yang harus dihafal siswa juga harus 
____________ 
 
1
 Wicaksono, A., G., “Penggunaan Pendekatan Kontekstual Melalui Media Simulasi 
Animasi Komputer dan Film Pendek Ditinjau dari Kemampuan Penalaran Analitis dan Gaya 
Belajar”, Jurnal Inkuiri, ISSN: 2252-7893,Vol. 2, No. 1, 2013, h. 2. 
 
2
 Siregar, A., “Pembelajaran Fisika Kontekstual Melalui Metode Eksperimen dan 
Demonstrasi Diskusi Menggunakan Multimedia Interaktif Ditinjau dari Sikap Ilmiah dan 
Kemampuan Verbal Siswa”, Jurnal Inkuiri, ISSN: 2252-7893, Vol. 2, No. 2, 2013, h. 2. 
  
2 
 
 
mendengarkan guru menyajikan materi di depan kelas kemudian memberikan 
latihan. Akibat dari kebiasaan tersebut siswa menjadi kurang kreatif dalam 
memecahkan masalah sehingga kegiatan belajar mengajar tidak efektif dan pada 
akhirnya hasil belajar menjadi rendah. Oleh karena itu pembelajaran fisika harus 
dibuat lebih menarik dan menyenangkan seperti yang dikatakan Nur, M dalam 
(jurnal Murtiani, dkk yang berjudul Penerapan Pendekatan Kontekstual Teaching 
and Learning (CTL) Berbasis Lesson Study dalam Meningkatkan Kualiatas 
Pembelajaran Fisika di SMP Negeri Kota Padang).
3
 
Zat dan wujudnya salah satu materi dalam fisika yang dipelajari pada kelas 
VII tingkat SMP/MTs dan merupakan materi yang sulit dipahami oleh siswa, hal 
ini disebabkan selain terdapatnya persamaan matematis (rumus), pada materi ini 
juga banyak terdapat konsep-konsep yang berhubungan langsung dengan dunia 
nyata. Selain itu, kurangnya penjelasan guru untuk mengaitkan konsep yang 
dipelajari dengan kehidupan nyata mengakibatkan siswa belum bisa 
menghubungkan materi yang telah mereka pelajari disekolah dan proses 
pengaplikasian materi tersebut dalam kehidupan sehari-hari, karena materi zat dan 
wujudnya sangat banyak ditemukan dalam kehidupan sehari-hari.  
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan di SMPN 8 Kuala, dapat 
dikemukakan bahwa proses belajar mengajar pada umumnya masih berpusat pada 
guru. Siswa cenderung menerima apa yang dijelaskan oleh guru, namun belum 
memberikan kesempatan bagi siswa untuk berkembang secara mandiri. Hal ini 
____________ 
 
3
 Murtiani, Fauzan, A., Wulan, R., “Penerapan Pendekatan Kontekstual Teaching and 
Learning (CTL) Berbasis Lesson Study dalam Meningkatkan Kualiatas Pembelajaran Fisika di 
SMP Negeri Kota Padang”, Jurnal Penelitian Pembelajaran Fisika, ISSN: 2252-3014,  2012, h. 3 
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menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam belajar fisika dan pada akhirnya 
mempengaruhi hasil belajar siswa. Hasil wawancara penulis dengan guru fisika di 
SMPN 8 Kuala Nagan Raya diperoleh informasi bahwa secara individual siswa 
dikatakan tuntas jika mencapai nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu 70. 
Namun  kenyataannya, pada pembelajaran fisika 68% siswa belum mencapai nilai 
KKM dari 25 orang siswa. Nilai dapat dilihat pada lampiran 10.  
Pembelajaran kontekstual adalah konsep belajar dimana guru 
menghadirkan dunia nyata ke dalam kelas dan mendorong siswa membuat 
hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam 
kehidupan mereka sehari-hari, sementara siswa memperoleh pengetahuan dan 
keterampilannya dari konteks yang terbatas, sedikit demi sedikit, dan dari proses 
mengkonstruksi diri, sebagai bekal untuk memecahkan masalah dalam kehidupan 
sebagai anggota masyarakat.
4
 
Multimedia dapat diartikan sebagai kombinasi dari teks, gambar atau foto, 
animasi, video, maupun audio  yang disampaikan melalui komputer atau peralatan 
manipulasi elektronik dan digital lainnya.
5
 Multimedia bertujuan untuk 
menyajikan informasi dalam bentuk yang menyenangkan, menarik, mudah 
dimengerti, dan jelas. Informasi akan mudah dimengerti tergantung pada indera, 
terutama telinga dan mata. Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan 
bahwa multimedia merupakan kumpulan dari beberapa media yang digunakan 
____________ 
 
4
 Hosnan, M., Pendekatan Saintiik Dan Kontekstual Dalam Pembelajaran Abad 21. 
(Bogor: Ghalia Indonesia, 2014), h. 267 
 
5
 Naseer, M dan Harsemadi, G., Sistem Multimedia, (Yogyakarta: Andi, 2013), h. 1-2 
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untuk menyampaikan materi pelajaran, penyampaiannya bisa melalui animasi, 
video, audio atau penggabungan dari media-media tersebut. 
Penerapan model pembelajaran kontekstual berbasis multimedia ini 
diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Sesuai dengan hasil penelitian 
yang telah dilakukan oleh Adi dkk, diperoleh kesimpulan bahwa penggunaan 
pendekatan CTL dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA 
di kelas III MI Al-Hikmah Tolitoli.
6
 Amelia dkk, juga menyatakan bahwa 
penerapan pendekatan kontekstual berbasis penilaian kinerja dapat meningkatkan 
hasil belajar fisika siswa kelas X SMK Negeri 3 Palu.
7
 Penelitian yang serupa 
juga telah dilakukan oleh Bukhori yang menyatakan bahwa pembelajaran fisika 
dengan pendekatan kontekstual berbasis kuantum memberikan motivasi maksimal 
kepada siswa sehingga siswa menjadi bergairah dalam belajar, dapat 
menumbuhkan kerjasama yang konstruktif antarsiswa, dapat mengefektifkan 
pembelajaran, serta dapat mencapai taraf penguasaan yang optimal terkait dengan 
hasil belajar siswa.
8
 
 
 
____________ 
 
6
 Adi, Mestawaty dan Minarti, “Penerapan Pendekatan Kontekstual untuk Meningkatkan 
Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Kelas III Madrasah Ibtidaiyah Al-Hikmah Tolitoli”, 
Jurnal Kreatif Tadulako Online, ISSN: 2354-614X, Vol. 4, No. 10, h. 124 
 
7
 Amelia, R., N., Damardi., I, dan Syamsul., “Penerapan Pendekatan CTL Berbasis 
Penilaian Kinerja untuk Meningkatkan Hasil Belajar Fisika Siswa SMK Negeri 3 Palu”, Jurnal 
Pendidikan Fisika Tadulako, ISSN: 2338-3240, Vol. 2, No. 4, h. 31 
 
8
 Bukhori, M., A., F., “Peningkatan Motivasi, Kerjasama dan Hasil Belajar Siswa Pada 
Pembelajaran Fisika Melalui Pendekatan Kontekstual Berbasis Kuantum di SMAN 4 Magelang 
Jawa Tengah”, Berkala Fisika Indonesia, Vol. 6, No. 1, 2014, h. 27 
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Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis mencoba melakukan 
penelitian yang berjudul “Pendekatan Kontekstual Berbasis Multimedia untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Materi Zat dan Wujudnya di Kelas 
VII SMPN 8 Kuala Nagan Raya”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, perumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Apakah pendekatan kontekstual berbasis multimedia dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa pada materi zat dan wujudnya di kelas VII SMPN 8 
Kuala Nagan Raya ? 
2. Bagaimana respon siswa terhadap pendekatan kontekstual berbasis 
multimedia di kelas VII SMPN 8 Kuala Nagan Raya? 
3. Bagaimana aktifitas guru dan siswa ketika diterapkan pendekatan 
kontekstual berbasis multimedia di kelas VII SMPN 8 Kuala Nagan Raya? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 
untuk: 
1. Mengetahui peningkatan hasil belajar siswa pada materi zat dan wujudnya 
melalui pendekatan kontekstual berbasis multimedia di kelas VII SMPN 8 
Kuala Nagan Raya. 
2. Mengetahui respon siswa terhadap pendekatan kontekstual berbasis 
multimedia di kelas VII SMPN 8 Kuala Nagan Raya. 
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3. Mengetahui aktifitas guru dan siswa ketika diterapkan pendekatan 
kontekstual berbasis multimedia di kelas VII SMPN 8 Kuala Nagan Raya. 
 
D. Manfaat Penelitian  
 Penelitian ini diharapkan memberi manfaat bagi upaya peningkatan proses 
belajar mengajar bagi siswa SMPN 8 khususnya. Adapun secara spesifik manfaat 
yang diharapkan dalam penelitian ini dapat dibagi dalam dua bentuk sebagai 
berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Mengetahui seberapa besar pengaruh penerapan pendekatan kontekstual 
berbasis multimedia terhadap pencapaian kompetensi mata pelajaran IPA 
khususnya fisika. 
b. Memberikan pemikiran secara ilmiah bagi perkembangan ilmu 
pengetahuan khususnya di bidang yang berhubungan dengan penerapan 
pendekatan kontekstual dalam pembelajaran, serta kegiatan siswa yang 
mengacu kepada pencapaian kompetensi mata pelajaran IPA khususnya 
fisika. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi siswa, hasil penelitian ini bermanfaat untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa. 
b. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai alternatif untuk 
memilih atau menyiapkan strategi pembelajaran dan juga sebagai masukan 
bagi guru bidang studi. 
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c. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat dalam rangka 
meningkatkan efektivitas pembelajaran di dalam kelas pada mata pelajaran 
IPA maupun pembelajaran lain. 
d. Bagi penulis, berguna untuk mengaplikasi ilmu yang didapat dari 
perguruan tinggi ke dunia pendidikan. Peneliti juga memperoleh 
pengalaman langsung bagaimana memilih pendekatan dan media yang 
tepat dalam melakukan proses pembelajaran. 
 
E. Hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian.
9
 Berdasarkan latar belakang masalah dan tujuan penelitian maka yang 
menjadi hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat peningkatan hasil belajar 
siswa melalui pendekatan kontekstual berbasis multimedia pada materi zat dan 
wujudnya di SMPN 8 Kuala Nagan Raya. 
 
F. Definisi Operasional 
Agar terhindar dari kesalahpahaman dalam memahami pengertian yang 
terdapat dalam judul penelitian ini, penulis merasa perlu memberikan penjelasan 
dan batasan terhadap pengertian dari beberapa istilah yang terdapat dalam judul 
yang dimaksud. Adapun istilah yang dimaksud sebagai berikut:   
1. Pendekatan kontekstual 
Pembelajaran yang menekankan kepada proses keterlibatan siswa secara 
penuh untuk dapat menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkannya 
____________ 
9 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D. (Bandung: Alfabeta, 
2012),  h. 159. 
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dengan situasi kehidupan nyata.
10
 Pendekatan yang dimaksud penulis adalah 
pendekatan yang dapat memudahkan siswa dalam membuat hubungan antara 
materi yang diajarkan dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 
2. Multimedia  
Multimedia berasal dari kata multi dan media. Multi berarti banyak dan 
media berarti perantara. Multimedia dapat diartikan sebagai kombinasi dari teks, 
gambar atau foto, animasi, video, maupun audio  yang disampaikan melalui 
komputer atau peralatan manipulasi elektronik dan digital lainnya.
11
 Multimedia 
yang dimaksud oleh penulis adalah media powerpoint yang didalamnya akan di 
gabungkan dengan video dan gambar yang dapat memudahkan siswa untuk 
memahami materi dan melihat langsung pengaplikasiaannya dalam kehidupan 
sehari-hari. 
3. Hasil belajar 
Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah 
ia menerima pengalaman belajarnya .
12
 Hasil  belajar merupakan prestasi yang 
dicapai oleh siswa dalam kegiatan belajar mengajar yang dibuktikan dengan 
perubahan tingkahlaku seorang siswa. Hasil belajar yang dimaksud oleh penulis 
adalah perubahan yang terdapat pada siswa setelah mengikuti pembelajaran secara 
keseluruhan dengan membawa suatu perubahan dan pembentukan tingkah laku. 
____________ 
 
10
 Stephani, A., “ Penerapan Pendekatan Kontekstual dan Model Pembelajaran Kooperatif 
CRH Pada Pembelajaran Fisika Siswa Kelas XIIPA SMAN 1 Rambatan”, Jurnal Pendidikan 
MIPA, Vol. 1, No. 1, 2014, h. 3. 
 
11
 Naseer, M dan Harsemadi, G., Sistem Multimedia, (Yogyakarta: Andi, 2013), h. 1-2 
 
12 Dimyati dan Moedjiono, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Depdikbud 1992), h. 40.  
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4. Zat dan wujudnya 
Zat didefinisikan sebagai sesuatu yang menempati ruang dan memiliki 
massa.
13
 Menurut wujudnya zat digolongkan menjadi tiga, yaitu: zat padat, zat 
cair, dan zat gas. Zat yang penulis maksudkan dalam penelitian ini yaitu 
perubahan wujud zat beserta gerakan partikel-partikel pada setiap zat. Menurut 
wujudnya zat digolongkan menjadi tiga, yaitu: zat padat, zat cair, dan zat gas. 
 
 
 
 
 
 
 
____________ 
 
13
 Sugiyarto, T dan Ismawati, E., Ilmu Pengetahuan Alam , (Jakarta: Depdiknas 2008), h. 
64 
10 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Pembelajaran Kontekstual  
1. Pengertian Pendekatan Kontekstual  
 Pengajaran dan pembelajaran kontekstual merupakan suatu konsepsi yang 
membantu guru mengaitkan konten mata pelajaran dengan situasi dunia nyata dan 
memotivasi siswa membuat hubungan antara pengetahuan dan penerapannya 
dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga, warga negara, dan tenaga 
kerja.
13
  
CTL adalah suatu pembelajaran yang menekankan kepada proses 
keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat menemukan materi yang dipelajari 
dan menghubungkannya dengan situasi dunia nyata siswa sehingga mendorong 
siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan mereka.
14
 Pembelajaran 
dalam konteks ini siswa perlu mengerti apa makna belajar, manfaatnya dalam 
status apa mereka dan bagaimana mencapainya, sehingga mereka sadar bahwa 
yang mereka pelajari berguna sebagai hidupnya nanti, dengan demikian mereka 
memposisikan sebagai dirinya sendiri yang memerlukan suatu bekal yang 
bermanfaat untuk hidupnya nanti. Menurut Lailatul Istiqomah dalam buku 
(Hosnan) menyebutkan, pembelajaran kontekstual merupakan konsep belajar yang 
____________ 
 
13
 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, (Jakarta: Kencana, 2009), 
h. 105 
 
14
 Taniredja, T., Model-model Pembelajaran Inovatif dan Efektif, (Bandung: Alfabeta, 
2013), h. 54 
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membantu guru mengaitkan antara materi pembelajaran dengan situasi dunia 
nyata siswa, dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang 
dimilikinya dalam kehidupan mereka sehari-hari.
15
 
 Proses belajar mengajar sehari-hari, siswa diminta untuk dapat 
mengeksplorasi segala kemampuannya dalam bidang mata pelajaran yang mereka 
sukai. Berdasarkan uraian tersebut, pembelajaran kontekstual adalah konsep 
belajar di mana guru menghadirkan dunia nyata ke dalam kelas dan mendorong 
siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan 
penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari, sementara siswa memperoleh 
pengetahuan dan keterampilannya dari konteks yang terbatas, sedikit demi sedikit 
dan dari proses mengkonstruksi diri sendiri, sebagai bekal untuk memecahkan 
masalah dalam kehidupannya sebagai anggota masyarakat.  
 Pembelajaran CTL adalah salah satu pembelajaran yang menekankan 
pentingnya lingkungan alamiah itu diciptakan dalam proses mereka belajar agar 
kelas menjadi lebih hidup dan lebih bermakna karena siswa mengalami sendiri 
apa yang dipercayainya. Pembelajaran kontekstual merupakan pembelajaran yang 
memungkinkan siswa untuk menguatkan, memperluas, menerapkan pengetahuan 
dan keterampilan akademik mereka dalam berbagai macam tatanan kehidupan 
baik disekolah maupun di luar sekolah. Selain itu, siswa dilatih untuk dapat 
____________ 
 
15
 Hosnan, M., Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam Pembelajaran Abad 2, 
(Jakarta: Ghalia Indoneisa, 2014), h.268 
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memecakan masalah yang mereka hadapi dalam situasi, misalnya dalam bentuk 
video, gambar, dan masalah yang ada di dunia nyata.
16
                                                                                     
Pembelajaran kontekstual dapat dikatakan sebagai sebuah pendekatan 
pembelajaran yang mengakui dan menunjukkan kondisi alamiah pengetahuan. 
Pembelajaran kontekstual menyajikan suatu konsep yang mengaitkan materi 
pelajaran yang dipelajari siswa dengan konteks materi tersebut digunakan, serta 
hubungan bagaimana seseorang belajar atau cara siswa belajar. Pemanfaatan 
pembelajaran kontekstual akan menciptakan ruang kelas yang didalamnya siswa 
akan menjadi peserta yang aktif bukan hanya pengamat yang pasif, dan 
bertanggung jawab terhadap belajarnya.
17
  
Berdasarkan uraian di atas pendekatan kontekstual adalah pendekatan 
yang membantu guru untuk mengajar selama proses pembelajaran berlangsung 
dan mempermudah siswa untuk memahami dan mengaplikasikannya dalam 
kehidupan.  
2. Komponen Pembelajaran Kontekstual 
Pelaksanaan  pembelajaran menggunakan pendekatan kontekstual, memiliki 
tujuh komponen utama. Komponen-komponen pembelajaran kontekstual ini 
antara lain sebagai berikut: 
 
 
____________ 
 
16
 Nurhadi, Yasin, B, dan Senduk, A., G., pembelajaran Kontekstual (Contextual 
Teaching and Learning) dan Penerapannya dalam KBK Edisi Kedua (Revisi) Cet.1, (Malang: 
Universitas Negeri Malang, 2004), h. 4 
 
17
 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran,..., h. 108 
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1. Konstruktivisme (constructivism) 
Menurut Muslich dalam buku (Hosnan) mengemukakan bahwa 
konstruktivisme adalah proses pembelajaran yang menekankan terbangunnya 
pemahaman sendiri secara aktif, kreatif, dan produktif berdasarkan pengetahuan 
terdahulu dan dari pengalaman belajar yang bermakna. Pengetahuan bukanlah 
serangkaian fakta, konsep, dan kaidah yang siap dipraktikkan. Manusia harus 
mengkonstruksikannya terlebih dahulu pengetahuan itu dan memberi makna 
melalui pengalaman nyata.
18
 
2. Inkuiri (Inquiry) 
Inkuiri merupakan bagian inti dari kegiatan belajar pembelajaran berbasis 
kontekstual. Pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh siswa diharapkan 
bukan hasil mengingat seperangkat fakta-fakta, tetapi hasil dari menemukan 
sendiri.
19
 
3. Bertanya (Questioning) 
Pengetahuan yang dimiliki seseorang, selalu bermula dari bertanya. 
Bertanya (Questioning) merupakan strategi utama yang berbasis kontekstual. 
Bertanya dalam pembelajaran dipandang sebagai kegiatan guru untuk mendorong, 
membimbing, dan menilai kemampuan berpikir siswa. 
4. Masyarakat Belajar (Learning Community) 
Masyarakat belajar adalah membiasakan siswa untuk melakukan kerja 
sama dan memanfaatkan sumber belajar dari teman-teman belajarnya. Hasil 
____________ 
 
18
 Hosnan, M., Pendekatan Saintifik,..., h.278  
 
19
 Trianto, Mendesain Model,..., h. 114 
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belajar yang diperoleh dari sharing antar teman, kelompok, dan antara yang tahu 
dan belum tahu. 
5. Pemodelan (Modelling)  
Sanjaya dalam buku (Hosnan) mengemukakan, pemodelan adalah proses 
pembelajaran dengan memperagakan sesuatu sebagai contoh yang dapat ditiru 
oleh siswa.
20
 Pemodelan dapat dirancang dengan melibatkan siswa, seseorang bisa 
ditunjuk untuk memodelkan sesuatu berdasarkan pengalaman yang 
diketahuinya.
21
 
6. Refleksi (Reflection) 
Refleksi adalah cara berpikir tentang apa yang baru dipelajari atau berpikir 
ke belakang tentang apa-apa yang sudah kita lakukan dimasa yang lalu. Refleksi 
merupakan respon terhadap kejadian, aktivitas, atau pengetahuan yang baru 
diterima.
22
 
7. Penilaian Autentik (Authentic Assessment) 
a. Menilai sikap, pengetahuan, dan keterampilan 
b. Berlangsung selama proses secara terintegrasi 
c. Dilakukan melalui berbagai cara (tes dan non tes) 
d. Alternatif bentuk kinerja,observasi, portofolio, atau jurnal.23 
____________ 
 
20
 Hosnan, M., Pendekatan Saintifik,..., h. 272 
 
21
 Trianto, Mendesain Model,..., h. 117 
 
22
 Trianto, Mendesain Model,..., h. 118 
 
23
 Hosnan, M., Pendekatan Saintifik,..., h.273 
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Assessment adalah proses pengumpulan berbagai data yang bisa 
memberikan gambaran perkembangan belajar siswa. Karena assessment 
menekankan proses pembelajaran, maka data yang dikumpulkan harus diperoleh 
dari kegiatan nyata yang dikerjakan siswa pada saat melakukan proses 
pembelajaran.
24
 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pendekatan 
kontekstual dapat meningkatkan kemampuan yang lebih realistis dan 
mendekatkan hal-hal yang teoritis ke praktis. 
 
3. Langkah-langkah Pembelajaran Kontekstual  
Pembelajaran kontekstual memiliki tahapan kegiatan yang khusus, dapat  
dilihat pada Tabel 2.1 
Tabel 2.1 Tahapan pembelajaran kontekstual.
25
 
No 
Tahap 
Kegiatan 
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa CTL 
1 Pendahuluan  Menyampaikan 
tujuan pembelajaran 
yang ingin dicapai 
pada pelajaran 
tersebut. 
Menyampaikan 
prasyarat 
Mendengarkan 
tujuan yang 
disampaikan guru. 
Menjawab 
prasyarat dari guru. 
Relating  
2 Inti  Menyampaikan 
motivasi. 
Menyampaikan 
materi dan 
memberikan contoh. 
Menjelaskan dan 
mendemonstrasikan 
percobaan. 
Mengorganisasi 
Menjawab motivasi 
dari guru 
Mendengarkan dan 
mencatat 
penjelasan guru. 
Memperhatikan 
demonstrasi guru. 
 
Membentuk 
Cooperating 
 
 
 
 
 
 
 
 
____________ 
 
24
 Trianto, Mendesain Model,..., h. 117 
 
25
 Hosnan, M., Pendekatan Saintifik,..., h.278 
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No 
Tahap 
Kegiatan 
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa CTL 
siswa ke dalam 
kelompok belajar 
yang heterogen. 
Membimbing siswa 
menjawab 
pertanyaan yang ada 
di LKS. 
Meminta perwakilan 
dari setiap kelompok 
mempersentasikan 
hasil diskusi di 
depan kelas. 
kelompok. 
Melakukan 
percobaan yang 
ada di LKS. 
Menjawab 
pertanyaan yang 
ada di LKS. 
Mempresentasikan 
hasil percobaan 
kelompok.  
 
 
Experimenting  
 
 
 
  
Appllying  
3 Penutup  Membimbing siswa 
merangkum atau 
menyimpulkan 
semua materi yang 
telah dipelajari. 
Memberikan tes. 
Merangkum atau 
menyimpulkan 
materi yang telah 
dipelajari. 
Mengerjakan soal-
soal tes. 
Transfering  
(Sumber: Hosnan, 2014) 
Berdasarkan Tabel 2.1 dapat disimpulkan bahwa guru hendaknya 
mengetahui tahapan-tahapan yang akan dilakukan sebelum melakukan 
pembelajaran. Pendekatan kontekstual memiliki tahapan-tahapan kegiatan yang 
khusus sebagai berikut: 
a. Relating  
Belajar dikatakan dengan konteks pengalaman nyata, konteks merupakan 
kerangka kerja yang dirancang guru untuk membantu peserta didik agar yang 
dipelajarinya lebih bermakna. Guru membimbing siswa dan diajak untuk 
menemukan suatu fakta dari permasalahan yang disajikan guru atau dari materi 
yang diberikan guru. 
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b. Cooperating  
Belajar merupakan suatu proses kolaboratif dan kooperatif melalui kegiatan 
kelompok, komunikasi interpersonal atau hubungan intersubjektif. Dengan 
bimbingan guru, siswa diajak untuk menemukan suatu fakta dari permasalahan 
yang disajikan guru atau dari materi yang diberikan guru. Guru mengarahkan 
siswa untuk dapat mengembangkan pemikirannya untuk melakukan kegiatan 
belajar yang bermakna, berkesan, baik dengan cara meminta siswa untuk 
bekerja sendiri dan mencari serta menemukan sendiri jawabannya, kemudian 
memfasilitasi siswa untuk mengkonstruksi sendiri pengetahuannya dan 
keterampilannya yang baru saja ditemuinya. 
c. Experimenting 
Belajar adalah  kegiatan mengalami. Peserta didik diproses secara aktif dengan 
hal yang dipelajarinya dan berupaya melakukan eksplorasi terhadap hal yang 
dikaji, berusaha menemukan dan menciptakan hal yang baru dari apa yang 
dipelajarinya. Guru membentuk kelas menjadi beberapa kelompok untuk 
melakukan diskusi dan tanya jawab. Guru memancing reaksi siswa untuk 
melakukan pertanyaan-pertanyaan guna mengembangkan rasa ingin tau siswa 
serta, mendemonstrasikan ilustrasi atau gambaran materi dengan media 
sebenarnya. 
d. Applying 
Belajar menekankan pada proses mendemonstrasikan pengetahuan yang 
dimiliki dalam konteks dan pemanfaatannya. Guru bersama siswa melakukan 
refleksi dan menyimpulkan atas kegiatan yang telah dilakukan. 
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e. Transfering  
Belajar menekankan pada terwujudnya kemampuan memanfaatkan 
pengetahuan dalam situasi atau konteks baru. Guru melakukan evaluasi dengan 
menilai kemampuan siswa yang sebenarnya. 
 
4. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Kontekstual  
Pembelajaran kontekstual  memiliki kelebihan dan  kekurangan dalam 
proses pembelajaran. Kelebihan dan kekurangan dari pembelajaran kontekstual 
yaitu sebagai berikut: 
a. Kelebihan: 
1) Pembelajaran menjadi lebih bermakna dan riil. 
2) Pembelajaran lebih produktif dan mampu menumbuhkan penguatan konsep 
kepada siswa. 
b. Kekurangan: 
1) Guru tidak lagi berperan sebagai pusat informasi. 
2) Guru hanya memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan atau 
menerapkan sendiri ide-ide dan mengajak siswa menggunakan strategi 
mereka sendiri untuk belajar.
26
 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kelebihan 
pembelajaran kontekstual yaitu memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
membuat pembelajaran itu menjadi lebih bermakna dan menyenangkan, siswa 
____________ 
 
26
 Hosnan, M., Pendekatan Saintifik,..., h.127 
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dapat berpikir kritis dan kreatif dalam mengumpulkan data, memahami suatu isu, 
memecahkan masalah, sehingga menumbuhkan rasa ingin tahu siswa terhadap 
suatu materi untuk menguatkan suatu konsep. Selain itu, siswa akan bekerja 
dengan efektif dalam kelompok hingga terbentuk pada diri mereka sikap 
kerjasama antar individu maupun kelompok. Sedangkan kelemahan pembelajaran 
kontekstual dapat disimpulkan bahwa tidak setiap dapat dengan mudah 
menyesuaikan dri dan mengembangkan kemampuan yang dimilikinya dan peran 
guru tidak lagi terlalu penting karena dalam pembelajaran kontekstual peran guru 
hanya sebagai pengarah dan pembimbing.   
5. Penelitian yang Relevan 
Penelitian Irwandi menyatakan bahwa pendekatan kontekstual dalam 
pembelajaran biologi melalui masyarakat belajar diperluas memberikan pengaruh 
yang lebih besar dibandingkan dengan masyarakat belajar terbatas terhadap hasil 
belajar kognitif.
27
 Menurut Murtiani, dkk bahwa pendekatan CTL berbasis Lesson 
Study pada mata pelajaran fisika, ternyata cukup baik untuk meningkatkan 
aktivitas belajar fisika siswa dan meningkatkan hasil belajar siswa.
28
 Menurut 
Rahayu, dkk, sesuai dengan hasil angket/kuesioner siswa merespon positif 
____________ 
 
27Irwandi, “Pengaruh Pendekatan Kontekstual dalam Pembelajaran Biologi melalui 
Strategi Inkuiri dan Masyarakt Belajar pada Siswa dengan Kemampuan Awal Berbeda terhadap 
Hasil Belajar Kognitif di SMA Negeri Kota Bengkulu” Jurnal Pendidikan Triadik, April 2009, 
Vol. 12, No. 1, h. 38 
 
28
 Murtiani, Fauzan, A, dan Wulan, R., “Penerapan Pendekatan Kontekstual Teaching and 
Learning (CTL) Berbasis Lesson Study dalam Meningkatkan Kualiatas Pembelajaran Fisika di 
SMP Negeri Kota Padang” Jurnal Penelitian Pemeblajaran Fisika 1 (2012), ISSN: 2252-3014, 
Februari 2012, h.7 
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terhadap kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan, yaitu ketika guru 
menerapkan pembelajaran pendekatan kontekstual dalam pembelajaran menulis.
29
 
 
B. Multimedia  
1. Pengertian Multimedia 
Multimedia berasal dari kata “multi” dan “media”. Multi berarti banyak, 
sehingga multimedia dapat diartikan sebagai gabungan dari berbagai media yang 
terintegrasi. Multimedia merupakan kombinasi antara media audio dan visual 
yang sangat efektif digunakan untuk pembelajaran.
30
 Berdasarkan uraian tersebut, 
multimedia adalah berbagai macam kombinasi grafik, teks, suara, video, dan 
animasi. Penggabungan ini merupakan suatu kesatuan yang secara bersama-sama 
menampilkan pesan atau isi pembelajaran. 
Pembelajaran multimedia dapat disajikan dengan menarik dan variatif, 
mengontrol arah maupun kecepatan peserta didik, menyajikan informasi belajar 
secara serempak dan dapat diulang maupun disimpan menurut kebutuhan, 
mengatasi keterbatasan ruang dan waktu. Pembelajaran mutimedia didesain 
dengan menggunakan berbagai media secara bersamaan seperti teks, gambar 
(foto), film (video) dan lain sebagainya yang kesemuanya saling berfungsi untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. 
____________ 
 
29
 Rahayu, S., Rasna, dan Artawan., “Penerapan Model Pembelajaran Kontekstual dalam 
Pembelajaran Menulis pada Siswa Kelas XII SMKN 1 Denpasar”, e-journal Program 
Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra 
Indonesia, Vol. 2, 2013, h. 11 
 
30
 Hosnan, M., Pendekatan Saintifik,..., h.127 
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Proses pembelajaran multimedia ada tiga hal yang harus kita pahami saat 
menggunakan multimedia. 1) pembelajaran melalui multimedia menggunakan 
bermacam media seperti teks, gambar (animasi), animasi, film (video), audio dan 
lain sebagainya yang digunakan secara bersamaan. 2) bermacam-macam media 
yang digunakan, dirancang untuk mencapai tujuan pembelajaran yang secara 
spesifik dirumuskan sebelumnya. 3) pembelajaran melalui multimedia didesain 
secara khusus.
31
  
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dalam satu proses 
pembelajaran melalui multimedia, siswa tidak hanya belajar dari satu media saja, 
akan tetapi dari berbagai macam media yang secara bersamaan dirancang secara 
utuh untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Pada awalnya multimedia digunakan sebagai alat bantu mengajar, yang 
penggunaannya sangat ditentukan dan tergantung pada guru dalam proses 
pembelajaran dalam kelas. Pada saat mengajar guru menggunakan  berbagai jenis 
media seperti video, audio, slide, gambar, foto dan sebagainya, semua itu 
digunakan secara bersamaan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Multimedia 
digunakan bukan hanya sebagai alat bantu mengajar akan tetapi berfungsi sebagai 
sumber belajar yang dapat dimanfaatkan siswa untuk mempelajari sesuatu secara 
mandiri, dalam konteks pembelajaran multimedia dapat diartikan sebagai 
penggunaan komputer untuk menyajikan dan menggabungkan teks, suara, 
gambar, animas, dan video sehingga pengguna dapat melakukan navigasi, 
____________ 
 
31
 Wina, S., Media Komunikasi Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2012), h. 219 
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berinteraksi, dan berkarya sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ditentukan 
terlebih dahulu.
32
 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran melalui 
multimedia, guru dapat menyajikan materi pelajaran dengan berbagai alat seperti 
slide,video dan lain sebagainya, dengan menggunakan komputer. Melalui 
komputer semua yang diperlukan dapat digabungkan menjadi satu. Hubungan 
pendekatan kontekstual dengan multimedia yaitu siswa menjadi lebih aktif dalam 
belajar,  karena dengan berbantuan multimedia guru dapat menghadirkan dunia 
nyata tentang materi yang tidak dapat ditemukan dalam keseharian ke dalam 
kelas. Pendekatan kontekstual merupakan pendekatan yang menyajikan suatu 
konsep yang mengaitkan materi pelajaran yang dipelajari siswa dengan konteks 
dimana materi tersebut digunakan, serta hubungan dengan bagaimana cara siswa 
belajar. Pemilihan pendekatan pembelajaran yang tepat perlu diupayakan guru 
untuk memudahkan proses terbentuknya pengetahuan pada siswa, guru juga harus 
memperhatikan pendekatan pembelajaran yang diterapkan apakah sudah efektif 
dan efisien.  
2. Manfaat Penggunaan Multimedia 
Penggunaan multimedia dalam pembelajaran memiliki manfaat khususnya 
bagi siswa maupun guru, berikut beberapa manfaat penggunaan mutimedia: 
a. Manfaat penggunaan multimedia untuk siswa 
1) Penggunaan multimedia dalam proses pembelajaran dapat melayani 
perbedaan gaya belajar. 
____________ 
 
32
 Wina, S., Media Komunikasi,..., h. 221 
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2) Pembelajaran akan lebih bermakna. 
3) Multimedia dapat digunakan untuk pembelajaran individual, yang berarti 
dalam beberapa hal tertentu sebagian tugas guru khususnya yang 
berhubungan dengan menanamkan pengetahuan dapat diwakili dengan 
multimedia. 
4) Multimedia dapat memberikan wawasan yang lebih luas untuk 
mempelajari topik tertentu. 
5) Multimedia dapat mengemas berbagai jenis materi pelajaran. 
b. Manfaat penggunaan multimedia untuk guru 
1) Melalui multimedia, guru dapat memanfaatkan waktu belajar untuk 
memberikan materi pelajaran dengan luas. 
2) Dapat merangsang siswa untuk belajar lebih lanjut diluar waktu belajar 
khususnya untuk memberikan wawasan yang lebih luas sesuai dengan 
topik terkait. 
3) Dengan waktu yang terbatas, guru dapat membelajarkan siswa lebih 
optimal. 
4) Pelayanan terhadap setiap individu siswa akan lebih terkontrol. 
5) Guru akan lebih mudah mengontrol keberhasilan proses pembelajaran. 
6) Umpan balik dapat diberikan dengan segera, dengan demikian kontrol 
terhadap pencapaian tujuan dapat dilakukan lebih cepat.
33
 
 
 
 
____________ 
 
33
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C. Hasil Belajar 
1. Pengertian Belajar 
 Menurut R. Gagne (1989), balajar dapat didefinisikan sebagai suatu proses 
di mana suatu organisme berubah perilakunya sebagai akibat pengalaman. Belajar 
dan mengajar merupakan dua konsep yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain. 
Dua konsep ini menjadi terpadu dalam satu kegiatan dimana terjadi interaksi 
antara guru dengan siswa, serta siswa dengan siswa pada saat pelajaran 
berlangsung.
34
 Belajar merupakan suatu proses perubahan yaitu perubahan 
tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi 
kebutuhan hidupnya.
35
 Berdasarkan uraian tersebut dapat di simpulkan bahwa 
balajar merupakan usaha yang di lakukan tiap individu untuk memperoleh suatu 
perubahan tingkah laku baik dalam bentuk pengetahuan, keterampilan, dan sikap. 
 
2. Pengertian Hasil Belajar 
Hasil belajar yaitu perubahan-perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik 
yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik sebagai hasil dari 
kegiatan belajar. Pengertian tentang hasil belajar sebagaimana diuraikan di atas 
dipertegas lagi oleh Nawawi dalam buku (Susanto, 2013) yang menyatakan 
bahwa hasil belajar dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam 
mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor yang 
____________ 
 
34
 Susanto, A., Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Kharisma 
Putra Utama, 2013), h. 1 
 
35
 Indah, K., Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Teras, 2012), h. 2 
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diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah materi pelajaran tertentu.
36
 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah prestasi 
belajar siswa yang diperoleh setelah dilakukan aktifitas belajar.  
 
3. Indikator Hasil Belajar  
Hasil belajar merupakan kemampuan yang dimiliki oleh setiap individu 
setelah melakukan proses pembelajarannya. Setiap siswa dikatakan memiliki hasil 
belajar setelah mencapai target yang telah ditentukan sebelumnya, pencapaian 
hasil belajar dapat dilihat dari ranah kognitif yaitu pengetahuan, afektif yaitu sikap 
dan psikomotor yaitu keterampilan siswa. Indikator hasil belajar dapat dilihat 
pada Tabel 2.2. 
Tabel 2.2 Indikator Hasil Belajar.
37
 
Ranah/Jenis 
Prestasi 
Aspek Indikator 
 
 
 
 
Kognitif 
 
 
Pengetahuan 
Menyebutkan, menuliskan, menyatakan, 
mengurutkan,mengidentifikasi. 
 
 
 
Pemahaman 
Menerjemahkan, tafsiran, menguraikan 
dengan kata-kata sendiri, menulis kembali, 
merangkum, membedakan, menduga, 
mengambil kesimpulan, menjelaskan. 
 
 
 
Aplikasi 
Menggunakan, mengoperasikan, 
menciptakan/membuat perubahan, 
menyelesaikan, memperhitungkan, 
menyiapkan, menentukan. 
 
____________ 
 
36
 Susanto, A., Teori Belajar ,..., h. 5 
 
37
 Nasution, Kurikulum dan Pengajaran, Cet. Pertama , (Jakarta: Bumi Aksara, 1989), h. 
70 
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Ranah/Jenis 
Prestasi 
Aspek Indikator 
 
Analisis 
Membedakan, memilih, memisahkan, 
membagi, merinci, menganalisis, 
membandingkan. 
 
Sintesis 
Membuat pola, merencanakan, menyusun, 
mengubah, mengatur menyimpulkan, 
merencanakan. 
 
Evaluasi 
Menilai,membandingkan,membenarkan, 
menjelaskan, menafsirkan, merangkum, 
mengevaluasi. 
(Sumber: Nasution, 1989)
  
Berdasarkan Tabel 2.2 dapat disimpulkan bahwa indikator pada ranah 
koginitif meliputi: 
a. Pengetahuan  
Kemampuan peserta didik untuk mengingat kembali atau mengenali kembali 
tentang nama, istilah, ide, rumus-rumus, dan sebagainya tanpa mengharapkan 
kemampuan untuk menggunakannya. Pengetahuan atau ingatan adalah proses 
berfikir yang paling rendah. 
b. Pemahaman  
Seorang peserta didik dikatakan memahami sesuatu apabila ia dapat 
memberikan penjelasan atau memberi uraian yang lebih rinci tentang hal itu 
dengan menggunakan kata-katanya sendiri. Pemahaman merupakan jenjang 
kemampuan berfikir yang setingkat lebih tinggi dari ingatan atau hafalan. 
c. Aplikasi  
Kesanggupan peserta didik untuk menerapkan atau menggunakan ide-ide 
umum, tata cara ataupun metode-metode, prinsip-prinsip, rumus-rumus, teori-
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teori dan sebagainya dalam situasi yang baru dan konkrit. Aplikasi merupakan 
proses berfikir setingkat lebih tinggi daripada pemahaman.  
d. Analisis 
Kemampuan peserta didik untuk merinci atau menguraikan suatu bahan atau 
keadaan menurut bagian-bagian yang lebih kecil dan mampu memahami 
hubungan diantara bagian dan faktor-faktor lain. 
e. Sintesis  
Kemampun berfikir peserta didik yang merupakan kebalikan dari proses 
berfikir analisis. Sintesis merupakan suatu proses yang memadukan bagian-
bagian atau unsur secara logis sehingga menjadi suatu pola yang berstruktur 
atau berbentuk pola baru. Peserta didik dapat menulis karangan tentang 
pentingnya kedisiplinan.  
f. Evaluasi  
Kemampuan peserta didik untuk membuat pertimbangan terhadap suatu 
kondisi, nilai atau ide.  
4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Hasil belajar merupakan hasil yang dicapai oleh seseorang setelah melalui 
proses belajar. Setiap guru atau pendidik selalu bertujuan untuk meningkatkan 
hasil belajar siswa, namun banyak faktor yang mempengaruhi hasil belajar. 
Menurut Wasliman dalam buku (Susanto) hasil belajar yang dicapai oleh peserta 
didik merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor yang mempengaruhi, baik 
faktor internal maupun eksternal. Secara rinci uraian faktor internal dan eksternal 
yaitu sebagai berikut:  
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a) Faktor Internal 
Faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari dalam diri peserta 
didik, yang mempengaruhi kemampuan belajarnya. Faktor internal ini meliputi: 
kecerdasan, minat, perhatian, motivasi belajar, ketekunan, sikap, kebiasaan 
belajar, serta kondisi fisik dan kesehatan.  
b) Faktor Eksternal 
Faktor yang berasal dari luar diri peserta didik yang mempengaruhi hasil 
belajar yaitu keluarga, sekolah, dan masyarakat. Keadaan keluarga berpengaruh 
terhadap hasil belajar siswa. Perhatian orangtua yang kurang terhadap anaknya, 
serta kebiasaan sehari-hari berperilaku yang kurang baik dari orangtua dalam 
kehidupan sehari-hari berpengaruh dalam hasil belajar peserta didik.
38
 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tercapai atau tidaknya 
suatu hasil belajar yang maksimal disebabkan oleh tiga faktor yaitu: faktor 
internal, faktor psikologis dan faktor eksternal. Faktor-faktor tersebut sangat 
mempengaruhi minat belajar siswa sehingga berpengaruh terhadap hasil belajar 
siswa. 
5. Relevansi antara Pendekatan Kontekstual dengan Hasil Belajar 
Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan kontestual adalah 
pembelajaran yang akan mendorong siswa membuat hubungan antara 
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka 
sehari-hari. Langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan oleh guru hendaknya 
____________ 
 
38
 Susanto, A., Teori Belajar ,..., h. 12 
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disesuaikan dengan indikator pembelajaran yang ingin dicapai.
39
 Relevansi antara 
langkah-langkah pendekatan kontekstual dengan indikator hasil belajar dapat 
dilihat pada Tabel 2.3. 
Tabel 2.3. Relevansi antara Pendekatan Kontekstual dengan Hasil Belajar 
No 
Komponen Pendekatan 
Kontekstual 
Indikator Hasil Belajar 
1 kontruktivisme 
Mengidentifikasi, mendefinisikan, 
menyebutkan, menggambarkan, 
mencocokkan 
2 Inkuiri 
Menerjemahkan, tafsiran, mengurai dengan 
kata-kata sendiri, menulis kembali, 
membedakan, menduga, mengambil 
kesimpulan, menjelaskan, merangkum 
informasi peristiwa dan sebagainya.  
3 Bertanya 
Menggunakan, mengoperasikan, 
menciptakan, membuat perubahan, 
menyelesaikan, memperhitungkan, 
menyiapkan, menentukan. 
4 Masyarakat Belajar 
Membedakan, memilih, memisahkan, 
membagi, merinci, menganalisis, 
membandingkan. 
5 Pemodelan 
Membuat pola, merencanakan, menyusun, 
mengubah, mengatur, mneyimpulkan, 
merencanakan. 
6 Refleksi Menilai, membandingkan, membenarkan, 
menjelaskan, menafsirkan, merangkum, 
mengevaluasi. 
7 Penilaian Nyata 
 
Berdasarkan Tabel 2.2 dapat disimpulkan bahwa seorang guru hendaknya 
menyesuaikan antara pendekatan dengan indikator hasil belajar yang ingin dicapai 
dalam pembelajaran. Pendekatan kontekstual memiliki 7 langkah yang harus 
disesuaikan dengan indikator yang ingin dicapai. Tahapannya yaitu sebagai 
berikut: 
____________ 
 
39
 Tim Pengembangan MKPD Kurikulum Pembelajaran, Kurikulum Pengembangan Edisi 
3,Cetakan ke-3, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h. 205 
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a. Kontruktivisme 
Guru merencanakan pembelajaran sesuai dengan kewajaran perkembangan 
mental siswa serta memberikan motivasi peserta didik untuk terlibat dalam 
aktivitas pembelajaran. Indikator yang ingin dicapai adalah siswa mampu 
mendefinisikan dan mencocokkan materi dengan dunia nyata. 
b. Inkuiri  
Guru membantu peserta didik untuk membentuk kelompok belajar yang 
saling tergantung. Siswa saling belajar dari sesamanya di dalam kelompok-
kelompok kecil dan bekerjasama dalam kelompok yang lebih besar (kelas). 
Indikator yang ingin dicapai adalah siswa mampu menerjemahkan, 
membedakan, menduga serta mampu menjelaskan kembali suatu peristiwa 
dari materi yang telah dijelaskan oleh guru. 
c. Bertanya  
Menyediakan lingkungan yang mendukung pembelajaran mandiri dengan 
karakteristik kesadaran berpikir, penggunaan srtategi, dan motivasi 
berkelanjutan. Indikator yang ingin dicapai adalah siswa mampu 
menggunakan, mengoperasikan bahan-bahan yang disediakan oleh guru saat 
akan melakukan eksperimen dan mampu menyelesaikannya. 
d. Masyarakat belajar 
Mempertimbangkan keragaman siswa, seperti latar belakang suku bangsa, 
status sosial, ekonomi, bahasa utama yang dipakai dirumah, dan berbagai 
kekurangan yang mungkin dimiliki siswa. Indikator yang ingin dicapai adalah 
siswa mampu memilih, memisahkan bahan-bahan eksperimen yang telah 
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diberikan oleh guru serta menganalisis dan membandingkan hasil  bersama 
kelompoknya. 
e. Pemodelan  
Memperhatikan multi intelgensia siswa. Indikator yang ingin dicapai adalah 
siswa mampu membuat pola, mengatur langkah-langkah dalam melakukan 
eksperimen dan menyimpulkan hasil dari perencanaan pola yang telah dibuat. 
f. Refleksi  
Menggunakan teknik-teknik bertanya yang meningkatkan pembelajaran 
siswa, perkembangan pemecahan masalah, dan keterampilan berpikir tingkat 
tinggi. Indikator yang ingin dicapai adalah siswa mampu membandingkan 
dan menjelaskan kembali materi yang dijelaskan oleh guru. 
g. Penilaian nyata 
Menerapkan penilaian autentik yang akan mengevaluasi pengetahuan dan 
berpikir kompleks seorang siswa, dari pada sekedar hafalan informasi faktual. 
Indikator yang ingin dicapai adalah siswa mampu menyimpulkan seluruh 
serangkaian pembelajaran yang telah dilakukan dan guru segera 
mengevaluasi siswa dengan memberikan soal-soal latihan dan pekerjaan 
rumah. 
 
D. Zat dan Wujudnya 
1. Pengertian Massa Jenis suatu Zat 
Massa jenis suatu zat adalah massa zat itu per satuan volumenya. Secara 
matematis, massa jenis suatu zat dapat dirumuskan sebagai berikut: 
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Keterangan: 
   = massa jenis (kg/m3) 
  = massa (kg) 
   = volume (m3)40 
 
 
2. Zat dan Wujudnya 
 
Zat didefinisikan sebagai sesuatu yang memiliki massa dan menempati 
ruang. Wujud zat dikelompokkan menjadi 3, yaitu: padat, cair dan gas.   
a. Zat padat adalah zat yang mempunyai volume tetap. Dilihat dari susunan 
molekul dan antar molekunya, zat padat mempunyai susunan molekul yang 
teratur dan gaya tarik-menarik antarmolekulnya yang kuat. Contoh zat padat 
antara lain adalah batu, meja, kapur tulis, papan tulis dan pensil. 
b. Zat cair adalah zat yang mempunyai volume tetap, tetapi bentuknya selalu 
berubah-ubah mengikuti tempatnya. Dilihat dari susunan molekul dan ikatan 
antarmolekulnya. Zat cair mempunyai susunan molekul yang kurang teratur 
dan jarak antarmolekulnya yang agak renggang sehingga gaya tarik-menarik 
antarmolekulnya relatif lebih rendah dibandingkan zat padat. Contoh zat cair 
antara lain air sirop, air teh, dan air mineral. 
c. Gas adalah zat yang mempunyai bentuk dan volume yang tidak tetap. Hal ini 
disebabkan karena susunan molekul-molekul gas sangat tidak teratur 
____________ 
 
40
 Sulistyo, Intisari fisika, (Jakarta: Pustaka Setia,2006), h. 113 
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sehingga gaya tarik-menarik antarmolekulnya sangat lemah. Contoh zat gas 
adalah udara.
41
 
Perbedaan sifat-sifat zat padat, zat cair, dan zat gas dapat dilihat pada Tabel 
berikut: 
Sifat Zat Padat Zat Cair Zat Gas 
Bentuk  Tetap Mengikuti wadahnya Mengikuti bentuk 
wadahnya 
Volume Tetap Tetap Tergantung pada 
tempatnya 
Kompresibilitas 
(pemampatan) 
Tidak dapat 
dimampatkan 
Sulit utuk 
dimampatkan 
Mudah 
dimampatkan 
Massa jenis Umumnya 
mempunyai 
massa jenis besar 
Mempunyai massa 
jenis sedang 
Mempunyai massa 
jenis yang sangat 
kecil 
Kemudahan 
mengalir  
Tidak mengalir Dapat mengalir Dapat mengalir 
(Sumber: Wasis, 2008) 
 
3. Perubahan Wujud Zat 
Bentuk zat suatu benda keadaannya tidak selalu tetap. Artinya benda tidak 
selamanya menjadi padat. Apabila benda tersebut mendapat pengaruh dari luar 
maka bentuknya dapat berubah. Didalam sains perubahan bentuk zat dibedakan 
menjadi dua, yaitu: perubahan kimia dan perubahan fisika. 
a. Perubahan kimia adalah perubahan yang akan menghasilkan zat jenis baru 
dan proses perubahannya tidak dapat dibalik. Terdapat beberapa ciri-ciri 
perubahan kimia suatu zat, yaitu: terbentuk zat jenis baru,zat yang berubah 
tidak dapat kembali ke bentuk semula, diikuti oleh perubahan sifat kimia 
____________ 
 
41
 Wasis dan Irianto, S., Y., Ilmu Pengetahuan Alam, (Jakarta: Depdiknas, 2008), h. 59  
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melalui reaksi kimia. Selama terjadi perubahan kimia, massa zat sebelum 
sama dengan massa zat sesudah reaksi. 
b. Perubahan fisika adalah perubahan yang tidak menghasilkan zat jenis baru 
dan prosesnya dapat dibalik. Terdapat beberapa ciri-ciri pada perubahan 
fisika, yaitu: tidak terbentuk zat jenis baru, zat yang berubah dapat kembali ke 
bentuk semula, hanya diikuti perubahan sifat fisika saja. Perubahan sifat 
fisika yang tampak adalah bentuk, ukuran, dan warna berubah. 
Perubahan wujud secara fisika dapat digambarkan pada Gambar 2.1  
 
Perubahan wujud zat digolongkan menjadi enam peristiwa sebaga berikut:  
a. Membeku 
Peristiwa perubahan wujud dari cair menjadi padat. Dalam peristiwa ini 
zat melepaskan energi panas. 
b. Mencair  
Peristiwa perubahan wujud dari padat menjadi cair. Dalam peristiwa ini 
zat memerlukan energi panas. 
c. Menguap  
Peristiwa perubahan wujud dari cair menjadi gas. Dalam peristiwa ini zat 
memerlukan energi panas. 
d. Mengembun  
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Peristiwa perubahan wujud dari gas menjadi cair. Dalam peristiwa ini zat 
melepaskan energi panas. 
e. Menyublim   
Peristiwa perubahan wujud dari padat menjadi gas. Dalam peristiwa ini 
zat memerlukan energi panas. 
f. Mengkristal  
Peristiwa perubahan wujud dari gas menjadi padat. Dalam peristiwa ini 
zat melepaskan energi panas.
42
 
4. Partikel Zat 
Zat terdiri atas partikel-partikel yang jarak dan kebebasannya berbeda-
beda. Partikel adalah bagian terkecil pembentuk zat.
43
 Meskipun partikel-partikel 
zat sangat kecil dan tidak dilihat oleh mata, namun susunan dan sifat partikel ini 
sangat menentukan wujud suatu zat, yaitu padat, cair dan gas.  
a. Zat Padat 
 
Gambar 2.2 Zat padat memiliki susunan partikel  
 dengan pola teratur  
 
Zat padat mempunyai sifat bentuk dan volumenya tetap. Bentuknya tetap 
dikarenakan partikel-partikel pada zat padat saling berdekatan, tersusun teratur 
dan mempunyai gaya tarik antar partikel sangat kuat. Volumenya tetap 
____________ 
 
42
 Sugiyarto, T dan Ismawati, E., Ilmu Pengetahuan Alam, (Jakarta: Depdiknas, 2008), h. 
65 
 
43
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dikarenakan partikel pada zat padat dapat bergerak dan berputar pada 
kedudukannya saja.   
b. Zat Cair 
 
Gambar 2.3 Zat cair memiliki gaya bekerja  
lebih kecil dari zat padat  
 
Zat cair mempunyai sifat bentuk berubah-ubah dan volumenya tetap. 
Bentuknya berubah-ubah dikarenakan partikel-partikel pada zat cair berdekatan 
tetapi renggang, tersusun teratur, gaya tarik antar partikel agak lemah. Volumenya 
tetap dikarenakan partikel pada zat cair mudah berpindah tetapi tidak dapat 
meninggalkan kelompoknya. 
c. Zat Gas 
 
Gambar 2.4 Partikel-partikel zat gas bergerak bebas 
 
Zat gas mempunyai sifat bentuk berubah-ubah dan volumenya berubah-
ubah. Bentuknya berubah-ubah dikarenakan partikel-partikel pada zat gas dapat 
bergerak bebas meninggalkan kelompoknya.
44 
____________ 
 
44
 Sugiyarto, T dan Ismawati, E., Ilmu Pengetahuan Alam,..., h. 131 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Rancangan  Penelitian 
Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian eksperimen. Bidang fisika, penelitian-penelitian dapat menggunakan 
desain eksperimen, karena variabel dapat dipilih dan variabel-variabel lain dapat 
mempengaruhi proses eksperimen itu dapat dikontrol secara ketat.
46
 Desain 
eksperimen adalah suatu rancangan percobaan dengan setiap langkah tindakan 
yang terdefenisi, sehingga informasi yang diperlukan untuk persoalan yang akan 
diteliti dapat dikumpulkan secara faktual.
47
 Penelitian eksperimen didefinisikan 
sebagai metode sistematis guna membangun hubungan yang mengandung 
fenomena sebab akibat.
48
 Terdapat beberapa bentuk desain eksperimen yang dapat 
digunakan dalam penelitian yaitu: Pre-Experimental Design, True Experimental 
Design, Factorial Design, dan Quasi Experimental Design.
49
 Desain eksperimen 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pre-Experimental Design. 
Penelitian Pre-Experimental Design merupakan penelitian eksperimen 
yang hanya menggunakan kelompok studi tanpa menggunakan kelompok kontrol. 
Memilih menggunakan bentuk penelitian Pre-Experimental Design karena tujuan 
____________ 
 
46
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif R&D, (Bandung: ALFABETA, 
2014), h. 72 
 
47
 Noor, J., Metode Penelitian, (Jakarta: Kencana, 2011), h. 112 
 
48
 Noor, J., Metode Penelitian,..., h. 42 
 
49
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penelitian ini hanya untuk melihat peningkatan hasil belajar siswa dengan 
menerapkan pendekatan kontekstual berbasis multimedia.  
Desain yang tergolong kelompok Pre-Experimental Design ada tiga jenis 
yaitu (1) The One shot Case Study, (2) One Group Pre-test dan post-test Design, 
dan (3) The Static Group Comparison.
50
 Desain penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu One Group Pre-test dan post-test Design, dalam rancangan ini 
digunakan satu kelompok subjek. Pertama-tama dilakukan pengukuran, lalu 
dikenakan perlakuan untuk jangka waktu tertentu, kemudian dilakukan 
pengukuran untuk ke dua kalinya.
51
 Penelitian ini dilakukan di SMPN 8 Kuala 
Nagan Raya dengan sampel kelas VII-1. Rancangan penelitian dapat dilihat pada 
Tabel 3.1 
Tabel 3.1. Rancangan Penelitian
52
 
Pretest Treatment Posttest 
T1 X T2 
 
Keterangan: 
T1  = Tes awal (Pretest) dilakukan sebelum siswa diberikan perlakuan dengan 
pendekatan kontekstual  
X  = Diberikan perlakuan dengan menerapkan pendekatan kontekstual  
T2  = Tes akhir (Posttest) dilakukan setelah siswa diberikan perlakuan dengan 
model pembelajaran kontekstual (CTL)  
 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pembelajaran fisika dengan 
menggunakan pendekatan kontekstual berbasis multimedia, sedangkan yang 
menjadi variabel terikat dalam penelitian ini adalah peningkatan hasil belajar 
____________ 
 
50
 Kasiram, M., Metodologi Penelitian, (Malang: UIN-Malang Press, 2008), h.214 
 
51
 Siregar, S., Metodologi Penelitian, (Jakarta:Rajawali Pers, 2010), h. 101 
 
52
 Siregar, S., Metodelogi Penelitian,..., h. 102 
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siswa pada materi zat dan wujudya. Secara rinci alur penelitian dijelaskan pada 
Gambar 3.1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Gambar 3.1 Alur Penelitian 
 
 
Analisis masalah Observasi Lapangan 
Pembelajaran 
kurang menarik   
Hasil belajar siswa 
menurun  
Pembelajaran 
berpusat pada guru  
Penerapan Pendekatan Kontekstual Berbasis 
Multimedia 
Menyusun instrumen 
penelitian, RPP, Soal 
Tes, Observasi, dan 
Angket 
Uji coba instrumen, 
analisis hasil uji coba 
instrumen, dan 
perbaikan instrumen 
Validitas
pakar 
Revisi 
Penelitian di 
kelas VII-1 
Pre-test 
Penerapan Pendekatan Kontekstual 
Berbasis Multimedia 
 
Post-test 
Kesimpulan  Analisis Data 
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B. Populasi dan Sampel Penelitian  
1. Populasi  
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Sugiyono menyatakan 
bahwa “populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”.53 Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas VII semester ganjil SMPN 8 Kuala Nagan Raya tahun 
ajaran 2016/2017. Data jumlah siswa secara rinci dapat dilihat pada Tabel 3.2 
Tabel 3.2 Data Jumlah Siswa Kelas VII SMPN 8 Kuala Nagan Raya 
No. Kelas Jumlah siswa 
1. VII-1 20 
2. VII-2 18 
            Jumlah 38 
 
2. Sampel Penelitian  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yng dimiliki 
populasi.
54
 Adapun yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah kelas VII-1 
yang berjumlah 20 siswa. Adapun teknik pengambilan sampel dalam penelitian 
ini menggunakan teknik sampel purposif (Purposive Sampling). Sampel purposif 
adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.
55
 Pemilihan 
sampel berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru fisika di SMPN 8 
Kuala Nagan Raya. 
____________ 
 
53
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,..., h. 80 
 
54
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,..., h. 81 
 
55
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,..., h. 85 
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C. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur 
fenomena alam maupun sosial yang diamati.
56
 Instrumen penelitian yang penulis 
maksud merupakan alat ukur untuk mengukur hasil belajar siswa. Adapun 
instrumen yang digunakan dalam penelitian yaitu: 
1. Soal Tes 
  Tes merupakan serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang 
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan 
atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.
57
 Tujuan diberikan tes 
adalah untuk mengetahui tingkat penguasaan materi siswa sebelum dan sesudah 
diberi perlakuan dengan menggunakan pendekatan kontekstual berbasis 
mutimedia.  Tes dalam penelitian ini berupa soal pilihan ganda berjumlah 20 butir 
soal yang berkaitan dengan materi zat dan wujudnya, masing-masing soal yang 
terdiri dari empat bentuk pilihan yaitu a, b, c, dan d, dengan tingkat kompetensi 
kognitif menurut Taksonomi Bloom C1 (ingatan), C2 (pemahaman), C3 
(penerapan), C4 (analisis), C5 (evaluasi) dan C6 (kreasi). 
 
 
 
 
 
____________ 
 
56
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,..., h. 102 
 
57
 Suharsimi, A., Prosedur Penelitian. (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 193 
 
 
 
 
42 
 
2. Angket  
  Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya.
58
 Angket merupakan salah satu media untuk mengumpulkan data 
dalam penelitian pendidikan paling populer digunakan adalah kuesioner. 
Kuesioner ini juga sering disebut sebagai angket dimana dalam kuesioner tersebut 
terdapat beberapa macam pernyataan yang berhubungan erat dengan masalah 
penelitian yang hendak dipecahkan. Angket dalam penelitian ini berupa lembar 
pernyataan yang berisi respon siswa terhadap penerapan pendekatan kontekstual 
dan dijawab dengan memberi tanda Check lis pada kolom yang telah disediakan. 
3. Lembar Observasi 
  Observasi adalah kegiatan pengumpulan data dengan melakukan 
penelitian langsung terhadap kondisi lingkungan objek penelitian yang 
mendukung kegiatan penelitian, sehingga didapat gambaran secara jelas tentang 
kondisi objek penelitian tersebut.
59
 Lembar observasi dalam penelitian ini berupa 
lembar pengamatan untuk memperoleh data tentang aktivitas guru dalam 
mengelola pembelajaran menggunakan model pembelajaran pendekatan 
kontekstual (CTL) berbasis multimedia, sedangkan lembaran aktivitas siswa 
digunakan untuk memperoleh data tentang aktivitas siswa selama proses 
pembelajaran menggunakan pendekatan kontekstual berbasis multimedia. 
 
 
____________ 
 
58
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, ..., h. 142 
 
59
 Siregar, S., Metode Penelitian Kuantitatif, ..., h. 19 
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D. Teknik Pengumpulan Data  
1. Tes  
Sebelum memulai pembelajaran materi zat dan wujudnya dengan 
menggunakan pendekatan kontekstual berbasis multimedia peneliti memberikan 
soal pretest tujunnya untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum 
diberikan perlakuan. Selanjutnya peneliti melakukan pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan kontekstual berbasis multimedia, setelah melakukan 
pembelajaran menggunakan pendekatan kontekstual berbasis multimedia peneliti 
memberikan posttest kepada siswa yang bertujuan untuk mengetahui hasil belajar 
siswa pada materi zat dan wujudnya setelah diberikan perlakuan. 
2. Angket  
Angket digunakan untuk melihat respon siswa terhadap pembelajaran, 
angket diberikan kepada siswa setelah pembelajaran menggunakan pendekatan 
kontekstual berbasis multimedia dilakukan. Angket yang digunakan dalam 
penelitian ini berbentuk skala likert yang berupa pernyataan-pernyataan tentang 
pembelajaran pendekatan kontekstual dengan 10 item pernyataan. 
3. Observasi 
Observasi  aktivitas guru dan siswa dilakukan dengan memberi lembar 
pengamatan pada pengamat saat pembelajaran sedang berlangsung. Teknik 
observasi digunakan untuk memperoleh data tentang aktivitas guru dalam 
mengelola pembelajaran dengan menggunakan pendekatan kontekstual  berbasis 
multimedia dan untuk memperoleh data tentang aktivitas siswa selama proses 
pembelajaran menggunakan pendekatan kontekstual berbasis multimedia.  
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E. Teknik Analisis Data  
1. Uji Coba Instrumen 
Tahap menganalisis data merupakan tahap yang paling penting dalam 
suatu penelitian. Setelah instrumen telah tersusun rapi, langkah selanjutnya adalah 
melakukan validitas kepada pakar. Setelah itu diuji cobakan kepada siswa yang 
telah belajar tentang materi zat dan wujudnya. Analisis tes memiliki tahap-tahap 
sebagai berikut: 
a.  Uji Validitas  
  Validitas adalah menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur mampu 
mengukur apa yang ingin diukur.
60
 Jika data yang dihasilkan dari sebuah 
instrumen valid, maka dapat dikatakan bahwa instrumen tersebut valid, karena 
dapat memberikan gambaran tentang data yang benar sesuai dengan kenyataan 
dan keadaan sesungguhnya. Sebuah tes dikatakan valid apabila tes tersebut dapat 
tepat mengukur apa yang hendak diukur.
61
 Sebutir item dapat dikatakan telah 
memiliki validitas yang tinggi atau dapat dinyatakan valid, jika skor-skor pada 
butir item yang bersangkutan memiliki kesesuaian atau kesejajaran arah dengan 
skor total atau dengan bahasa statistik.
62
 Caranya adalah dengan memberikan nilai 
1 jika siswa menjawab benar dan 0 jika siswa menjawab salah. Validitas item 
dapat diukur dengan menggunakan rumus korelasi product moment, yaitu: 
____________ 
 
60
 Siregar, S., Metode Penelitian, ..., h. 46 
 
61
 Arikunto, S., Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 58 
 
62
 Sudijono, A., Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), h. 184 
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rxy = 
              
                            
 
Keterangan:  
rxy   =  Koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y  
n = Jumlah responden 
x = Skor variabel (jawaban responden) 
y = Skor total dari variabel (jawaban responden) 
63
 
 
Tabel 3.3 Kriteria Validitas Intrumen Tes  
Nilai Validitas Kriteria 
0,800 -1,00 Sangat tinggi 
0,600 - 0,800 Tinggi 
0,400 - 0,600 Cukup 
0,200 - 0,400 Rendah 
0,00 - 0,200 sangat rendah 
(sumber: Arikunto, 2011) 
 
b. Uji Reliabilitas  
Reliabilitas adalah untuk menguji sejauh mana hasil pengukuran tetap 
konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang 
sama dengan menggunakan alat pengukur yang sama pula.
64
 Langkah-langkah 
yang perlu ditempuh dalam penentuan reliabilitas tes dengan pendekatan single-
test di mana digunakan formula Spearman-Brown Gasal-Genap dengan terlebih 
dahulu menghitung koefisien korelasi “r” product moment (rxy = rhh = r
  
  
) dengan 
menggunakan rumus: 
rxy = 
              
                            
 
 
____________ 
 
63
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,... , h. 183 
 
 
64
 Siregar, S., Metode Penelitian,..., h. 55 
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Keterangan:  
rxy   =  Koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y  
n = Jumlah responden 
x = Skor variabel (jawaban responden) 
y = Skor total dari variabel (jawaban responden) 65 
 
Kemudian dihitung koefisien reliabilitas (r11 = rtt) dengan menggunakan  
rumus: 
r11  
   
 
 
 
 
   
 
 
 
 
  
Keterangan: 
r11  = koefisien reliabilitas tes secara total 
  
   
  
   = koefisien korelasi product moment66 
 
Tabel 3.4 Kriteria Reliabilitas 
Nilai Validitas Kriteria 
                   0,800 -1,00 Sangat tinggi 
0,600 - 0,800 Tinggi 
0,400 - 0,600 Cukup 
0,200 - 0,400 Rendah 
  0,00 - 0,200 sangat rendah 
(Sumber: Arikunto, 2011) 
 
c. Tingkat Kesukaran 
Bermutu atau tidaknya butir-butir soal item tes hasil belajar pertama-tama 
dapat diketahui dari derajat kesukaran atau taraf kesulitan yang dimiliki oleh 
masing-masing butir item.  
Butir-butir item tes hasil belajar dapat dinyatakan sebagai butir-butir item 
yang baik, apabila butir-butir item tersebut tidak terlalu sukar dan tidak pula 
____________ 
 
65
 Sudijono, A., Pengantar Evaluasi, ..., h. 219 
 
66
 Sudijono, A., Pengantar Evaluasi, ..., h. 219 
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terlalu mudah.
67
 Indeks kesukaran dapat dimaksudkan sebagai tingkat kesulitan 
sebuah butir soal yang dapat di ketahui dengan melihat berapa banyak siswa yang 
dapat menjawab benar soal tersebut. Berikut rumus menghitung indeks kesukaran: 
P = 
  
 
 
Keterangan: 
P =  Tingkat kesukaran  
NP =  Banyaknya peserta didik yang menjawab benar 
N =  Jumlah seluruh siswa 
Tabel 3.5  Indeks Kesukaran 
Nilai Indeks Kesukaran Kriteria 
< 0,30 Terlalu sukar 
0,30 – 0,70 Sedang 
> 0,70 Terlalu mudah 
(Sumber: Anas,2015)  
 
d. Uji Daya Pembeda Soal 
  Daya pembeda soal adalah kemampuan sebuah butir soal dapat 
membedakan antara siswa yang telah menguasai materi yang ditanyakan dan 
siswa yang belum menguasai materi yang diujikan. Indeks daya pembeda setiap 
butir soal biasanya dinyatakan dalam bentuk proporsi. Semakin tinggi indeks bias 
daya pembeda soal berarti semakin tinggi kemampuan soal yang bersangkutan 
membedakan siswa yang telah memahami materi dengan siswa yang belum 
memahami materi.
68
 Untuk mengetahui daya beda item dapat dipergunakan rumus 
sebagai berikut: 
____________ 
 
67
 Sudijono, A., Pengantar Evaluasi, ..., h. 370 
 
68
 Suprananto, K., Pengukuran dan Penilaian Pendidikan, (Yogyakarta, Graha Ilmu, 
2012), h. 175 
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 69 
Keterangan: 
DP = Daya pembeda soal 
BA = Jumlah jawaban benar pada kelompak atas 
BB = Jumlah jawaban benar pada kelompak bawah 
N = Jumlah siswa yang mengerjakan tes 
 
 
Tabel 3.6 Tabel Daya Pembeda Soal 
Range Daya Pembeda Kategori Keputusan 
0,40 – 1,00 Sangat memuaskan Diterima 
0,30 – 0,39 Memuaskan Diterima 
0,20 – 0,29 Tidak memuaskan Ditolak/direvisi 
0,00 – 0,19 Sangat tidak memuaskan Direvisi total 
(Sumber: Kusaeri,2012 
2.Peningkatan Hasil Belajar 
1. Tes  
Setelah dilakukan uji coba instrumen. Tes dilakukan sebanyak dua kali, 
yaitu diberikan pretest dan posttest. Ada atau tidaknya peningkatan hasil belajar 
siswa dapat ditentukan dari besar Gainnya ( selisih antara skor posttest dan 
pretest), N-Gain dapat dihitung dengan menggunakan rumus:
 
 
N-Gain = 
                         
                          
 x 100% 
Keterangan: 
N-Gain     = Nilai peningkatan hasil belajar siswa 
Skor Postest    = Rata-rata skor posttest 
Skor Pretest    = rata-rata skor pretest 
Skor Maksimum = skor maximum 
 
 
____________ 
 
69
 Suprananto, K., Pengukuran dan,..., h. 176 
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Tabel 3.7  Nilai N-Gain 
Nilai N-Gain Kriteria 
N-gain > 70 Tinggi 
30 ≤ N-gain ≤ 70 Sedang 
           N-gain < 30 Rendah 
(Sumber: Nida, 2014) 
2. Angket  
Data respon siswa diperoleh dari angket yang dibagikan kepada seluruh 
siswa setelah proses belajar mengajar selesai. Angket dibuat dengan model Skala 
Likert dimana pada model ini siswa memberikan respon terhadap pernyataan yang 
diberikan dengan memilih SS (sangat setuju), S (setuju), TS (tidak setuju), STS  
(sangat tidak setuju).  
Untuk menganalisis data angket siswa dilakukan dengan menghitung 
persentase dari frekuensi relatif dengan rumus: 
P = 
 
 
 × 100% 
Keterangan: 
P = Angket presentase siswa 
f  = Jumlah respon yang muncul 
N = Jumlah keseluruhan siswa
70
 
 
3. Observasi 
 Data tentang aktivitas guru dan siswa pada proses pembelajaran yang 
diperoleh melalui observasi. Data diolah dengan menggunakan langkah-langkah 
sebagai berikut: 
1. Menentukan kategori skor dengan ketentuan skor yang telah ditetapkan. 
2. Menjumlahkan skor yang diperoleh dari tiap-tiap kategori 
____________ 
 
70
 Sudijono, A., Pengantar Statistik ,.., h. 43 
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3. Memasukkan skor tersebut dalam rumus sebagai berikut: 
 P =
  
 
       
Keterangan: 
P = angka persentase 
f= frekensi aktivitas siswa 
N = jumlah aktivitas keseluruhan
71
 
Tabel 3.7  Nilai Observasi Guru dan Siswa 
Nilai Hasil Observasi Kriteria 
100% - 86% Sangat baik 
85% - 76% Baik 
75% - 60% Cukup 
                    59% - 55% Kurang 
                    54% - 0 Sangat kurang 
(Sumber: Anas,2015)  
 
____________ 
 
71
 Sudijono, A., Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Press 2012), h. 43 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian ini telah selesai dilaksanakan di SMPN 8 Kuala Nagan Raya di 
kelas VII1 semester ganjil selama dua hari pada tanggal 24-25 Januari 2017 yang 
beralamat di Jln. Tengku Di Trang, Gampong Kuala Trang. Sampel terdiri dari 
satu kelas yang berjumlah 20 orang siswa, sebelum proses belajar mengajar 
berlangsung guru mempersiapkan instrumen pembelajaran kemudian siswa 
diberikan pretest untuk mengetahui kemampuan awal siswa setelah mendapatkan 
perlakuan pembelajaran dengan pendekatan kontekstual berbasis multimedia, 
siswa diberi posttest yang bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar 
siswa.  
1. Hasil Belajar 
 
1) Data  Tes Hasil Belajar Siswa 
Data hasil belajar siswa dapat diperoleh melalui pretest yang di berikan 
pada awal pertemuan sebelum pembelajaran berlangsung dan postest diberikan 
pada akhir pembelajaran setelah diberi perlakuan. Nilai siswa secara rinci dapat 
dilihat pada Tabel 4.1 
Tabel 4.1 Nilai Siswa Kelas VII1 
No Kode Siswa Pretest Posttest 
1 AMC 29 50 
2 AGG 21 64 
3 AKR 50 57 
4 ADS 29 86 
5 ANA 50 100 
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No Kode Siswa Pretest Posttest 
6 BDR 21 71 
7 DNP 36 86 
8 FRH 29 86 
9 LAN 36 71 
10 MZF 29 93 
11 MDR 57 78 
12 NDA 43 71 
13 NDM 79 100 
14 PTI 64 71 
15 RFY 50 78 
16 RTP 64 93 
17 STY 57 71 
18 VRA 36 86 
19 WYN 50 86 
20 YYN 21 78 
 
  Berdasarkan Tabel 4.1 dapat dilihat bahwa sebelum proses belajar 
mengajar dengan pendekatan kontekstual berlangsung nilai pretest siswa masih 
belum mencapai nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu 70, siswa yang 
tidak tuntas sebanyak 19 orang. Setelah diberi perlakuan dengan pendekatan 
kontekstual berbasis multimedia rata-rata nilai posttest siswa meningkat dan 
hampir seluruhnya mencapai kriteria ketuntasan minimal.  
 
2) Peningkatan Hasil Belajar Siswa N-Gain  
Perhitungan peningkatan hasil belajar siswa dilakukan untuk mengetahui 
peningkatan hasil belajar siswa, nilai peningkatan siswa secara rinci dapat dilihat 
pada Tabel 4.2 
Tabel 4.2 N-Gain Siswa Kelas VII1 
No Nama Pretest Posttest N-Gain Kriteria 
1 AMC 29 50 30% Rendah 
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No Nama Pretest Posttest N-Gain Kriteria 
2 AGG 21 64 54% Sedang 
3 AKR 50 57 14% Rendah 
4 ADS 29 86 80% Tinggi 
5 ANA 50 100 100% Tinggi 
6 BDR 21 71 63% Sedang 
7 DNP 36 86 78% Tinggi 
8 FRH 29 86 80% Tinggi 
9 LAN 36 71 55% Sedang 
10 MZF 29 93 90% Tinggi 
11 MDR 57 78 49% Sedang 
12 NDA 43 71 49% Sedang 
13 NDM 79 100 100% Tinggi 
14 PTI 64 71 19% Rendah 
15 RFY 50 78 56% Sedang 
16 RTP 64 93 81% Tinggi 
17 STY 57 71 33% Sedang 
18 VRA 36 86 78% Tinggi 
19 WYN 50 86 72% Tinggi 
20 YYN 21 78 72% Tinggi 
 
Berdasarkan Tabel 4.2 dapat dilihat peningkatan hasil belajar siswa kelas 
VII1 pada kategori tinggi mencapai 45%, kategori sedang mencapai 40%, dan 
kategori rendah mencapai 15%. 
3) Peningkatan Hasil Belajar Siswa Berdasarkan Ranah Kognitif 
Peningkatan hasil belajar siswa berdasarkan ranah kognitif dilakukan 
untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menjawab soal-soal yang diberikan 
pada saat pretest dan posttes. Secara rinci persentase nilai siswa berdasarkan 
ranah kognitif  dapat dilihat pada Tabel 4.3 
Tabel 4.3 Perbandingan Peningkatan Hasil Belajar Siswa Setiap Ranah Kognitif  
Kategori 
Ranah Kognitif 
Pengetahuan Pemahaman Penerapan Analisis Sintesis Evaluasi 
Tinggi 50,00% 50,00% 45% 20% 30,00% 25,00% 
Sedang 5,00% 50,00% - 50,00% - - 
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Rendah 45,00% - 55,00% 30,00% 70,00% 75,00% 
 
2. Data Hasil Respon Siswa  
Respon siswa digunakan untuk mengetahui bagaimana respon siswa 
terhadap pendekatan kontekstual berbasis multimeda, untuk mengetahui respon 
siswa tersebut peneliti membagikan angket kepada siswa pada akhir 
pembelajaran. Hasil perhitungan respon siswa secara rinci dapat dilihat pada 
Tabel 4.4 
Tabel 4.4 Hasil Respon Siswa 
No ResponSiswa  Jumlah Respon Persentase (%) 
1 Sangat Setuju  20 52 
2 Setuju  20 38,5 
3 Tidak Setuju  20 4 
4 Sangat Tidak Setuju   20 5,5 
 Jumlah  100% 
 
 Berdasarkan Tabel 4.4 terlihat bahwa persentase siswa menjawab sangat 
setuju mencapai 52%, persentase siswa menjawab setuju 38,5%, persentase siswa 
tidak setuju 4% dan persentase siswa sangat tidak setuju 5,5%. 
 
3. Data Pengamatan Aktivitas Guru dan Siswa 
  Data pengamatan terhadap aktivitas guru dan siswa selama kegiatan 
belajar mengajar materi zat dan wujudnya berlangsung, yang diamati oleh 1 orang 
pengamat dalam 2 kali pertemuan, seluruh kegiatan dari awal pembelajaran 
sampai akhir pembelajaran diamati oleh pengamat. 
 
a. Aktivitas Guru 
  Aktivitas guru yang diamati oleh observer adalah keterlaksanaan guru 
dalam melaksanakan pembelajaran dengan menerapkan pendekatan kontekstual 
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berbasis multimedia pada materi zat dan wujudnya sesuai dengan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Hasil pengamatan observer terhadap aktivitas 
guru pada pertemuan pertama pembelajaran secara rinci dapat dilihat pada Tabel 
4.5 
Tabel 4.5 Hasil Pengamatan Observer Terhadap Aktivitas Guru Pertemuan 
Pertama dan Kedua 
No Aspek yang diamati 
Skor Penilaian 
I II 
1 Pendahuluan  
1. Guru memberi salam dan berdoa 
4 4 
2. Guru memberikan soal pre-test 4 4 
3. Guru memberikan apersepsi dan motivasi 
kepada siswa dengan menceritakan sebuah 
peristiwa dan memberikan beberapa 
pertanyaan yang berkaitan dengan massa 
jenis. 
3 4 
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran  
yang ingin dicapai dalam pembelajaran. 
4 3 
2 Kegiatan Inti 
5. Guru memperlihatkan gambar dan meminta 
siswa untuk mengamati gambar yang 
berhubungan dengan massa jenis. 
3 3 
6. Guru meminta siswa untuk menuliskan 
pertanyaan dari hasil pengamatan. 
3 4 
7. Guru membagi siswa dalam beberapa 
kelompok kecil. 
3 4 
8. Guru membagikan LKPD kepada siswa. 4 3 
9. Guru meminta siswa untuk melihat LKPD 
yang telah dibagikan oleh guru untuk setiap 
kelompok. 
4 4 
10. Guru menjelaskan langkah kerja LKPD kepada 
siswa. 
4 3 
11. Guru meminta siswa untuk mencatat data hasil 
pengamatan dan membuat laporan bersama 
kelompokny a masing-masing. 
4 4 
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12. Guru meminta siswa untuk mempresentasikan 
hasil karyanya kedepan kelas bersama 
kelompoknya masing-masing. 
3 4 
13. Guru membimbing siswa untuk mengaitkan 
materi yang telah dipelajari dengan kehidupan 
sehari-hari dan menyimpulkan hasil percobaan. 
4 4 
14. Guru menilai hasil kerja siswa kelompok dan 
memberi penghargaan kepada kelompok yang 
memiliki nilai tertinggi. 
4 4 
3 Kegiatan Akhir 
15. Guru meminta siswa untuk menyimpulkan 
pelajaran yang telah dibahas. 
4 4 
16. Guru mengarahkan siswa untuk belajar materi 
pelajaran pertemuan selanjutnya. 3 
 4 
17. Guru menutup pembelajaran dengan doa dan 
salam. 
4  4 
Rata-rata persentase 91,1% 94,1 
 
  Berdasarkan Tabel 4.5 terlihat bahwa aktivitas guru dikategorikan baik 
sekali dalam mengelola pembelajaran materi zat dan wujudnya dengan 
pendekatan kontekstual berbasis multimedia, dengan nilai rata-rata yang diperoleh 
dari keseluruhan kegiatan pembelajaran pada pertemuan pertama yaitu 91,1% dan 
kegiatan pembelajaran pada pertemuan kedua 94,1%. Berdasarkan data tersebut 
dapat dikatakan bahwa guru telah melakukan perbaikan aktifitas pembelajaran  
selama proses belajar berlangsung dengan pendekatan kontekstual berbasis 
multimedia. 
b. Aktivitas Siswa 
Aktivitas siswa yang diamati oleh observer adalah kegiatan siswa selama 
proses pembelajaran berlangsung, pada materi zat dan wujudnya dengan 
pendekatan kontekstual berbasis multimedia sesuai dengan Rencana Pelaksanaan 
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Pembelajaran (RPP). Hasil pengamatan observer terhadap aktivitas siswa pada 
pertemuan pertama secara rinci dapat dilihat pada Tabel 4.6 
Tabel 4.6 Hasil Pengamatan Observer Terhadap Aktivitas Siswa Pertemuan    
Pertama dan Kedua 
No Aspek yang diamati 
Skor penilaian 
I II 
1 Pendahuluan  
1. Siswa menjawab salam dan berdoa. 
4 4 
2. Siswa mengerjakan soal pre-test. 4 4 
3. Siswa merespon ketika guru memberikan 
apersepsi dan motivasi mengenai materi 
massa jenis zat yang akan dibahas. 
3 3 
4. Siswa mencatat tujuan pembelajaran yang 
ingin dicapai dalam pembelajaran. 
4 4 
2 Kegiatan Inti 
5. Siswa memperhatikan dan mendengarkan 
video yang berkaitan dengan massa jenis 
zat. 
4 4 
6. Siswa menuliskan pertanyaan dari video 
yang berkaitan dengan massa jenis zat. 
3 4 
7. Siswa duduk sesuai kelompok yang telah 
dibagikan oleh guru. 
3 4 
8. Siswa menerima LKPD yang dibagikan 
oleh guru. 
4 3 
9. Siswa melihat LKPD yang dibagikan guru 
untuk setiap kelompok. 
4 4 
10. Siswa menyimak langkah kerja LKPD 
yang dijelaskan guru didepan kelas. 
3 3 
11. Siswa mencatat data hasil pengamatan 3 4 
12. Siswa mempresetasikan hasil diskusinya 
kedepan kelas bersama masing-masing 
kelompok. 
4 4 
13. Siswa menyimpulkan pelajaran dan 
mengaitkan materi dengan kehidupan 
sehari-hari melalui bimbingan guru. 
4 4 
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14. Siswa menerima penghargaan yang 
diberikan guru. 
4 4 
3 Kegiatan Akhir 
15. Siswa menyimpulkan pelajaran yang telah 
dibahas. 
3 4 
16. Siswa mendengarkan guru mengarahkan 
untuk belajar materi pelajaran pertemuan 
selanjutnya. 
4 4 
17. Siswa berdoa dan menjawab salam. 4 4 
 Rata-rata Persentase 91,1% 95,5% 
 
  Berdasarkan Tabel 4.6 terlihat bahwa aktivitas siswa dikategorikan baik 
sekali dalam mengikuti pembelajaran materi zat dan wujudnya dengan pendekatan 
kontekstual berbasis multimedia, nilai rata-rata yang diperoleh dari keseluruhan 
kegiatan pembelajaran pada pertemuan pertama yaitu 91,1% dan kegiatan 
pembelajaran pada pertemuan kedua yaitu 95,5%. Berdasarkan data tersebut dapat 
dikatakan bahwa guru telah melakukan perbaikan aktifitas siswa selama proses 
pembelajaran dengan pendekatan kontekstual berbasis multimedia. 
 
B. Pembahasan 
1. Analisis Hasil Belajar Siswa 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMPN 8 Kuala 
Nagan Raya, analisis data setelah penelitian dilakukan nilai pre-test sebelum 
diberikan perlakuan pendekatan kontekstual berbasis multimedia, nilai tertinggi 
yang diperoleh siswa adalah 79 dan nilai terendah 21. Setelah diberikan perlakuan 
dengan pendekatan kontekstual berbasis multimedia nilai post-test tertinggi yang 
diperoleh siswa adalah 100 dan nilai terendah 50. Peningkatan hasil belajar siswa 
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dengan menerapkan pendekatan kontekstual berbasis multimedia dapat dilihat 
pada Gambar 4.1 
 
Gambar 4.1. Persentase  Peningkatan Hasil Belajar 
Berdasarkan Gambar 4.1 terlihat bahwa dengan menggunakan uji N-Gain 
menunjukkan bahwa  siswa dengan kategori tinggi mencapai 45%, kategori 
sedang mencapai 40%, dan kategori rendah mencapai 15 %. Hal ini karenakan 
siswa mampu menjawab soal-soal yang diberikan, dengan menerapkan 
pendekatan kontekstual berbasis multimedia. Rata-rata peningkatan hasil belajar 
siswa berdasarkan ranah koqnitif dapat dilihat pada Gambar 4.2 
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 Gambar 4.2 Peningkatan Hasil Belajar Berdasarkan Ranah Kognitif 
Berdasarkan Gambar 4.2 terlihat bahwa peningkatan hasil belajar siswa 
berdasarkan aspek ranah kognitif dengan pendekatan kontekstual berbasis 
multimedia mengalami peningkatan, namun ada juga beberapa ranah yang tidak 
menningkat. Peningkatan hasil belajar berdasarkan indikator ranah kognitif secara 
rinci dijelaskan sebagai berikut: 
1. Pada ranah kognitif C1 (pengetahuan) terjadi peningkatan terhadap hasil 
belajar siswa, persentase pada kategori tinggi mencapai 50%, persentase 
kategori sedang mencapai 5%, dan persentase pada kateori rendah mencapai 
45%. Banyak siswa yang mencapai kateori tinggi, hal ini karenakan Pada 
ranah koqnitif C1 (pengetahuan) siswa telah mampu memahami materi zat 
dan wujudnya sesuai dengan langkah pendekatan kontekstual bahwa siswa 
mampu mendefinisikan dan mencocokkan materi dengan dunia nyata yang 
telah disajikan oleh guru dengan di terapkan pendekatan kontektual berbasis 
multimedia. 
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2. Pada ranah koqnitif C2 (pemahaman) pada persentase kategori tinggi 
mencapai 50 %, dan kategori sedang mencapai 50%. Hal ini karenakan siswa 
telah mampu menerjemahkan kembali suatu peristiwa yang ceritakan oleh 
guru. Sesuai dengan langkah pendekatan kontekstual bahwa siswa telah 
mampu membedakan, menduga serta mampu menjelaskan kembali suatu 
peristiwa dari materi yang telah diajarkan oleh guru dengan pendekatan 
kontekstual  berbasis multimedia.  
3. Ranah koqnitif C3 (penerapan) pada persentase kategori tinggi mencapai 
45%, dan kategori rendah mencapai 55%. Hal ini disebabkan karena siswa 
belum mampu menyelesaikan suatu peristiwa melalui sebuah soal atau 
eksperimen. Sehingga siswa belum dapat mengaplikasikan ilmu yang telah 
dipelajari dengan kehidupan nyata. Sesuai dengan langkah pendekatan 
kontekstual bahwa lingkungan yang mendukung pembelajaran mandiri siswa. 
4. Ranah koqnitif C4 (analisis) pada persentase kategori tinggi mencapai 20%, 
kategori sedang mencapai 50%, dan kategori rendah mencapai 30%, hal ini 
disebabkan siswa belum mampu memahami soal zat dan wujudnya melalui 
sebuah diskusi, serta menganalisis soal-soal melalui gambar. Sesuai dengan 
langkah pendekatan kontekstual bahwa siswa mampu  menganalisis dan 
membandingkan hasil bersama kelompoknya. 
5. Ranah koqnitif C5 (sintesis) pada persentase kategori tinggi mencapai 30%, 
dan kategori rendah mencapai 70%, hal ini disebabkan karena siswa belum 
dapat menjelaskan dengan menggunakan bahasa sendiri dari semua diskusi 
yang telah di diskusikan sehingga nilai siswa pada ranah koqnitif C5 
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menurun. Sesuai dengan langkah pendekatan kontekstual bahwa siswa harus 
mampu mengatur langkah-langkah saat diskusi dan menyimpulkan hasil dari 
pernencanaan pola diskusiyang telah di buat.  
6. Ranah koqnitif C6 (evaluasi) pada persentase kategori tinggi mencapai 25%, 
dan kategori rendah mencapai 75%. Sesuai dengan langkah pendekatan 
kontekstual bertanya dapat menigkatkan pembelajaran siswa, perkembangan 
pemecahan masalah, dan keterampila berpikir tingkat tinggi. Pada ranah ini, 
siswa belum mampu menjelaskan kembali materi yang disampaikan dan 
menyimpulkan seluruh rangkaian pembelajaran dan yang telah dilakukan.  
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa 
meningkat dengan pendekatan kontekstual berbasis multimedia, meskipun ada 
beberapa ranah koqnitif yang mencapai kategori rendah. Hal ini sesuai dengan 
penelitian Irwandi yang menyatakan bahwa pendekatan kontekstual dalam 
pembelajaran biologi melalui masyarakat belajar diperluas memberikan pengaruh 
yang lebih besar dibandingkan dengan masyarakat belajar terbatas terhadap hasil 
belajar kognitif.
74
 Penelitian yang dilakukan oleh Riski, Damadi, dan Syamsul 
diperoleh kesimpulan bahwa penerapan pendekatan kontekstual berbasis penilaian 
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 Irwandi, “Pengaruh Pendekatan Kontekstual dalam Pembelajaran Biologi melalui 
Strategi Inkuiri dan Masyarakt Belajar pada Siswa dengan Kemampuan Awal Berbeda terhadap 
Hasil Belajar Kognitif di SMA Negeri Kota Bengkulu” Jurnal Pendidikan Triadik, April 2009, 
Vol. 12, No. 1, h. 38 
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kinerja dapat meningkatkan hasil belajar fisika siswa kelas X SMK Negeri 3 
Palu.
75
  
 
2. Analisis Hasil Respon Siswa 
Setelah pembelajaran materi zat dan wujudnya dengan menerapkan 
pendekatan kontekstual berbasis multimedia dikelas kelas VII1. Selanjutnya siswa 
diberikan angket yang bertujuan untuk mengetahui respon siswa setelah 
menarapkan pendekatan kontekstual berbasis multimedia . Respon siswa secara 
rinci dapat dilihat pada Gambar 4.2 
 
 
Gambar 4.2 Persentase Respon Siswa
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 Amelia, R., N., Damardi., I, dan Syamsul., “Penerapan Pendekatan CTL Berbasis 
Penilaian Kinerja untuk Meningkatkan Hasil Belajar Fisika Siswa SMK Negeri 3 Palu”, Jurnal 
Pendidikan Fisika Tadulako, ISSN: 2338-3240, Vol. 2, No. 4, h. 31 
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Berdasarkan Gambar 4.2 dapat dilihat bahwa respon siswa terhadap 
pembelajaran dengan pendekatan kontekstual berbasis multimedia memperoleh 
respon sangat setuju dari siswa, karena pembelajaran kontekstual berbasis 
multimedia merupakan pembelajaran yang membawa siswa untuk memahami 
materi dengan lingkungan sekitar yang sering mereka alami, sehingga siswa dapat 
dengan mudah mengaplikasikan ilmu yang di pelajari. Hal ini dibuktikan dengan 
hasil respon siswa yang menjawab sangat setuju adalah 52%, respon siswa yang 
menjawab setuju adalah 38,5%. Respon siswa yang menjawab tidak setuju adalah 
4% dan respon siswa yang menjawab sangat tidak setuju adalah 5,5%. Hal ini 
disebabkan sebagian siswa ada yang tidak tertarik melakukan pembelajaran 
dengan pendekatan kontekstual berbasis multimedia. 
 
3. Analisis Aktivitas Guru dan Siswa 
a. Aktivitas Guru 
Berdasarkan hasil observasi terhadap aktivitas guru dalam proses belajar 
mengajar dengan pendekatan kontekstual berbasis multimedia pada materi zat dan 
wujudnya. Seluruh kegiatan guru pada pertemuan pertama dan kedua 
dikategorikan baik sekali, seperti yang terlihat pada Gambar 4.3.  
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Gambar 4.3 Persentase Aktivitas Guru 
Berdasarkan Gambar 4.3 terlihat bahwa pada pertemuan pertama, 
pembelajaran guru dikategorikan baik sekali dengan nilai rata-rata dari 
keseluruhan kegiatan pembelajaran adalah 91,1%, selanjutnya pada pertemuan 
kedua aktivitas pembelajaran guru mengalami peningkatan, peningkatan tersebut 
dapat dilihat dari perolehan nilai rata-rata dari keseluruhan kegiatan pembelajaran 
adalah 94,1%. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa guru telah 
melakukan perbaikan aktivitas pembelajaran pada pertemuan kedua dari 
kekurangan yang terjadi pada pertemuan pertama. 
b. Aktivitas Siswa 
Berdasarkan hasil observasi terhadap aktivitas siswa dalam mengikuti 
proses belajar mengajar dengan pendekatan kontekstual berbasis multimedia pada 
materi zat dan wujudnya, seluruh kegiatan pembelajaran siswa pada pertemuan 
pertama dan kedua dikategorikan baik sekali, seperti yang terlihat pada Gambar 
4.4. 
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Gambar 4.4 Persentase Aktivitas Siswa 
Berdasarkan Gambar 4.4 terlihat bahwa pada pertemuan pertama, kegiatan 
siswa dalam proses belajar mengajar dikategorikan baik sekali dengan nilai rata-
rata dari keseluruhan kegiatan pembelajaran adalah 91,1%, selanjutnya pada 
pertemuan kedua aktivitas siswa pada proses belajar mengajar mengalami 
peningkatan sebesar 95,5%. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa 
guru telah berhasil melakukan perbaikan pada aktivitas belajar siswa, sehingga 
siswa mampu melengkapi dan memperbaiki aktivitas belajar pada pertemuan 
kedua berdasarkan kekurangan dan kesalahan yang terjadi saat proses belajar 
mengajar pada pertemuan pertama. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
1. Pembelajaran menggunakan pendekatan kontekstual berbasis multimedia  
dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII1 SMPN 8 Kuala Nagan 
Raya pada materi zat dan wujudnya. Hasil uji N-Gain menunjukkan bahwa 
siswa dengan kategori tinggi mencapai 45%. Selanjutnya nilai siswa dengan 
kategori sedang mencapai 40%, dan siswa dengan rendah mencapai 15%. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa adanya peningkatan hasil belajar siswa 
setelah diterapkan pendekatan kontekstual berbasis multimedia di kelas VII1 
SMPN 8 Kuala Nagan Raya pada materi zat dan wujudnya.  
2. Penerapan pendekatan kontekstual berbasis multimedia memperoleh respon 
sangat setuju dari  siswa, hal ini dibuktikan dengan hasil respon siswa yang 
menjawab sangat setuju adalah 52%, respon siswa yang menjawab setuju 
38,5%, sedangkan respon siswa yang menjawab tidak setuju adalah 4%, dan 
yang menjawab sangat tidak setuju 5,5%. 
3. Hasil observasi aktivitas guru pada pertemuan pertama 91,1% dan pada 
pertemuan kedua 94,1%, sedangkan observasi aktivitas siswa pada pertemuan 
pertama 91,1% dan pada pertemuan kedua 95,5%. 
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B. Saran 
Penelitian ini masih banyak terdapat kekurangan, diharapkan kepada 
penelitian selanjutnya agar dapat mengembangkan serta memvariasikan 
pendekatan kontekstual berbasis multimedia ini. Sebelum memulai pembelajaran, 
akan lebih baik jika: 
1. Dalam pembelajaran menggunakan media, guru sebaiknya mempersiapkan 
strategi dan perlengkapan yang diperlukan seperti video, gambar, LKPD dan 
fasilitas pendukung lainnya agar proses pembelajaran dapat berlangsung 
dengan lancar sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 
2. Saat melaksanakan proses pembelajaran, guru sebaiknya memperhatikan cara 
belajar siswa karena setiap siswa memiliki cara belajar yang berbeda 
diantaranya ada menyukai visual, audio visual sehingga dapat tepat 
menggunakan pembelajaran yang sesuai dengan cara belajar siswa. 
3. Dalam merancang perencanaan pembelajaran, guru harus benar-benar jeli 
dalam mengalokasikan waktu agar materi dapat tersaji dengan baik sehingga 
siswa mudah memahami pelajaran. Guru juga harus memperhatikan 
kemampuan kognitif siswa yaitu dengan melatih siswa mengerjakan soal-soal 
dan memberikan masalah agar dipecahkan dengan kemampuan kognitifnya. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Sekolah   : SMPN 8 Kuala Nagan Raya 
Kelas / Semester : VII/Ganjil 
Mata Pelajaran : IPA 
Materi Pokok  : Zat dan Wujudnya 
Alokasi Waktu : 4 x 40 menit (2 x pertemuan) 
 
 
A. KOMPETENSI INTI (KI)  
KI.1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran yang dianutnya 
KI.2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun responsive dan 
pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraki secara efektif dengan lingkungan sosial 
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia. 
KI.3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, 
serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
KI.4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan diri yang dipelajarinya disekolah secara 
mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 
Kompetensi Dasar 
1.1 Mengagumi keteraturan dan kompleksitas ciptaan Tuhan tentang aspek fisik 
dan kimiawi, kehidupan dalam ekosistem, dan peranan manusia dalam 
lingkungan serta mewujudkannya dalam pengalaman ajaran agama yang 
dianutnya. 
LAMPIRAN 5 
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 Indikator: 
1. Berdo’a sebelum dan sesudah melakukan sesuatu 
2. Memberikan salam sebelum dan sesudah menyampaikan 
pendapat/presentasi. 
2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu, objektif, jujur, telilti, 
cermat, tekun, hati-hati, bertanggung jawab, terbuka, kritis, kreatif, inovatif 
dan peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud 
implementasi sikap dalam melakukan pengamatan, percobaan, dan 
berdiskusi. 
Indikator:  
1. Antusias dalam mengikuti pembelajaran fisika 
2. Suka bertanya selama proses pembelajaran 
3. Menunjukkan sikap percaya diri ketika presentasi didepan kelas 
4. Perhatian ketika mendengar penjelasan guru 
5. Menunjukkan sikap santun ketika bertanya dan memberikan jawaban 
3.5  Memahami karakteristik zat, serta perubahan fisika dan kimia pada zat yang 
dapat dimanfaatkan untuk kehidupan sehari-hari (misalnya pemisahan 
campuran). 
1. Menjelaskan pengertian massa jenis suatu zat serta macam-macam zat dan 
wujudnya 
2. Menyebutkan dan menjelaskan macam-macam perubahan wujud zat 
3. Mengklasifkasikan perubahan fisika dan perubahan kimia dalam 
kehidupan sehari-hari 
4. Mengamati percobaan tentang perubahan wujud  zat 
5. Mengamati gerakan partikel zat  
 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
  Melalui kegiatan membaca literatur, percobaan, menanya, mendiskusikan, 
menyimpulkan, dan mengkomunikasikan  peserta didik diharapkan mampu: 
1. Menjelaskan pengertian massa jenis suatu zat serta macam-macam zat dan 
wujudnya 
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2. Menyebutkan dan menjelaskan macam-macam perubahan wujud zat 
3. Mengklasifkasikan perubahan fisika dan perubahan kimia dalam kehidupan 
sehari-hari 
4. Mengamati percobaan tentang perubahan wujud  zat 
5. Mengamati gerakan partikel zat  
 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
Pertemuan I 
1. Pengertian Massa Jenis suatu Zat 
Massa jenis suatu zat adalah pengukuran massa zat per satuan volumenya. 
Semakin tinggi massa jenis suatu benda, maka semakin besar pula massa setiap 
volumenya. Secara matematis, massa jenis suatu zat dapat dirumuskan sebagai 
berikut: 
  
 
 
 
Keterangan: 
   = massa jenis (kg/m3) 
  = massa (kg) 
   = volume (m3) 
  
 Satuan massa jenis dalam sistem MKS adalah kg/m
3
 dan dalam CGS 
adalah g/cm
3
.  
 
2. Zat dan Wujudnya 
 
Zat didefinisikan sebagai sesuatu yang memiliki massa dan menempati 
ruang. Wujud zat dikelompokkan menjadi 3, yaitu: padat, cair dan gas.   
a. Zat padat adalah zat yang mempunyai volume tetap. Dilihat dari susunan 
molekul dan antar molekulnya, zat padat mempunyai susunan molekul yang 
teratur dan gaya tarik-menarik antarmolekulnya yang kuat. Contoh zat padat 
antara lain adalah batu, meja, kapur tulis, papan tulis dan pensil. 
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b. Zat cair adalah zat yang mempunyai volume tetap, tetapi bentuknya selalu 
berubah-ubah mengikuti tempatnya. Dilihat dari susunan molekul dan ikatan 
antarmolekulnya. Zat cair mempunyai susunan molekul yang kurang teratur 
dan jarak antarmolekulnya yang agak renggang sehingga gaya tarik-menarik 
antarmolekulnya relatif lebih rendah dibandingkan zat padat. Contoh zt cair 
antara lain air sirop, air teh, dan air mineral. 
c. Gas adalah zat yang mempunyai bentuk dan volume yang tidak tetap. Hal ini 
disebabkan karena susunan molekul-molekul gas sangat tidak teratur 
sehingga gaya tarik-menarik antarmolekulnya sangat lemah. Contoh zat gas 
adalah udara. 
Perbedaan sifat-sifat zat padat, zat cair, dan zat gas dapat dilihat pada Tabel 
berikut: 
Sifat Zat Padat Zat Cair Zat Gas 
Bentuk  Tetap Mengikuti wadahnya Mengikuti bentuk 
wadahnya 
Volume Tetap Tetap Tergantung pada 
tempatnya 
Kompresibilitas 
(pemampatan) 
Tidak dapat 
dimampatkan 
Sulit utuk 
dimampatkan 
Mudah 
dimampatkan 
Massa jenis Umumnya 
mempunyai 
massa jenis besar 
Mempunyai massa 
jenis sedang 
Mempunyai massa 
jenis yang sangat 
kecil 
Kemudahan 
mengalir  
Tidak mengalir Dapat mengalir Dapat mengalir 
 
Pertemuan II 
 
3. Perubahan Wujud Zat 
Bentuk zat suatu benda keadaannya tidak selalu tetap. Artinya benda tidak 
selamanya menjadi padat. Apabila benda tersebut mendapat pengaruh dari luar 
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maka bentuknya dapat berubah. Didalam sains perubahan bentuk zat dibedakan 
menjadi dua, yaitu: perubahan kimia dan perubahan fisika. 
a. Perubahan kimia adalah perubahan yang akan menghasilkan zat jenis baru 
dan proses perubahannya tidak dapat dibalik. Terdapat beberapa ciri-ciri 
perubahan kimia suatu zat, yaitu: terbentuk zat jenis baru,zat yang berubah 
tidak dapat kembali ke bentuk semula, diikuti oleh perubahan sifat kimia 
melalui reaksi kimia. Selama terjadi perubahan kimia, massa zat sebelum 
sama dengan massa zat sesudah reaksi. 
b. Perubahan fisika adalah perubahan yang tidak menghasilkan zat jenis baru 
dan prosesnya dapat dibalik. Terdapat beberapa ciri-ciri pada perubahan 
fisika, yaitu: tidak terbentuk zat jenis baru, zat yang berubah dapat kembali ke 
bentuk semula, hanya diikuti perubahan sifat fisika saja. Perubahan sifat 
fisika yang tampak adalah bentuk, ukuran, dan warna berubah. 
Perubahan wujud secara fisika dapat digambarkan pada Gambar 2.1  
 
Perubahan wujud zat digolongkan menjadi enam peristiwa sebaga berikut:  
a. Membeku 
Peristiwa perubahan wujud dari cair menjadi padat. Dalam peristiwa ini 
zat melepaskan energi panas. 
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b. Mencair  
Peristiwa perubahan wujud dari padat menjadi cair. Dalam peristiwa ini 
zat memerlukan energi panas. 
c. Menguap  
Peristiwa perubahan wujud dari cair menjadi gas. Dalam peristiwa ini zat 
memerlukan energi panas. 
d. Mengembun  
Peristiwa perubahan wujud dari gas menjadi cair. Dalam peristiwa ini zat 
melepaskan energi panas. 
e. Menyublim   
Peristiwa perubahan wujud dari padat menjadi gas. Dalam peristiwa ini 
zat memerlukan energi panas. 
f. Mengkristal  
Peristiwa perubahan wujud dari gas enjadi padat. Dalam peristiwa ini zat 
melepaskan energi panas. 
4. Partikel Zat 
Zat terdiri atas partikel-partikel yang jarak dan kebebasannya berbeda-
beda. Partikel adalah bagian terkecil pembentuk zat. Meskipun partikel-partikel 
zat sangat kecil dan tdak dilihat oleh mata, namun susunan dan sifat partikel ini 
sangat menentukan wujud suatu zat, yaitu padat, cair dan gas.  
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a. Zat Padat 
 
Gambar 2.2 Zat padat memiliki susunan partikel  
dengan pola teratur  
Zat padat mempunyai sifat bentuk dan volumenya tetap. Bentuknya tetap 
dikarenakan partikel-partikel pada zat padat saling berdekatan, tersusun teratur 
dan mempunyai gaya tarik antar partikel sangat kuat. Volumenya tetap 
dikarenakan partikel pada zat padat dapat bergerak dan berputar pada 
kedudukannya saja.   
b. Zat Cair 
 
Gambar 2.3 Zat cair memiliki gaya bekerja  
lebih kecil dari zat padat  
Zat cair mempunyai sifat bentuk berubah-ubah dan volumenya tetap. 
Bentuknya berubah-ubah dikarenakan partikel-partikel pada zat cair berdekatan 
tetapi renggang, tersusun teratur, gaya tarik antar partikel agak lemah. Volumenya 
tetap dikarenakan partikel pada zat cair mudah berpindah tetapi tidak dapat 
meninggalkan kelompoknya.   
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c. Zat Gas 
 
Gambar 2.4 Partikel-partikel zat gas bergerak bebas 
Zat gas mempunyai sifat bentuk berubah-ubah dan volumenya berubah-
ubah. Bentuknya berubah-ubah dikarenakan partikel-partikel pada zat gas dapat 
bergerak bebas meninggalkan kelompoknya. 
 
E. MODEL PEMBELAJARAN 
1. Model  : Kontekstual Teaching and Learning  
2. Metode : tanya jawab, pengamatan dan diskusi 
 
F. MEDIA, ALAT DAN SUMBER BELAJAR 
1. Media 
a. Video 
b. Gambar  
2. Alat  
a. Proyektor 
b. Laptop 
c. Buku   
3. Sumber belajar 
a. Sugiyarto, T dan Ismawati, E., Ilmu Pengetahuan Alam 1, Jakarta: 
Depdiknas, 2008 
b. Wasis, Ilmu Pengetahuan Alam 1, Jakarta: Depdiknas, 2008 
c. Sulistyo, Intisari Fisika, Jakarta: Pustaka Setia, 2006 
d. LKPD 
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G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
Pertemuan I 
No Fase Kegiatan Pembelajaran Waktu 
 Kegiatan Awal 
 
Fase I 
Kontruktivisme 
Apersepsi dan motivasi siswa 
a. Guru membuka pelajaran dengan salam 
dan berdoa 
b. Guru memberikan soal pre-test kepada 
peserta didik untuk mengetahui 
kemampuan awal peserta didik 
c. Guru menceritakan sebuah peristiwa. 
Saat libur, kamu dan keluarga pasti 
pergi berlibur ke kolam renang atau 
pantai. Ketika kamu memperhatikan 
seseorang yang sedang berenang, orang 
tersebut tidak tenggelam. Mengapa 
orang tersebut tidak tenggelam? 
d. Disekitar kita banyak terdapat benda-
benda seperti batu, air, tanah, dan 
udara. Tergolong dalam wujud apa 
benda-benda tersebut? 
e. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
 
 
 
 
 
 
 
15 menit  
 Kegiatan Inti 
Fase II 
Inquiri  
a. Peserta didik membentuk kelompok 
yang telah ditentukan oleh guru 
Mengamati  
b. Peserta didik mengamati gambar yang 
berhubungan dengan massa jenis serta 
macam-macam zat dan wujudnya. 
 
 
 
 
 
 
55 menit 
 Fase III 
Bertanya  
Menanya 
Peserta didik menanyakan hal-hal yang 
tidak diketahui dari gambar yang 
ditampilkan guru 
 Fase IV 
Masyarakat 
belajar 
a. Guru memberikan LKPD tentang 
massa jenis serta macam-macam zat 
dan wujudnya. 
b. Peserta didik melihat LKPD tentang 
massa jenis serta macam-macam zat 
dan wujudnya yang telah dibagikan 
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No Fase Kegiatan Pembelajaran Waktu 
guru untuk setiap kelompok 
 Fase V 
Pemodelan  
Mencoba  
a. Peserta didik menyimak langkah kerja 
pada LKPD tentang massa jenis serta 
macam-macam zat dan wujudnya  yang 
dijelaskan guru didepan kelas 
b. Peserta didik berdiskusi dengan 
anggota kelompok untuk menjawab 
pertanyaan yang terdapat pada LKPD 
Mengasosiasikan  
c. Peserta didik mengumpulkan informasi 
dari gambar yang di amati  
 Fase VI 
Refleksi dan 
Penilaian Nyata 
Mengkomunikasikan  
a. Peserta didik mempresentasikan hasil 
diskusi bersama dengan kelompoknya 
didepan kelas 
b. Peserta didik mengaitkan materi yang 
telah dipelajari dengan kahidupan 
sehari-hari dengan cara menyebutkan 
contoh massa jenis serta macam-macam 
zat dan wujudnya. 
c.  Guru menilai hasil kerja kelompok dan 
memberikan penghargaan kepada 
kelompok yang memiliki nilai tertinggi 
 Kegiatan 
Akhir 
a. Guru bersama peserta didik 
menyimpulkan hasil pembelajaran  
b. Peserta didik memperhatikan 
penjelasan rencana pembelajaran 
pertemuan selanjutnya yang 
disampaikan oleh guru 
c. Guru menutup pembelajaran dengan 
berdoa dan salam 
 
 
10 menit 
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EVALUASI 
a. Kognitif 
1. Apa yang dimaksud dengan massa jenis zat? Sebutkan contohnya! 
2. Sebuah benda bermassa 300 gr memiliki volume sebesar 400 cm3. Tentukan 
massa jenis benda tersebut! 
3. Massa jenis aluminium yang memilik massa 135 gr dan volume 50 cm3 
adalah.. 
4. Zat adalah sesuatu yang ... dan .... 
5. Sebutkan macam-macam zat serta wujud dari zat tersebut! 
b. Afektif  
No Sikap yang ditanamkan Ya Tidak 
Penilaian 
(Check List) 
1 Disiplin (tepat waktu)   20 
2 Kebersihan dan Kerapian   20 
3 Sopan santun, Tanggungjawab   20 
4 Terbuka, Kritis, Kreatif   20 
5 Inovatif dan Peduli Lingkungan   20 
 
c. Psikomotorik  
No Aspek yan diamati Ya Tidak 
Penilaian 
(Check List) 
1 Mampu menjawab pertanyaan 
yang tersedia di LKPD 
  
50 
2 Mengamati video dan gambar 
yang ditampilkan dengan cermat 
  
30 
3 Mampu menyimpulkan materi 
yang diamati dari video dan 
gambar 
  
20 
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Pertemuan II 
No Fase Kegiatan Pembelajaran Waktu 
 Kegiatan Awal 
 
Fase I 
Kontruktivisme 
Apersepsi dan motivasi siswa 
a. Guru membuka pelajaran dengan salam 
dan berdoa 
b. Guru memberikan soal pre-test kepada 
peserta didik untuk mengetahui 
kemampuan awal peserta didik 
c. Guru menceritakan sebuah peristiwa 
“setelah kamu melakukan olahraga 
tentu akan merasakan haus, lalu 
diantara teman kamu mengajak pergi ke 
kantin untuk membeli es”. Tahukah 
kamu bagaimana cara membuat es? 
Perubahan wujud apa yang terjadi 
ketika air dimasukkan ke dalam 
freezer? 
d. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
 
 
 
 
 
 
10 menit 
 Kegiatan Inti 
Fase II 
Inquiri  
a. Peserta didik membentuk kelompok 
yang telah ditentukan oleh guru 
Mengamati  
b. Peserta didik mengamati video yang 
berhubungan dengan perubahan wujud 
zat dan gerakan partikel zat 
 
 
 
 
 
55 menit 
 Fase III 
Bertanya  
Menanya 
Peserta didik menanyakan hal-hal yang 
tidak diketahui dari video yang 
ditampilkan guru 
 Fase IV 
Masyarakat 
belajar 
a. Guru memberikan LKPD tentang 
perubahan wujud zat gerakan partikel 
zat 
b. Peserta didik melihat LKPD tentang 
perubahan wujud zat gerakan partikel 
zat yang telah dibagikan guru untuk 
setiap kelompok 
 Fase V 
Pemodelan  
Mencoba  
a. Peserta didik menyimak langkah kerja 
pada LKPD tentang perubahan wujud 
 98 
 
No Fase Kegiatan Pembelajaran Waktu 
zat gerakan partikel zat yang dijelaskan 
guru didepan kelas 
b. Peserta didik berdiskusi dengan 
anggota kelompok untuk menjawab 
pertanyaan yang terdapat pada LKPD 
Mengasosiasikan  
c. Peserta didik mengumpulkan informasi 
dari gambar yang di amati 
 Fase VI 
Refleksi dan 
Penilaian Nyata 
Mengkomunikasikan  
a. Peserta didik mempresentasikan hasil 
diskusi bersama dengan kelompoknya 
didepan kelas 
b. Peserta didik mengaitkan materi yang 
telah dipelajari dengan kahidupan 
sehari-hari dengan cara menyebutkan 
contoh perubahan wujud zat gerakan 
partikel zat 
c. Guru menilai hasil kerja kelompok dan 
memberikan penghargaan kepada 
kelompok yang memiliki nilai tertinggi 
 
 
 Kegiatan 
Akhir 
a. Guru bersama peserta didik 
menyimpulkan hasil pembelajaran  
b. Peserta didik memperhatikan 
penjelasan rencana pembelajaran 
pertemuan selanjutnya yang 
disampaikan oleh guru 
c. Guru memberikan soal post-test kepada 
peserta didik.  
d. Guru menutup pembelajaran dengan 
berdoa dan salam 
 
 
15 menit 
 
EVALUASI 
a. Kognitif 
1. Perubahan pada zat yang tidak menghasilkan zat jenis baru disebut? 
2. Perubahan pada zat yang menghasilkan zat jenis baru disebut? 
3. Perubahan zat dari wujud padat menjadi gas atau sebaliknya disebut? 
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4. Menguap adalah peristiwa perubahan wujud zat dari... menjadi.... 
5. Gambarkan gerakan partikel dari zat padat,cair, dan gas! 
b. Afektif  
No Sikap yang ditanamkan Ya Tidak 
Penilaian 
(Check List) 
1 Disiplin (tepat waktu)   20 
2 Kebersihan dan Kerapian   20 
3 Sopan santun, Tanggungjawab   20 
4 Terbuka, Kritis, Kreatif   20 
5 Inovatif dan Peduli Lingkungan   20 
 
c. Psikomotorik  
No Aspek yan diamati Ya Tidak 
Penilaian 
(Check List) 
1 Mampu menjawab pertanyaan 
yang tersedia di LKPD 
  
50 
2 Mengamati video dan gambar 
yang ditampilkan dengan cermat 
  
30 
3 Mampu menyimpulkan materi 
yang diamati dari video dan 
gambar 
  
20 
 
H. Penilaian Hasil Belajar 
Teknik penilaian : Tes tertulis 
Bentuk instrumen : Pilihan ganda, LKPD 
 
 
Mengetahui,      Kuala Trang,    Januari 2017 
Guru Mata Pelajaran     Peneliti 
 
 
 
Misbah, S.Pd      Rebianti Agusman 
NIP. 198505192009041002    Nim. 251222796 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 
 
Sekolah    :  SMPN 8 KUALA NAGAN RAYA 
Mata Pelajaran :  IPA 
Kelas/Semester :  VII/I 
Topik     :  Zat dan wujudnya 
 
Kelompok   : 
Anggota kelompok  :  
1. ………………. 
2. ………………. 
3. ………………. 
4. ………………. 
5. ......................... 
6. ......................... 
 
A. Tujuan  
1. Menghitung massa jenis pada suatu zat 
2. Menjelaskan konsep zat padat, zat cair, dan zat gas 
B. Ringkasan Materi 
1. Pengertian massa jenis suatu zat 
Massa jenis suatu zat adalah massa zat itu per satuan volumenya. 
Secara matematis, massa jenis suatu zat dapat dirumuskan sebagai berikut: 
  
 
 
 
Keterangan: 
   = massa jenis (kg/m3) 
  = massa (kg) 
   = volume (m3) 
2. Zat dan Wujudnya 
LAMPIRAN 6 
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Zat didefinisikan sebagai sesuatu yang memiliki massa dan menempati 
ruang. Wujud zat dikelompokkan menjadi 3, yaitu: padat, cair dan gas.   
a. Zat padat adalah zat yang mempunyai volume tetap. Dilihat dari susunan 
molekul dan antar molekunya, zat padat mempunyai susunan molekul 
yang teratur dan gaya tarik-menarik antarmolekulnya yang kuat.  
b. Zat cair adalah zat yang mempunyai volume tetap, tetapi bentuknya 
selalu berubah-ubah mengikuti tempatnya. Dilihat dari susunan molekul 
dan ikatan antarmolekulnya. Zat cair mempunyai susunan molekul yang 
kurang teratur dan jarak antarmolekulnya yang agak renggang sehingga 
gaya tarik-menarik antarmolekulnya relatif lebih rendah dibandingkan zat 
padat.  
c. Gas adalah zat yang mempunyai bentuk dan volume yang tidak tetap. Hal 
ini disebabkan karena susunan molekul-molekul gas sangat tidak teratur 
sehingga gaya tarik-menarik antarmolekulnya sangat lemah.  
C. Pertanyaan  
1. Perhatikan gambar berikut ini! 
 
Jika massa yang dicelupkan dalam air pada gambar adalah 3 kg. Hitunglah 
massa jenis batu! 
2. Sebuah benda massanya 800 kg dan volumenya 0,5 m3. Massa jenis benda 
tersebut adalah? 
3. Wujud zat terdiri atas 3 (tiga) macam: padat, cair, dan gas. Sebutkan sifat-
sifat dari masing-masing wujud zat tersebut! 
4. Carilah contoh dalam kehidupan sehari-hari yang termasuk zat padat, zat 
cair, dan zat gas masing-masing 5! 
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No Zat Padat Zat Cair Zat Gas 
1 Kayu  Sirup  Udara  
2    
3    
4    
5    
 
D. Jawaban 
1. ........................................................................................................................
........................................................................................................................
........................................................................................................................ 
2. ........................................................................................................................
........................................................................................................................
........................................................................................................................ 
3. ........................................................................................................................
........................................................................................................................
........................................................................................................................ 
 
E. Kesimpulan 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 
 
Sekolah    :  SMPN 8 KUALA NAGAN RAYA 
Mata Pelajaran :  IPA 
Kelas/Semester :  VII/I 
Topik     :  Perubahan Wujud Zat 
 
Kelompok   : 
Anggota kelompok  :  
1. ………………. 
2. ………………. 
3. ………………. 
4. ………………. 
5. ......................... 
6. ......................... 
A. Tujuan  
1. Menjelaskan perubahan wujud zat secara fisika dan kimia 
2. Menyebutkan macam-macam perubahan wujud zat secara fisika 
3. Menjelaskan gerakan partikel pada suatu zat 
B. Ringakasan Materi 
1. Perubahan Wujud zat 
Bentuk zat suatu benda keadaannya tidak selalu tetap. Artinya benda 
tidak selamanya menjadi padat. Apabila benda tersebut mendapat pengaruh 
dari luar maka bentuknya dapat berubah. Didalam sains perubahan bentuk zat 
dibedakan menjadi dua, yaitu: perubahan kimia dan perubahan fisika. 
a. Perubahan kimia adalah perubahan yang akan menghasilkan zat jenis baru 
dan proses perubahannya tidak dapat dibalik.  
b. Perubahan fisika adalah perubahan yang tidak menghasilkan zat jenis baru 
dan prosesnya dapat dibalik.  
Perubahan wujud zat digolongkan menjadi enam peristiwa sebaga berikut: 
a. Membeku: Peristiwa perubahan wujud dari cair menjadi padat.  
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b. Mencair: Peristiwa perubahan wujud dari padat menjadi cair.  
c. Menguap: Peristiwa perubahan wujud dari cair menjadi gas.  
d. Mengembun: Peristiwa perubahan wujud dari gas menjadi cair.  
e. Menyublim: Peristiwa perubahan wujud dari padat menjadi gas.  
f. Mengkristal: Peristiwa perubahan wujud dari gas menjadi padat.  
 
2. Gerakan Partikel Zat 
 Zat terdiri atas partikel-partikel yang jarak dan kebebasannya berbeda-
beda. Partikel adalah bagian terkecil pembentuk zat. 
a. Zat Padat 
 
Gambar 2.2 Zat padat memiliki susunan partikel 
  dengan pola teratur 
 
Zat padat mempunyai sifat bentuk dan volumenya tetap. Bentuknya 
tetap dikarenakan partikel-partikel pada zat padat saling berdekatan, tersusun 
teratur dan mempunyai gaya tarik antar partikel sangat kuat. Volumenya tetap 
dikarenakan partikel pada zat padat dapat bergerak dan berputar pada 
kedudukannya saja.   
b. Zat Cair 
 
Gambar 2.3 Zat cair memiliki gaya bekerja 
lebih kecil dari zat padat 
 
Zat cair mempunyai sifat bentuk berubah-ubah dan volumenya tetap. 
Bentuknya berubah-ubah dikarenakan partikel-partikel pada zat cair 
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berdekatan tetapi renggang, tersusun teratur, gaya tarik antar partikel agak 
lemah. Volumenya tetap dikarenakan partikel pada zat cair mudah berpindah 
tetapi tidak dapat meninggalkan kelompoknya. 
c. Zat Gas 
 
Gambar 2.4 Partikel-partikel zat gas bergerak bebas 
 
Zat gas mempunyai sifat bentuk berubah-ubah dan volumenya berubah-
ubah. Bentuknya berubah-ubah dikarenakan partikel-partikel pada zat gas 
dapat bergerak bebas meninggalkan kelompoknya. 
 
C. Pertanyaan 
1. Tuliskan dan jelaskan jenis perubahan wujud zat yang terjadi pada bagan 
berikut ini! 
 
 
 
 
 
 
2. Pada bagan perubahan wujud zat di atas, manakah perubahan yang 
membutuhkan kalor dan melepaskan kalor? Jelaskan! 
3. Gambarkan susunan gerakan partikel pada zat padat, zat cair, dan zat gas. 
Jelaskan bagaimana pergerakan antarmolekulnya! 
 
 
PADAT 
CAIR GAS 
6
  
5
  
4
  
3
  
2
  
1
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4. sebutkan contoh perubahan fisika dan perubahan kimia yang Anda temui 
dalam kehidupan sehari-hari! 
 
No Perubahan Fisika Perubahan Kimia 
1 Beras diubah menjadi tepung Pembakaran kayu 
2   
3   
4   
5   
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KISI-KISI SOAL FISIKA TENTANG ZAT DAN WUJUDNYA 
Kompetensi Dasar Indikator 
Nomor 
Soal 
Tingkatan Ranah Kunci 
Jawaban 
C1 C2 C3 C4 C5 C6 
3.5  Memahami karakteristik 
zat, serta perubahan 
fisika dan kimia pada 
zat yang dapat 
dimanfaatkan untuk 
kehdupan sehari-hari 
(misalnya pemisahan 
campuran) 
a.  Menjelaskan pengertian massa 
jenis        suatu zat serta macam-
macam zat dan wujudnya. 
1, 2, 3, 4, 12 1, 12 2 4  3  
D, C, A, D, 
D 
b. Menyebutkan dan menjelaskan 
macam-macam perubahan 
wujud zat 
6, 7  6,7     B, C 
c. Mengklasifikasikan perubahan 
fisika dan perubahan kimia 
dalam kehidupan sehari-hari 
9, 10 10     9 C, D 
d. Mengamati percobaan tentang 
perubahan wujud zat 
5, 8    5,8   B, A 
e. Mengamati gerakan partikel zat 13, 14, 11  11, 14  13   C, C, D 
 
 
LAMPIRAN 7 
 
108 
 
Analisis Soal Tes Berdasakan Pakar 
No Soal 
Kunci 
Jawaban 
Aspek Kognitif 
Peneliti 
Pakar 
I 
Pakar 
II 
Kesimpulan 
 
1.  
Massa jenis zat adalah... 
a. Perbandingan massa zat 
dengan panjangnya 
b. Perbandingan berat zat dengan 
volumenya 
c. Perbandingan berat zat dengan 
panjangnya 
d. Perbandingan massa zat 
dengan volumenya 
 
 
 
 
 
D 
    
2.  Semua yang memiliki massa dan 
menempati ruang disebut... 
a. Massa 
b. Zat 
c. Berat 
d. Gas 
 
 
 
B 
    
3.  Kapal laut yang terbuat dari besi 
bisa terapung dipermukaan air laut. 
Hal ini disebabkan oleh... 
a. Kapal laut dilengkapi dengan 
mesin yang sangat kuat 
b. Kapal laut dilengkapi dengan 
pelampung udara 
c. Massa jenis kapal laut lebih 
kecil daripada air laut 
d. Volume kapal laut lebih besar 
 
 
 
 
 
 
C  
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4.  
 
Minyak tanah dan air dimasukkan 
dalam sebuah tabung kaca, 
kemudian dikocok-kocok. Setelah 
didiamkan beberapa lama, ternyata 
keduanya tampak terpisah, minyak 
tanah berada di atas permukaan air. 
Dari peristiwa ini dapat diketahui 
bahwa... 
a. Massa jenis minyak tanah 
lebih kecil daripada massa 
jenis air 
b. Massa jenis air lebih kecil 
daripada massa jenis minyak 
tanah 
c. Minyak tanah membasahi 
dinding tabung, sedangkan air 
tidak membasahi dinding 
tabung 
d. Gaya tarik menarik antara 
partikel minyak tanah dan 
partikel udara lebih besar 
daripada gaya tarik menarik 
antara partikel air dan partikel 
udara 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
A 
    
5.  Jika pengharum ruangan 
disemprotkan pada sebuah kamar, 
maka seisi kamar akan berbau 
harum semerbak. Hal itu 
disebabkan... 
a. Partikel-partikel pengharum 
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ruangan mudah ditarik oleh 
partikel-partikel dinding kamar 
b. Susunan partikel-partikel 
pengharum ruangan sangat 
teratur dengan jarak yang 
sangat rapat dan gaya tarik 
menarik antarpartikelnya 
sangat kuat, sehingga partikel-
partikelnya tetap berada dalam 
kamar 
c. Susunan partikel-partikel 
pengharum ruangan sangat 
tidak teratur dengan jarak yang 
sangat renggang dan gaya tarik 
menarik antarpartikelnya 
sangat lemah, sehingga 
partikel-partikelnya sangat 
bebas dan mudah 
meninggalkan kelompoknya. 
d. Susunan  partikel-partikel 
pengharum ruangan sangat 
tidak teratur dengan jarak yang 
sangat rapat dan gaya tarik 
antarpartikelnya sangat kuat, 
sehingga bau semerbak harum 
terasa semakin tajam. 
6.  Sebuah benda massanya 800 kg dan 
volumenya 0,5 m
3
. Massa jenis 
benda tersebut adalah... 
a. 0,0016 kg/m3 
b. 160 kg/m3 
 
 
 
 
A 
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c. 16 kg/m3 
d. 1,6 kg/m3 
7.  Massa jenis air adalah 1 g/cm
3
. 
Massa air sebanyak 1cm
3
 adalah... 
a. 1 kg 
b. 10 kg 
c. 100 kg 
d. 1.000 kg 
 
 
 
 
D 
    
8.  Sepotong es batu yang diletakkan 
di atas cawan, lama-kelamaan 
berubah menjadi air. Peristiwa ini 
di sebut... 
a. Membeku 
b. Mencair 
c. Menyublim 
d. Menguap 
 
 
 
 
B 
    
9.  Proses perubahan wujud yang 
memerlukan kalor adalah... 
a. Mencair dan mengembun 
b. Menguap dan mencair 
c. Mengembun dan membeku 
d. Mencair dan membeku 
 
 
 
A 
    
10. Dinding luar gelas yang berisi air 
dan potongan es ternyata basah. Hal 
itu disebabkan terjadi... 
a. Kebocoran gelas 
b. Ketetesan es 
c. Pengembunan 
d. Pembekuan udara 
 
 
 
 
 
C 
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11.  Berikut ini yang merupakan sifat 
zat cair adalah... 
a. Bentuk dan volumenya selalu 
berubah-ubah sesuai wadahnya 
b. Bentuknya tetap dan 
volumenya berubah-ubah oleh 
tekanan 
c. Bentuknya berubah menurut 
tempatnya dan volumenya 
tetap 
d. Bentuk dan volumenya tetap 
dan senantiasa mengalir 
 
 
 
 
 
 
C 
    
12.  Dari pernyataan tentang susunan 
partikel dalam suatu zat berikut ini, 
yang paling tepat adalah... 
a. Pada besi, susunan partikel-
partikelnya berdekatan dan 
tidak teratur 
b. Pada raksa, susunan partikel-
partikelnya berjauhan dan 
teratur 
c. Pada air,susunan partikel-
partikelnya berdekatan dan 
tidak teratur 
d. Pada udara, susunan partikel-
partikelnya berjauhan dan 
teratur 
 
 
 
 
 
 
 
C 
    
13. Berikut ini yang mempunyai nilai 
massa jenis terbesar adalah... 
a. Massa 20 g, volume 10 cm3 
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b. Massa 60 g, volume 20 cm3 
c. Massa 150 g, volume 30 cm3 
d. Massa 60 g, volume 6 cm3 
 
D 
14. Perubahan zat yang tidak 
menimbulkan zat baru disebut 
perubahan... 
a. Fisika 
b. Kimia 
c. Biologi 
d. Eksoterm 
 
 
 
A 
    
15. Dari perubahan-perubahan berikut, 
yang termasuk perubahan kimia 
adalah... 
1) Kawat tembaga dibelokkan 
2) Beras ditumbuk menjadi 
tepung 
3) Pencernaan makanan 
4) Kayu dipahat menjadi patung 
5) Bensin menguap 
6) Ketela menjadi tapai 
a. 1), 4), dan 5)  
b. 2), 5), dan 6) 
c. 3), 6), dan 1) 
d. 4), 3), dan 2) 
 
 
 
 
C 
    
16.  Proses lilin yang dibakar termasuk 
dalam perubahan... 
a. Kimia 
b. Buatan 
c. Eksoterm 
d. Fisika 
 
 
D 
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17.  Beras menjadi nasi termasuk 
perubahan... 
a. Fisika 
b. Kimia 
c. Biologi 
d. Endoterm  
 
 
 
 
B 
    
18.  Berikut ini adalah contoh-contoh 
perubahan kimia, kecuali... 
a. Es menjadi air 
b. Besi berkarat/korosi 
c. Kayu dibakar menjadi abu 
d. Kedelai menjadi tempe  
 
 
 
A 
    
19.  Di bawah ini termasuk perubahan 
fisika, kecuali... 
a. Penguapan 
b. Pengembunan 
c. Pembekuan 
d. Pembakaran 
 
 
 
D 
    
20. Perhatikan bagan perubahan wujud 
zat berikut ! 
 
Perubahan wujud yang ditunjukkan 
nomor 2, 4, dan 6 bertururt-turut 
dinamakan... 
a. Mencair, menguap, 
menyublim 
b. Menguap, menyublim, 
membeku 
c. Menyublim, mengembun, 
 
 
 
 
 
 
 
D 
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membeku 
d. Mengembun, menyublim, 
mencair 
21.  Jika sebuah balok berukuran 10 cm 
× 5 cm × 4 cm bermassa 100 g 
dimasukkan ke dalam air yang 
bemassa jenis 1 g/cm
3
. Maka balok 
tersebut akan... 
a. Melayang 
b. Tenggelam 
c. Terapung 
d. Kadang-kadang tenggelam 
 
 
 
 
 
C 
    
22.  Suatu zat sejenis mempunyai massa 
jenis... 
a. Sama 
b. Tidak sama 
c. Belum tentu sama 
d. Tergantung volumenya 
 
 
 
C 
    
23.  Nilai perbandingan antara massa 
dan volume disebut... 
a. Kalor jenis 
b. Massa benda 
c. Berat jenis 
d. Massa jenis 
 
 
 
D 
    
24.  Perubahan wujud yang ditunjukkan 
pada no 1, 3, dan 5 berturut-turut 
dinamakan... 
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a. Membeku, menguap, 
menyublim 
b. Mencair, menguap, 
menyublim 
c. Mengembun,menyublim, 
mencair 
d. Menyublim, mengembun, 
membeku 
 
A 
25.  Berikut ini yang termasuk sifat gas 
adalah... 
 
Letak 
molekul 
Gerak 
Molekul 
Gaya 
Tarik 
Menarik 
Molekul 
A Berdekatan 
dan teratur 
Bergetar 
di tempat 
Sangat 
kuat 
B Berdekatan 
dan tidak 
teratur 
Berpinda
h tempat 
Kurang 
kuat 
C Berjauhan 
dan teratur 
Bebas Lemah 
D Berjauhan 
dan tidak 
teratur 
Sangat 
bebas 
Sangat 
lemah 
 
 
 
 
 
 
D  
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SOAL TES 
 
1. Massa jenis zat adalah... 
a. Perbandingan massa zat dengan panjangnya 
b. Perbandingan berat zat dengan volumenya 
c. Perbandingan berat zat dengan panjangnya 
d. Perbandingan massa zat dengan volumenya 
2. Kapal laut yang terbuat dari besi bisa terapung dipermukaan air laut. Hal ini 
disebabkan oleh... 
a. Kapal laut dilengkapi dengan mesin yang sangat kuat 
b. Kapal laut dilengkapi dengan pelampung udara 
c. Massa jenis kapal laut lebih kecil daripada air laut 
d. Volume kapal laut lebih besar 
3. Minyak tanah dan air dimasukkan dalam sebuah tabung kaca, kemudian 
dikocok-kocok. Setelah didiamkan beberapa lama, ternyata keduanya tampak 
terpisah, minyak tanah berada di atas permukaan air. Dari peristiwa ini dapat 
diketahui bahwa... 
a. Massa jenis minyak tanah lebih kecil daripada massa jenis air 
b. Massa jenis air lebih kecil daripada massa jenis minyak tanah 
c. Minyak tanah membasahi dinding tabung, sedangkan air tidak membasahi 
dinding tabung 
d. Gaya tarik menarik antara partikel minyak tanah dan partikel udara lebih 
besar daripada gaya tarik menarik antara partikel air dan partikel udara 
4. Berikut ini yang mempunyai nilai massa jenis terbesar adalah... 
a. Massa 20 g, volume 10 cm3 
b. Massa 60 g, volume 20 cm3 
c. Massa 150 g, volume 30 cm3 
d. Massa 60 g, volume 6 cm3 
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5. Perhatikan bagan perubahan wujud zat berikut ! 
 
Perubahan wujud yang ditunjukkan nomor 2, 4, dan 6 bertururt-turut 
dinamakan... 
a. Mencair, menguap, menyublim 
b. Menguap, menyublim, membeku 
c. Menyublim, mengembun, membeku 
d. Mengembun, menyublim, mencair 
6. Sepotong es batu yang diletakkan di atas cawan, lama-kelamaan berubah 
menjadi air. Peristiwa ini di sebut... 
a. Membeku 
b. Mencair 
c. Menyublim 
d. Menguap 
7. Dinding luar gelas yang berisi air dan potongan es ternyata basah. Hal itu 
disebabkan terjadi... 
a. Kebocoran gelas 
b. Ketetesan es 
c. Pengembunan 
d. Pembekuan udara 
8. Perubahan wujud yang ditunjukkan pada no 1, 3, dan 5 berturut-turut 
dinamakan... 
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a. Membeku, menyublim, menguap 
b. Mencair, menguap, menyublim 
c. Mengembun,menyublim, mencair 
d. Menyublim, mengembun, membeku 
9. Tentukan perubahan berikut, manakah yang termasuk perubahan kimia... 
1) Kawat tembaga dibelokkan  4). Kayu dipahat menjadi patung 
2) Beras ditumbuk menjadi tepung 5). Bensin menguap 
3) Pencernaan makanan   6). Ketela menjadi tapai 
 
a. 1), 4), dan 5)    c. 2), 5), dan 6) 
b. 3), 6), dan 1)    d. 4), 3), dan 2) 
10. Di bawah ini termasuk perubahan fisika, kecuali... 
a. Penguapan 
b. Pengembunan 
c. Pembekuan 
d. Pembakaran 
11. Berikut ini yang termasuk sifat gas adalah... 
 
Letak molekul Gerak Molekul 
Gaya Tarik Menarik 
Molekul 
A Berdekatan dan teratur Bergetar di tempat Sangat kuat 
B Berdekatan dan tidak 
teratur 
Berpindah tempat Kurang kuat 
C Berjauhan dan teratur Bebas Lemah 
D Berjauhan dan tidak 
teratur 
Sangat bebas Sangat lemah 
 
12. Nilai perbandingan antara massa dan volume disebut... 
a. Kalor jenis 
b. Massa benda 
c. Berat jenis 
d. Massa jenis 
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13. Jika pengharum ruangan disemprotkan pada sebuah kamar, maka seisi kamar 
akan berbau harum semerbak. Hal itu disebabkan... 
a. Partikel-partikel pengharum ruangan mudah ditarik oleh partikel-partikel 
dinding kamar 
b. Susunan partikel-partikel pengharum ruangan sangat teratur dengan jarak 
yang sangat rapat dan gaya tarik menarik antarpartikelnya sangat kuat, 
sehingga partikel-partikelnya tetap berada dalam kamar 
c. Susunan partikel-partikel pengharum ruangan sangat tidak teratur dengan 
jarak yang sangat renggang dan gaya tarik menarik antarpartikelnya 
sangat lemah, sehingga partikel-partikelnya sangat bebas dan mudah 
meninggalkan kelompoknya. 
d. Susunan  partikel-partikel pengharum ruangan sangat tidak teratur dengan 
jarak yang sangat rapat dan gaya tarik antarpartikelnya sangat kuat, 
sehingga bau semerbak harum terasa semakin tajam. 
14. Dari pernyataan tentang susunan partikel dalam suatu zat berikut ini, yang 
paling tepat adalah... 
a. Pada besi, susunan partikel-partikelnya berdekatan dan tidak teratur 
b. Pada raksa, susunan partikel-partikelnya berjauhan dan teratur 
c. Pada air,susunan partikel-partikelnya berdekatan dan tidak teratur 
d. Pada udara, susunan partikel-partikelnya berjauhan dan teratur 
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KUNCI JAWABAN 
 
 
Nomor Soal Kunci Jawaban 
1 D 
2 C 
3 A 
4 D 
5 B 
6 B 
7 C 
8 A 
9 C 
10 D 
11 D 
12 D 
13 C 
14 C 
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LAMPIRAN 11 
 
Nilai Pretest dan Posttest Siswa 
No Kode Siswa Pretest Posttest 
1 AMC 29 50 
2 AGG 21 64 
3 AKR 50 57 
4 ADS 29 86 
5 ANA 50 100 
6 BDR 21 71 
7 DNP 36 86 
8 FRH 29 86 
9 LAN 36 71 
10 MZF 29 93 
11 MDR 57 78 
12 NDA 43 71 
13 NDM 79 100 
14 PTI 64 71 
15 RFY 50 78 
16 RTP 64 93 
17 STY 57 71 
18 VRA 36 86 
19 WYN 50 86 
20 YYN 21 78 
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LAMPIRAN 12 
 
Uji N-Gain Secara Keseluruhan 
No Nama Pretest Posttest N-Gain Kriteria 
1 AMC 29 50 30% Rendah 
2 AGG 21 64 54% Sedang 
3 AKR 50 57 14% Rendah 
4 ADS 29 86 80% Tinggi 
5 ANA 50 100 100% Tinggi 
6 BDR 21 71 63% Sedang 
7 DNP 36 86 78% Tinggi 
8 FRH 29 86 80% Tinggi 
9 LAN 36 71 55% Sedang 
10 MZF 29 93 90% Tinggi 
11 MDR 57 78 49% Sedang 
12 NDA 43 71 49% Sedang 
13 NDM 79 100 100% Tinggi 
14 PTI 64 71 19% Rendah 
15 RFY 50 78 56% Sedang 
16 RTP 64 93 81% Tinggi 
17 STY 57 71 33% Sedang 
18 VRA 36 86 78% Tinggi 
19 WYN 50 86 72% Tinggi 
20 YYN 21 78 72% Tinggi 
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Analisis Uji N-Gain 
a. Menentukan N-Gain setiap siswa 
N-Gain = 
                         
                          
 x 100% 
N-Gain = 
     
       
       
N-Gain =     
 
b. Menentukan Persentase Peningakatan hasil Belajar siswa secara 
kelesuruhan 
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LAMPIRAN 14 
No 
NAMA ANALISIS BUTIR SOAL PRETEST 
Kunci Soal D C A D B B C A C D D D C C 
Nomor Urut 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 
1 AMC A 0 D 0 D 0 D 1 D 0 B 1 A 0 B 0 A 0 D 1 A 0 B 0 D 0 C 1 
2 AGG D 1 B 0 C 0 A 0 A 0 B 1 B 0 A 1 A 0 D 1 A 0 B 0 C 1 D 0 
3 AKR D 1 D 0 A 1 D 1 A 0 B 1 C 1 C 0 C 1 D 1 D 1 D 1 A 0 D 0 
 4 ADS A 0 B 0 B 0 B 0 B 1 A 0 D 0 A 1 A 0 C 0 A 0 A 0 C 1 C 1 
 5 ANA D 1 A 0 B 0 B 0 C 0 C 0 C 1 D 0 C 1 D 1 D 1 C 0 B 0 D 0 
6 BDR D 1 A 0 A 1 D 1 D 0 B 1 B 0 A 1 A 0 D 1 A 0 D 1 B 0 D 0 
7 DNP D 1 A 0 A 1 D 1 B 1 C 0 C 1 D 0 C 1 D 1 A 0 D 1 B 0 C 1 
8 FRH D 1 A 0 A 1 C 0 A 0 B 1 A 0 A 1 A 0 D 1 B 0 D 1 B 0 C 1 
9 LAN D 1 A 0 C 0 A 0 D 0 B 1 A 0 B 0 D 0 B 0 D 1 D 1 C 1 A 0 
 10 MZF A 0 A 0 A 1 D 1 D 0 B 1 A 0 D 0 A 0 D 1 A 0 A 0 B 0 A 0 
 11 MDR D 1 A 0 D 0 B 0 A 0 D 0 C 1 C 0 C 1 D 1 C 0 C 0 C 1 B 0 
 12 NDA D 1 A 0 D 0 B 0 B 1 A 0 A 0 B 0 B 0 B 0 C 0 D 1 B 0 B 0 
13 NDM D 1 A 0 A 1 D 1 B 1 C 0 B 0 A 0 C 1 B 0 A 0 D 1 B 0 D 0 
14 PTI D 1 B 0 A 1 D 1 A 0 B 1 C 1 A 1 A 0 D 1 D 1 D 1 C 1 C 1 
15 RFY D 1 A 0 D 0 D 1 C 0 D 0 C 0 C 0 A 0 B 0 B 0 D 1 D 0 D 0 
16 RTP D 1 A 0 D 0 D 1 B 1 C 0 A 0 D 0 C 1 C 0 A 0 D 1 B 0 B 0 
17 STY D 1 A 0 A 1 B 0 B 0 D 0 B 0 D 0 C 1 B 0 D 1 A 0 A 0 D 0 
18 VRA D 1 B 0 A 1 D 1 A 0 B 1 C 1 B 0 C 1 D 1 D 1 B 0 B 0 B 0 
19 WYN D 1 A 0 D 0 D 1 B 1 B 1 C 1 D 0 C 1 C 0 A 0 D 1 D 0 C 1 
20 YYN A 0 B 0 A 1 C 0 B 1 B 1 A 0 A 1 A 0 D 1 D 1 D 1 A 0 A 0 
Jumlah 16 2 10 11 7 11 7 6 9 12 7 12 5 6 
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LAMPIRAN 15 
No 
NAMA ANALISIS BUTIR SOAL POSTTEST 
Kunci Soal D D D D A B C D A B B C C C 
Nomor Urut 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 
1 AMC D 1 C 1 D 1 D 1 C 0 A 0 C 1 C 0 B 0 B 1 B 1 A 0 D 0 B 0 
2 AGG D 1 C 1 D 1 D 1 B 0 A 0 C 1 A 0 B 0 B 1 B 1 A 0 C 1 C 1 
3 AKR D 1 C 1 D 1 D 1 D 0 B 1 C 1 D 1 A 1  B 1 B 1 C 1 C 1 C 1 
 4 ADS D 1 C 1 C 0 D 1 D 0 B 1 C 1 D 1 A 1 B 1 B 1 C 1 C 1 C 1 
 5 ANA D 1 B 0 D 1 D 1 B 0 A 0 D 0 D 1 D 0 B 1 B 1 C 1 C 1 A 0 
6 BDR D 1 C 1 D 1 D 1 A 1 B 1 C 1 D 1 A 1 B 1 B 1 C 1 C 1 C 1 
7 DNP D 1 B 0 D 1 D 1 B 0 D 0 C 1 A 0 A 1 B 1 B 1 B 0 C 1 C 1 
8 FRH D 1 C 1 D 1 D 1 A 1 A 0 C 1 A 0 A 1 B 1 B 1 C 1 C 1 C 1 
9 LAN D 1 C 1 A 0 D 1 C 0 A 0 C 1 A 0 A 1 B 1 D 0 C 1 C 1 C 1 
 10 MZF D 1 C 1 B 0 D 1 B 0 B 1 A 0 D 1 A 1 B 1 B 1 C 1 C 1 C 1 
 11 MDR D 1 C 1 C 0 D 1 A 1 B 1 A 0 D 1 A 1 B 1 B 1 C 1 C 1 C 1 
 12 NDA D 1 C 1 D 1 D 1 B 0 C 0 C 1 D 1 A 1 B 1 B 1 A 0 C 1 C 1 
13 NDM D 1 B 0 D 1 D 1 C 0 B 0 C 1 D 1 A 1 B 1 B 1 D 0 C 1 C 1 
14 PTI D 1 C 1 D 1 D 1 B 0 B 1 C 1 D 1 A 1 B 1 B 1 C 1 C 1 C 1 
15 RFY D 1 C 1 D 1 D 1 A 1 A 0 B 0 D 1 A 1 B 1 B 1 A 0 C 1 C 1 
16 RTP D 1 C 1 D 1 D 1 B 0 C 0 C 1 D 1 A 1 B 1 B 1 C 1 C 1 C 1 
17 STY D 1 C 1 D 1 D 1 B 0 B 1 C 1 D 1 A 1 D 0 B 1 C 1 C 1 C 1 
18 VRA D 1 C 1 D 1 D 1 C 0 D 0 A 0 D 1 A 1 B 1 B 1 C 1 C 1 C 1 
19 WYN D 1 C 1 D 1 D 1 C 0 B 1 C 1 D 1 D 0 B 1 D 0 D 0 C 1 C 1 
20 YYN D 1 C 1 D 1 D 1 A 1 D 0 C 1 D 1 A 1 A 0 B 1 C 1 C 1 C 1 
Jumlah 20 16 16 20 5 8 15 15 16 18 18 13 19 18 
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LAMPIRAN 16 
 
Data Hasil Belajar Siswa Setiap Ranah Kognitif 
Pengetahuan  
No Kode Siswa 
Nilai 
Pretest 
Nilai 
Posstest 
N-Gain Kategori 
1 AMC 7,14 14,28 50% Sedang 
2 AGG 14,28 14,28 0% Rendah 
3 AKR 21,42 21,42 0% Rendah 
4 ADS 0 21,42 100% Tinggi 
5 ANA 14,28 14,28 0% Rendah 
6 BDR 21,42 21,42 0% Rendah 
7 DNP 21,42 7,14 0% Rendah 
8 FRH 21,42 14,28 0% Rendah 
9 LAN 14,28 14,28 0% Rendah 
10 MZF 7,14 21,42 100% Tinggi 
11 MDR 14,28 21,42 100% Tinggi 
12 NDA 14,28 21,42 100% Tinggi 
13 NDM 14,28 14,28 0% Rendah 
14 PTI 21,42 21,42 0% Rendah 
15 RFY 14,28 21,42 100% Tinggi 
16 RTP 14,28 21,42 100% Tinggi 
17 STY 7,14 21,42 100% Tinggi 
18 VRA 14,28 21,42 100% Tinggi 
19 WYN 14,28 21,42 100% Tinggi 
20 YYN 14,28 21,42 100% Tinggi 
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Pemahaman  
No Kode Siswa 
Nilai 
Pretest 
Nilai 
Posstest 
N-Gain Kategori 
1 AMC 14,28 21,42 33% Sedang 
2 AGG 7,14 28,56 75% Tinggi 
3 AKR 21,42 35,7 100% Tinggi 
4 ADS 14,28 28,56 67% Sedang 
5 ANA 14,28 28,56 67% Sedang 
6 BDR 7,14 35,7 100% Tinggi 
7 DNP 14,28 28,56 67% Sedang 
8 FRH 14,28 35,7 100% Tinggi 
9 LAN 14,28 28,56 67% Sedang 
10 MZF 7,14 21,42 50% Sedang 
11 MDR 7,14 21,42 50% Sedang 
12 NDA 0 28,56 80% Tinggi 
13 NDM 0 28,56 80% Tinggi 
14 PTI 28,56 35,7 100% Tinggi 
15 RFY 0 21,42 60% Sedang 
16 RTP 0 35,7 100% Tinggi 
17 STY 7,14 28,56 75% Tinggi 
18 VRA 21,42 28,56 50% Sedang 
19 WYN 21,42 28,56 50% Tinggi 
20 YYN 14,28 28,56 67% Sedang 
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Penerapan  
No Kode Siswa 
Nilai 
Pretest 
Nilai 
Posstest 
N-Gain Kategori 
1 AMC 7,14 7,14 0% Rendah 
2 AGG 0 7,14 100% Tinggi 
3 AKR 7,14 7,14 0% Rendah 
4 ADS 0 7,14 100% Tinggi 
5 ANA 0 7,14 100% Tinggi 
6 BDR 7,14 7,14 0% Rendah 
7 DNP 7,14 7,14 0% Rendah 
8 FRH 0 7,14 100% Tinggi 
9 LAN 0 7,14 100% Tinggi 
10 MZF 7,14 7,14 0% Rendah 
11 MDR 0 7,14 100% Tinggi 
12 NDA 0 7,14 100% Tinggi 
13 NDM 7,14 7,14 0% Rendah 
14 PTI 7,14 7,14 0% Rendah 
15 RFY 7,14 7,14 0% Rendah 
16 RTP 7,14 7,14 0% Rendah 
17 STY 0 7,14 100% Tinggi 
18 VRA 7,14 7,14 0% Rendah 
19 WYN 7,14 7,14 0% Rendah 
20 YYN 0 7,14 100% Tinggi 
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Analisis  
No Kode Siswa 
Nilai 
Pretest 
Nilai 
Posstest 
N-Gain Kategori 
1 AMC 0 7,14 33% Sedang 
2 AGG 14,28 14,28 0% Rendah 
3 AKR 0 14,28 67% Sedang 
4 ADS 21,42 14,28 0% Rendah 
5 ANA 0 7,14 33% Sedang 
6 BDR 7,14 21,42 100% Tinggi 
7 DNP 7,14 14,28 50% Sedang 
8 FRH 7,14 21,42 100% Tinggi 
9 LAN 7,14 7,14 0% Rendah 
10 MZF 0 14,28 67% Sedang 
11 MDR 7,14 21,42 100% Tinggi 
12 NDA 7,14 14,28 50% Sedang 
13 NDM 7,14 14,28 50% Sedang 
14 PTI 14,28 14,28 0% Rendah 
15 RFY 0 21,28 99% Tinggi 
16 RTP 7,14 14,28 50% Sedang 
17 STY 0 14,28 67% Sedang 
18 VRA 0 14,28 67% Sedang 
19 WYN 7,14 7,14 0% Rendah 
20 YYN 21,42 21,42 0% Rendah 
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Sintesis 
No Kode Siswa 
Nilai 
Pretest 
Nilai 
Posstest 
N-Gain Kategori 
1 AMC 0 0 0% Rendah 
2 AGG 0 0 0% Rendah 
3 AKR 7,14 7,14 0% Rendah 
4 ADS 0 7,14 100% Tinggi 
5 ANA 0 0 0% Rendah 
6 BDR 7,14 7,14 0% Rendah 
7 DNP 7,14 7,14 0% Rendah 
8 FRH 7,14 7,14 0% Rendah 
9 LAN 0 7,14 100% Tinggi 
10 MZF 7,14 7,14 0% Rendah 
11 MDR 9 7,14 100% Tinggi 
12 NDA 9 7,14 100% Tinggi 
13 NDM 7,14 7,14 0% Rendah 
14 PTI 7,14 7,14 0% Rendah 
15 RFY 0 7,14 100% Tinggi 
16 RTP 0 7,14 100% Tinggi 
17 STY 7,14 7,14 0% Rendah 
18 VRA 7,14 7,14 0% Rendah 
19 WYN 0 0 0% Rendah 
20 YYN 7,14 7,14 0% Rendah 
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Evaluasi  
No Kode Siswa 
Nilai 
Pretest 
Nilai 
Posstest 
N-Gain Kategori 
1 AMC 0 0 0% Rendah 
2 AGG 0 0 0% Rendah 
3 AKR 7,14 7,14 0% Rendah 
4 ADS 0 7,14 100% Tinggi 
5 ANA 7,14 0 0% Rendah 
6 BDR 0 7,14 100% Tinggi 
7 DNP 7,14 0 0% Rendah 
8 FRH 0 0 0% Rendah 
9 LAN 0 0 0% Rendah 
10 MZF 0 7,14 100% Tinggi 
11 MDR 7,14 7,14 0% Rendah 
12 NDA 0 0 0% Rendah 
13 NDM 7,14 0 0% Rendah 
14 PTI 0 7,14 0% Tinggi 
15 RFY 0 0 0% Rendah 
16 RTP 7,14 7,14 0% Rendah 
17 STY 7,14 7,14 0% Rendah 
18 VRA 7,14 0 0% Rendah 
19 WYN 7,14 7,14 0% Rendah 
20 YYN 0 7,14 100% Tinggi 
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Lembar Observasi Aktivitas Guru Pertemuan I 
Nama Sekolah  : SMPN 8 Kuala Nagan Raya 
Kelas/Semester : VII/I 
Materi   : Zat dan Wujudnya 
Pokok Bahasan : Massa jenis zat 
No Aspek yang diamati 
Nilai 
1 2 3 4 
1 Pendahuluan  
1. Guru memberi salam dan berdoa 
2. Guru memberikan soal pre-test 
3. Guru memberikan apersepsi dan motivasi 
kepada siswa dengan menceritakan sebuah 
peristiwa dan memberikan beberapa 
pertanyaan yang berkaitan dengan massa 
jenis. 
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran  
yang ingin dicapai dalam pembelajaran. 
    
2 Kegiatan Inti 
5. Guru memperlihatkan video dan meminta 
siswa untuk mengamati video yang 
berhubungan dengan massa jenis. 
6. Guru meminta siswa untuk menuliskan 
pertanyaan dari hasil pengamatan. 
7. Guru membagi siswa dalam beberapa 
kelompok kecil. 
8. Guru membagikan LKPD kepada siswa. 
9. Guru meminta siswa untuk melihat LKPD 
yang telah dibagikan oleh guru untuk 
setiap kelompok. 
10. Guru menjelaskan langkah kerja LKPD 
kepada siswa. 
    
LAMPIRAN 17 
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11. Guru meminta siswa untuk mencatat data 
hasil pengamatan dan membuat laporan 
bersama kelompoknya masing-masing. 
12. Guru meminta siswa untuk 
mempresentasikan hasil karyanya kedepan 
kelas bersama kelompoknya masing-
masing. 
13. Guru membimbing siswa untuk mengaitkan 
materi yang telah dipelajari dengan 
kehidupan sehari-hari dan menyimpulkan 
hasil percobaan. 
14. Guru menilai hasil kerja siswa kelompok 
dan memberi penghargaan kepada 
kelompok yang memiliki nilai tertinggi. 
3 Kegiatan Akhir     
 15. Guru meminta siswa untuk menyimpulkan 
pelajaran yang telah dibahas. 
16. Guru mengarahkan siswa untuk belajar 
materi pelajaran pertemuan selanjutnya. 
17. Guru menutup pembelajaran dengan doa 
dan salam. 
    
 
Kuala Trang,     Januari 2017 
       Pengamat  
 
 
 
       Misbahhuddin, S.Pd 
       NIP. 198505192009041002 
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Lembar Observasi  Aktivitas Guru Pertemuan II 
Nama Sekolah  : SMPN 8 Kuala Nagan Raya 
Kelas/Semester : VII/I 
Materi   : Zat dan Wujudnya 
Pokok Bahasan : Perubahan Wujud Zat 
No Aspek yang diamati 
Nilai 
1 2 3 4 
1 Pendahuluan  
1. Guru memberi salam dan berdoa 
2. Guru memberikan apersepsi dan motivasi 
kepada siswa dengan menceritakan sebuah 
peristiwa dan memberikan beberapa 
pertanyaan yang berkaitan dengan 
perubahan wujud zat. 
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran  
yang ingin dicapai dalam pembelajaran. 
    
2 Kegiatan Inti 
4. Guru memperlihatkan video dan meminta 
siswa untuk mengamati video yang 
berhubungan dengan perubahan wujud zat. 
5. Guru meminta siswa untuk menuliskan 
pertanyaan dari hasil pengamatan. 
6. Guru membagi siswa dalam beberapa 
kelompok kecil. 
7. Guru membagikan LKPD kepada siswa. 
8. Guru meminta siswa untuk melihat LKPD 
yang telah dibagikan oleh guru untuk 
setiap kelompok. 
9. Guru menjelaskan langkah kerja LKPD 
kepada siswa. 
10. Guru meminta siswa untuk mencatat data 
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hasil pengamatan dan membuat laporan 
bersama kelompoknya masing-masing. 
11. Guru meminta siswa untuk 
mempresentasikan hasil diskusinya kedepan 
kelas bersama kelompoknya masing-
masing. 
12. Guru membimbing siswa untuk mengaitkan 
materi yang telah dipelajari dengan 
kehidupan sehari-hari dan menyimpulkan 
hasil percobaan. 
13. Guru menilai hasil kerja siswa kelompok 
dan memberi penghargaan kepada 
kelompok yang memiliki nilai tertinggi. 
3 Kegiatan Akhir     
 14. Guru meminta siswa untuk menyimpulkan 
pelajaran yang telah dibahas. 
15. Guru membagika soal post-test 
16. Guru membagikan lembar angket 
17. Guru menutup pembelajaran dengan doa 
dan salam. 
    
 
       Kuala Trang,     Januari 2017 
       Pengamat  
 
 
 
       Misbahhuddin, S.Pd 
       NIP. 198505192009041002 
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Lembar Observasi Aktivitas Siswa Pertemuan I 
Nama Sekolah  : SMPN 8 Kuala Nagan Raya 
Kelas/Semester : VII/I 
Materi   : Zat dan Wujudnya 
Pokok Bahasan : Massa jenis zat 
No Aspek yang diamati 
Nilai 
1 2 3 4 
1 Pendahuluan  
1. Siswa menjawab salam dan berdoa. 
2. Siswa mengerjakan soal pre-test. 
3. Siswa merespon ketika guru memberikan 
apersepsi dan motivasi mengenai materi 
massa jenis zat yang akan dibahas. 
4. Siswa mencatat tujuan pembelajaran yang 
ingin dicapai dalam pembelajaran. 
    
2 Kegiatan Inti 
5. Siswa memperhatikan dan mendengarkan 
video yang berkaitan dengan massa jenis 
zat. 
6. Siswa menuliskan pertanyaan dari video 
yang berkaitan dengan massa jenis zat. 
7. Siswa duduk sesuai kelompok yang telah 
dibagikan oleh guru. 
8. Siswa menerima LKPD yang dibagikan 
oleh guru. 
9. Siswa melihat LKPD yang dibagikan guru 
untuk setiap kelompok. 
10. Siswa menyimak langkah kerja LKPD 
yang dijelaskan guru didepan kelas. 
11. Siswa mencatat data hasil pengamatan 
12. Siswa mempresetasikan hasil diskusinya 
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kedepan kelas bersama masing-masing 
kelompok. 
13. Siswa menyimpulkan pelajaran dan 
mengaitkan materi dengan kehidupan 
sehari-hari melalui bimbingan guru. 
14. Siswa menerima penghargaan yang 
diberikan guru. 
3 Kegiatan Akhir     
 15. Siswa menyimpulkan pelajaran yang telah 
dibahas. 
16. Siswa mendengarkan guru mengarahkan 
untuk belajar materi pelajaran pertemuan 
selanjutnya. 
17. Siswa berdoa dan menjawab salam. 
    
 
Kuala Trang,     Januari 2017 
       Pengamat  
 
 
 
       Misbahhuddin 
       NIP. 198505192009041002 
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Lembar Observasi Aktivitas Siswa Pertemuan II 
Nama Sekolah  : SMPN 8 Kuala Nagan Raya 
Kelas/Semester : VII/I 
Materi   : Zat dan Wujudnya 
Pokok Bahasan : Perubahan wujud zat 
No Aspek yang diamati 
Nilai 
1 2 3 4 
1 Pendahuluan  
1. Siswa menjawab salam dan berdoa. 
2. Siswa merespon ketika guru memberikan 
apersepsi dan motivasi mengenai materi 
perubahan wujud zat yang akan dibahas. 
3. Siswa mencatat tujuan pembelajaran yang 
ingin dicapai dalam pembelajaran. 
    
2 Kegiatan Inti 
4. Siswa memperhatikan dan mendengarkan 
video yang berkaitan dengan perubahan 
wujud zat. 
5. Siswa menuliskan pertanyaan dari video 
yang berkaitan dengan perubahan wujud 
zat. 
6. Siswa duduk sesuai kelompok yang telah 
dibagikan oleh guru. 
7. Siswa menerima LKPD yang dibagikan 
oleh guru. 
8. Siswa melihat LKPD yang dibagikan guru 
untuk setiap kelompok. 
9. Siswa menyimak langkah kerja LKPD 
yang dijelaskan guru didepan kelas. 
10. Siswa mencatat data hasil pengamatan 
11. Siswa mempresetasikan hasil diskusinya 
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kedepan kelas bersama masing-masing 
kelompok. 
12. Siswa menyimpulkan pelajaran dan 
mengaitkan materi dengan kehidupan 
sehari-hari melalui bimbingan guru. 
13. Siswa menerima penghargaan yang 
diberikan guru. 
3 Kegiatan Akhir     
 14. Siswa menyimpulkan materi pelajaran 
yang telah dibahas. 
15. Siswa mengerjakan soal post-test 
16. Siswa mengisi angket 
17. Siswa berdoa dan menjawab salam. 
    
 
       Kuala Trang,     Januari 2017 
       Pengamat  
 
 
 
       Misbahhuddin 
       NIP. 198505192009041002 
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LAMPIRAN 19 
 
RUBRIK LEMBAR OBSERVASI GURU 
No. Kegiatan Guru yang Diamati Skor Penilaian 
1.  Kegiatan Awal 
 
1. Guru memberi salam dan 
berdoa  
1. Guru tidak memberi salam 
2. Guru memberi salam namun tidak terdengar 
jelas oleh siswa 
3. Guru memberi salam, tetapi tidak berdoa 
4. Guru memberi salam dan mengajak siswa 
untuk berdoa dengan suara lantang dan tegas  
2. Guru membagikan pretest 
kepada siswa 
1. Guru tidak memberikan soal pre-test dan tidak 
mengajukan pertanyaan apapun kepada siswa  
2. guru memberikan soal tetapi tentang materi 
yang lalu  
3. guru memberikan soal tentang materi yang 
akan datang namun bukan tentang materi zat 
dan wujudnya 
4. guru memberikan soal pretest dengan soal 
tentang materi zat dan wujudnya 
3. Guru memberikan apersepsi 
dan motivasi kepada siswa 
1. guru tidak memberikan apersepsi dan 
motivasi kepada siswa  
2. guru memberikan apersepsi dan motivasi 
namun tidak berkaiatan dengan materi yang 
akan di bahas 
3. guru memberikan apersepsi dan motivasi 
namun tidak dengan bahasa yang mudah 
dipahami oleh siswa 
4. guru memberikan apersepsi dan motivasi 
kepada siswa yang berkaitan dengan materi 
dan dengan bahasa yang mudah dipahami 
oleh siswa   
4. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
1. guru tidak menyampaikan tujuan pembelajaran  
2. guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
secara acak dan tidak menyeluruh  
3. guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
secara menyeluruh namun tidak dengan suara 
yang lantang dan jelas  
4. guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
secara menyeluruh dengan suara yang lantang 
dan jelas 
  
2 Kegiatan Inti  
5. Guru meminta siswa 
mengamati video yang 
diberikan oleh guru 
 
1. Guru tidak memberikan contoh kasus tentang 
perpindahan kalor 
2. Guru memberikan contoh kasus tentang 
perpindahan kalor tapi tidak menjelaskan 
tentang materi kalor  
3. Guru memberikan contoh kasus tentang 
perpindahan kalor dan menjelaskan tentang 
kalor secara singkat dan tidak menyeluruh 
semua materinya 
4. Guru memberikan contoh kasus tentang 
perpindahan kalor dan menjelaskan tentang 
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No. Kegiatan Guru yang Diamati Skor Penilaian 
kalor secara menyeluruh, sistematis dengan 
bahasa yang mudah di pahami oleh siswa  
6. Guru meminta siswa untuk 
menuliskan pertanyaan  dari 
hasil pengamatan  
 
1. Guru tidak meminta siswa untuk menulis 
pertanyaan  
2. Guru meminta siswa menulis pertanyaan 
namun tidak mengarahkan  
3. Guru meminta siswa menulis pertanyaan dan 
mengarahkannya namun dengan suara yang 
kecil 
4. Guru meminta siswa menulis pertanyaan dan 
mengarahkannya dengan suara yang lantang 
dan jelas  
 7. Guru membagikan siswa dalam 
beberapa kelompok 
1. Guru tidak membagikan kelompok 
2. Guru membagikan kelompok, tetapi tidak 
sesuai kemampuan siswa 
3. Guru membagikan kelompok sesuai 
keinginan siswa 
4. Guru membagikan kelompok dan sesuai 
dengan kemampuan siswa 
 8. Guru membagikan LKPD 
kepada siswa 
1. Guru tidak memberikan LKPD  
2. Guru menjelaskan LKPD di depan kelas tanpa 
dibagi oleh siswa 
3. Guru membagikan LKPD kepada sebagian 
kelompok 
4. Guru membagikan LKPD kepada setiap 
kelompok 
 9. Guru meminta siswa untuk 
melihat LKPD yang telah 
dibagikan oleh guru untuk 
setiap kelompok 
 
1. Guru tidak meminta siswa melihat LKPD  
2. Guru meminta siswa melihat LKPD namun 
tidak mengarahkan 
3. Guru meminta siswa melihat LKPD dan 
mengarahkannya namun tidak jelas 
4. Guru meminta siswa melihat LKPD  dan 
mengarahkannya dengan jelas  
 
 10. Guru menjelaskan langkah 
kerja LKPD kepada siswa 
1. Guru tidak menjelaskan langkah kerja LKPD 
di depan kelas 
2. Guru menjelaskan langkah kerja LKPD 
sambil membagikannya kepada siswa 
3. Guru menjelaskan langkah kerja LKPD 
namun dengan suara yang kecil 
4. Guru menjelaskan langkah kerja LKPD 
dengan suara yang lantang dan jelas kepada 
siswa 
 11. Guru membimbing siswa 
dalam melakukan percobaan 
 
 
 
1. Guru tidak membimbing siswa melakukan 
percobaan 
2. Guru Cuma memantau siswa melakukan 
percobaan tanpa memberikan bimbingan 
kepada siswa ketika melakukan percobaan 
3. Guru membimbing sebagian kelompok siswa 
dalam melakukan percobaan 
4. Guru membimbing setiap kelompok siswa 
dalam melakukan percobaan 
 12. Guru meminta siswa untuk  
mencatat data hasil 
1. Guru tidak meminta siswa untuk mencatat 
data hasil pengamatan dan membuat laporan 
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No. Kegiatan Guru yang Diamati Skor Penilaian 
pengamatan dan membuat 
laporan sesuai kelompoknya 
masing-masing  
 
sesuai kelompoknya yang telah dilakukan 
2. Guru membiarkan siswa melakukan sendiri 
tanpa memberi bimbingan  
3. Guru meminta siswa mencatat data hasil 
pengamatan dan membuat laporan sesuai 
kelompoknya namun tidak memberi 
bimbingan 
4. Guru meminta siswa mencatat data hasil 
pengamatan dan membuat laporan sesuai 
kelompoknya dan membimbingnya 
 13. Guru meminta siswa  untuk 
mempresentasikan hasil 
karya kedepan kelas sesuai 
kelompoknya masing-masing  
 
1. Guru membiarkan siswa melakukan 
mempresentasikan sesuai dengan 
keinginannya 
2. Guru membiarkan Siswa tidak melakukan 
mempresentasikan dengan teman 
sekelompoknya 
3. Guru meminta siswa melakukan 
mempresentasikan dengan teman 
sekelompoknya tanpa dibimbing oleh guru 
4. Guru meminta siswa untuk mempresentasikan 
dengan teman sekelompoknya dan dibimbing 
oleh guru 
 14. Guru meminta siswa 
menyimpulkan hasil percobaan 
serta menyebutkan contoh zat 
dan wujudnya dalam kehidupan 
sehari-hari. 
  
 
1. Guru tidak meminta siswa menyebutkan 
contoh zat dan wujudnya serta menyimpulkan 
hasil percobaan. 
2. Guru membiarkan siswa menyebutkan contoh 
serta menyimpulkan materi yang tidak sesuai 
dengan materi zat dan wujudnya  
3. Guru meminta siswa menyimpulkan materi 
serta menyebutkan contoh zat dan wujudnya 
namun bukan dalam kehidupan sehari-hari 
4. Guru meminta siswa menyimpulkan materi 
serta menyebutkan contoh zat dan wujudnya 
dalam kehidupan sehari-hari  
  
 15. Guru menilai hasil kerja 
kelompok dan memberikan 
penghargaan kepada kelompok 
yang memiliki nilai tertinggi 
 
1. Guru tidak menilai hasil kerja kelompok 
2. Guru  menilai hasil kerja kelompok namun 
tidak mengarahkannya 
3. Guru menilai hasil kerja kelompok dan 
mengarahkannya namun tidak memberi 
penghargaan kepada kelompok yang nilainya 
tertinggi 
4. Guru menilai hasil kerja kelompok dan 
mengarahkan kepada semua kelompok  dan 
memberi penghargaan kepada kelompok yang 
nilainya tertinggi 
3 Kegiatan Penutup  
16. Guru meminta siswa 
menyimpulkan pelajaran 
yang telah dibahas 
 
1. Guru tidak meminta siswa untuk 
menyimpulkan pelajaran yang telah dibahas 
2. Guru membiarkan siswa menyimpulkan 
pelajaran yang telah dibahas secara mandiri 
3. Guru membimbing siswa menyimpulkan 
pelajaran yang telah dibahas 
4. Guru membimbing siswa menyimpulkan 
pelajaran yang telah dibahas dan 
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No. Kegiatan Guru yang Diamati Skor Penilaian 
memaparkannya di depan kelas  
 17. Guru mengarahkan siswa 
untuk balajar materi  
pembelajaran pertemuan 
yang akan datang 
1. Guru tidak mengarahkan peserta didik untuk 
balajar materi  pembelajaran pertemuan yang 
akan datang 
2. Guru mengarahkan peserta didik untuk balajar 
materi  pembelajaran pertemuan yang akan 
datang hanya pada beberapa kelompok  
3. Guru mengarahkan peserta didik untuk balajar 
materi  pembelajaran pertemuan yang akan 
datang  
4. Guru mengarahkan peserta didik untuk balajar 
materi  pembelajaran pertemuan yang akan 
datang di depan kelas dengan suara yang 
lantang dan jelas 
 18. Guru membagikan soal 
posttest 
 
1. Guru tidak memberikan soal posttest 
2. guru memberikan soal posttest tetapi tentang 
materi yang berbeda 
3. guru memberikan soal post-test tentang materi 
zat dan wujudnya yang dipelajari sebelumnya 
kepada beberapa siswa saja 
4. guru memberikan soal post-test tentang materi 
zat dan wujudnya yang dipelajari sebelumnya 
kepada seluruh siswa  
 19. Guru menutup pembelajaran 
dengan doa dan salam 
1. Guru tidak menutup pembelajaran dengan 
doa dan salam 
2. Guru menutup pembelajaran dengan doa dan 
salam namun tidak terdengar jelas oleh siswa  
3. Guru menutup pembelajaran dengan doa dan 
salam 
4. Guru menutup pembelajaran dengan doa dan 
salam dengan suara lantang dan tegas  
 
 
 
 
 
145 
 
 
 
LAMPIRAN 20 
 
RUBRIK LEMBAR OBSERVASI SISWA 
No. Kegiatan Siswa yang Diamati Skor Penilaian 
1.  Kegiatan Awal 
 
1. Siswa menjawab salam dan 
berdoa  
1. Siswa tidak menjawab salam dan berdoa 
2. Sebagian siswa hanya menjawab salam dan 
berdoa 
3. Sebagian siswa menjawab salam dan berdoa 
4. Seluruh siswa menjawab salam dan berdoa 
2. Siswa menjawab soal pre-test 1. Siswa tidak menjawab soal pre-test 
2. Siswa menjawab soal pre-test dengan 
berdiskusi dengan teman-teman lainnya 
3. Siswa menjawab soal pre-test tapi terkadang 
menyontek jawaban kawan 
4. Siswa menjawab soal pre-test secara mandiri 
dan jujur 
3. Siswa mendengarkan apersepsi 
dan motivasi dari guru 
1. Siswa tidak mendengar apersepsi dan 
motivasi dari guru 
2. Siswa hanya mendengarkan apersepsi dan 
motivasi tanpa menanggapinya 
3. Sebagian siswa mendengarkan apersepsi dan 
motivasi tanpa menanggapinya 
4. Siswa mendengarkan apersepsi dan motivasi 
dari guru serta menanggapinya 
4. Siswa mendengarkan tujuan 
pembelajaran 
1. Siswa tidak mendengarkan tujuan 
pembelajaran yang disampaikan oleh guru 
2. Siswa hanya mendengarkan tujuan 
pembelajaran sambil berbicara dengan 
temannya 
3. Sebagian siswa mendengarkan tujuan 
pembelajaran yang disampaikan oleh guru 
4. Siswa mendengarkan semua tujuan 
pembelajaran yang disampaikan guru secara 
seksama 
2 Kegiatan Inti  
5. Siswa mengamati video yang 
ditampilkan oleh guru 
 
1. Siswa tidak mengamati video yang 
ditampilkan pleh guru 
2. Siswa hanya memperhatikan beberapa 
beberapa menit pertama 
3. Hanya sebagian siswa mengamati video yang 
ditampilkan guru 
4. Semua siswa mengamati video yang 
ditampilkan guru  
6. Siswa menulis pertanyaan  dari 
hasil mengamati video yang 
ditampilkan guru  
 
1. Siswa tidak menulis pertanyaan 
2. Sebagian siswa menulis pertanyaan 
3. Siswa menulis pertanyaan namun tidak 
mengamati video yang diberikan oleh guru  
4. Siswa menulis pertanyaan dan mengamati 
video yang ditampikan oleh guru 
 7. Siswa berkumpul sesuai 
kelompok yang telah dibagikan 
oleh guru 
1. Siswa tidak ingin membentuk kelompok 
2. Siswa membentuk kelompok sesuai dengan 
keinginannya sendiri 
3. Sebagian siswa membentuk kelompok sesuai 
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No. Kegiatan Siswa yang Diamati Skor Penilaian 
yang di tentukan guru  
4. Seluruh siswa membentuk kelompok sesuai 
yang di tentukan guru 
 8. Siswa menerima LKPD yang 
dibagikan guru untuk setiap 
kelompok 
1. Siswa tidak menerima LKPD yang telah 
dibagikan oleh guru 
2. Siswa hanya menerima LKPD yang dibagkan 
oleh guru lalu berbicara dengan temannya  
3. Sebagian siswa  menerima LKPD yang telah 
dibagikan oleh guru 
4. Seluruh siswa  menerima LKPD yang telah 
dibagikan oleh guru 
 9. Siswa melihat LKPD yang 
dibagikan guru untuk setiap 
kelompok 
 
 
1. Siswa tidak  melihat LKPD yang telah 
dibagikan oleh guru 
2. Siswa hanya melihat beberapa menit LKPD 
yang dibagikan oleh guru  
3. Sebagian siswa  melihat LKPD yang telah 
dibagikan oleh guru 
4. Seluruh siswa  melihat LKPD yang telah 
dibagikan oleh guru 
 10. Siswa menyimak langkah-
langkah kerja LKPD yang 
dijelaskan di depan kelas 
1. Siswa tidak menyimak langkah kerja LKPD 
yang dijelaskan oleh guru 
2. Siswa  menyimak langkah kerja LKPD yang 
dijelaskan oleh guru hanya beberapa menit 
pertama 
3. Sebagain siswa  menyimak langkah kerja 
LKPD yang dijelaskan oleh guru 
4. Seluruh siswa  menyimak langkah kerja 
LKPD yang dijelaskan oleh guru 
 11. Siswa melakukan percobaan 
sesuai  dengan LKPD serta 
dibimbing oleh  guru 
 
 
1. Siswa tidak mau melakukan percobaan 
2. Siswa melakukan percobaan namun tidak 
sesuai langkahnya yang ada di LKPD 
3. Siswa melakukan percobaan namun tidak 
kerjasama dalam kelompok 
4. Siswa melakukan percobaan dan sesuai dengan 
langkah yang ada di LKPD 
 12. Siswa mencatat data hasil 
pengamatan dan membuat 
laporan sesuai kelompoknya 
masing-masing  
 
1. Siswa tidak mencatat data hasil pengamatan  
2. Hanya sebagian yang mencatat data hasil 
pengamatan   
3. Sebagian kelompok menyontek dari kelompok 
lain 
4. Masing-masing kelompok mencatat data hasil 
pengamatan  
 13. Siswa mempresentasikan 
hasil percobaan di depan 
kelas 
 
1. Siswa tidak  mempre- sentasikan hasil karya 
kedepan kelas 
2. Siswa hanya mempre- sentasikan hasil karya 
dengan teman-temannya masing-masing 
3. Siswa mempresentasikan hasil karya kedepan 
kelas dengan suara tidak jelas 
4. Siswa  mempresentasikan hasil karya kedepan 
kelas dengan suara yang jelas, kompak dan 
bersemangat 
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 14. Siswa menyebutkan contoh zat 
dan wujudnya dalam kehidupan 
sehari-hari. 
  
 
1. Siswa tidak menyebutkan contoh zat dan 
wujudnya dalam kehidupan sehari-hari 
2. Siswa menyebutkan contoh namun tidak sesuai 
dengan materi zat dan wujudnya 
3. Siswa menyebutkan contoh zat dan wujudnya 
namun bukan dalam kehidupan sehari-hari 
4. Siswa menyebutkan contoh zat dan wujudnya 
dalam kehidupan sehari-hari 
 15. Siswa menerima penghargaan 
yang diberikan oleh guru 
1. Siswa tidak  menerima penghargaan yang 
diberikan oleh guru 
2. Siswa menerima penghargaan yang diberikan 
oleh guru tapi tidak sesuai dengan kelompok 
yang disebutkan 
3. Siswa menerima penghargaan yang diberikan 
oleh tapi tidak maju kedepan kelas 
4. Siswa menerima penghargaan yang diberikan 
oleh guru dan maju kedepan kelas 
3 Kegiatan Penutup  
16. Siswa menyimpulkan 
pelajaran yang telah dibahas 
 
1. Siswa tidak menyimpulkan materi 
pembelajaran yang telah dibahas 
2. Siswa  menyimpulkan materi pembelajaran 
yang telah dibahas namun tidak sempurna  
3. Siswa  menyimpulkan materi pembelajaran 
yang telah dibahas  secara menyeluruh namun 
tidak memaparkannya di depan kelas 
4. Siswa  menyimpulkan materi pembelajaran 
yang telah dibahas  secara menyeluruh  dan 
memaparkannya di depan kelas  
 17. Siswa mendengarkan 
penyampaian dari guru 
tentang pembelajaran yang 
akan datang 
1. Siswa tidak mendengar  guru mengarahkan 
untuk belajar materi pembelajaran yang akan 
datang 
2. Siswa mendengarkan  guru mengarahkan untuk 
belajar materi pembelajaran yang akan datang 
hanya beberapa menit pertama 
3. Sebagian mendengarkan  guru mengarahkan 
untuk belajar materi pembelajaran yang akan 
datang  
4. Seluruh siswa mendengarkan  guru 
mengarahkan untuk belajar materi 
pembelajaran yang akan datang  
 18. Siswa mengerjakan soal 
posttest 
 
1. Siswa tidak  mengerjakan soal posttest 
2. Siswa hanya menjawab beberapa soal posttest  
3. Sebagian Siswa mengerjakan soal posttest 
4. Seluruh Siswa mengerjakan soal posttest 
 19. Siswa berdoa dan menjawab 
salam 
1. Siswa tidak berdoa dan tidak menjawab salam  
2. Siswa  berdoa dan menjawab salam dengan 
suara yang tidak jelas 
3. Sebagian siswa berdoa dan menjawab salam 
4. Seluruh siswa  berdoa dan menjawab salam 
dengan suara jelas dan lantang 
 
 148 
 
Nilai Aktivitas Guru Pertemuan I 
No Aspek yang diamati Skor Penilaian 
1 Pendahuluan  
1. Guru memberi salam dan berdoa 
4 
2. Guru memberikan soal pre-test 4 
3. Guru memberikan apersepsi dan motivasi 
kepada siswa dengan menceritakan sebuah 
peristiwa dan memberikan beberapa 
pertanyaan yang berkaitan dengan massa 
jenis. 
3 
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran  
yang ingin dicapai dalam pembelajaran. 
4 
2 Kegiatan Inti 
5. Guru memperlihatkan gambar dan meminta 
siswa untuk mengamati gambar yang 
berhubungan dengan massa jenis. 
3 
6. Guru meminta siswa untuk menuliskan 
pertanyaan dari hasil pengamatan. 
3 
7. Guru membagi siswa dalam beberapa 
kelompok kecil. 
3 
8. Guru membagikan LKPD kepada siswa. 4 
9. Guru meminta siswa untuk melihat LKPD 
yang telah dibagikan oleh guru untuk setiap 
kelompok. 
4 
10. Guru menjelaskan langkah kerja LKPD 
kepada siswa. 
4 
11. Guru meminta siswa untuk mencatat data 
hasil pengamatan dan membuat laporan 
bersama kelompokny a masing-masing. 
4 
12. Guru meminta siswa untuk 
mempresentasikan hasil karyanya kedepan 
kelas bersama kelompoknya masing-masing. 
3 
13. Guru membimbing siswa untuk mengaitkan 
materi yang telah dipelajari dengan 
kehidupan sehari-hari dan menyimpulkan 
hasil percobaan. 
4 
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14. Guru menilai hasil kerja siswa kelompok dan 
memberi penghargaan kepada kelompok yang 
memiliki nilai tertinggi. 
4 
3 Kegiatan Akhir 
15. Guru meminta siswa untuk menyimpulkan 
pelajaran yang telah dibahas. 
4 
16. Guru mengarahkan siswa untuk belajar 
materi pelajaran pertemuan selanjutnya. 3 
17. Guru menutup pembelajaran dengan doa dan 
salam. 
4 
Rata-rata persentase 91,1% 
 
Setelah persentase siswa didapat dari (18) point uraian aktivitas, peneliti 
harus terlebih dahulu mengerahui skor ideal untuk aktivitas guru. 
Skor ideal = banyak uraian aktivitas guru x banyak skala likert 
  = 18 item x 4 skala ideal 
  = 72 
Kemudian untuk mencara persentase guru yaitu: 
Nilai  =
        
                
       
Nilai  =
  
  
       
 = 90,2% 
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Nilai Aktivitas Guru Pertemuan II 
No Aspek yang diamati Skor Penilaian 
1 Pendahuluan  
1. Guru memberi salam dan berdoa 
4 
2. Guru memberikan apersepsi dan motivasi 
kepada siswa dengan menceritakan sebuah 
peristiwa dan memberikan beberapa 
pertanyaan yang berkaitan dengan perubahan 
wujud zat. 
4 
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran  
yang ingin dicapai dalam pembelajaran. 
4 
2 Kegiatan Inti 
4. Guru memperlihatkan video dan meminta 
siswa untuk mengamati video yang 
berhubungan dengan perubahan wujud zat. 
3 
5. Guru meminta siswa untuk menuliskan 
pertanyaan dari hasil pengamatan. 
3 
6. Guru membagi siswa dalam beberapa 
kelompok kecil. 
4 
7. Guru membagikan LKPD kepada siswa. 4 
8. Guru meminta siswa untuk melihat LKPD 
yang telah dibagikan oleh guru untuk setiap 
kelompok. 
3 
9. Guru menjelaskan langkah kerja LKPD 
kepada siswa. 
4 
10. Guru meminta siswa untuk mencatat data hasil 
pengamatan dan membuat laporan bersama 
kelompoknya masing-masing. 
3 
11. Guru meminta siswa untuk mempresentasikan 
hasil karyanya kedepan kelas bersama 
kelompoknya masing-masing. 
4 
12. Guru membimbing siswa untuk mengaitkan 
materi yang telah dipelajari dengan kehidupan 
sehari-hari dan menyimpulkan hasil 
percobaan. 
4 
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13. Guru menilai hasil kerja siswa kelompok dan 
memberi penghargaan kepada kelompok yang 
memiliki nilai tertinggi. 
4 
3 Kegiatan Akhir 
14. Guru meminta siswa untuk menyimpulkan 
pelajaran yang telah dibahas. 
4 
15. Guru membagikan soal post-test 4 
16. Guru membagikan lembar angket.  4 
17. Guru menutup pembelajaran dengan doa dan 
salam. 
 4 
Rata-rata persentase 94,1 % 
 
Setelah persentase siswa didapat dari (18) point uraian aktivitas, peneliti 
harus terlebih dahulu mengerahui skor ideal untuk aktivitas guru. 
Skor ideal = banyak uraian aktivitas guru x banyak skala likert 
  = 18 item x 4 skala ideal 
  = 72 
Kemudian untuk mencara persentase guru yaitu: 
Nilai  =
        
                
       
Nilai  =
  
  
       
 = 90,2% 
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Nilai Aktivitas Siswa Pertemuan I 
No Aspek yang diamati Skor penilaian 
1 Pendahuluan  
1. Siswa menjawab salam dan berdoa. 
4 
2. Siswa mengerjakan soal pre-test. 4 
3. Siswa merespon ketika guru memberikan 
apersepsi dan motivasi mengenai materi 
massa jenis zat yang akan dibahas. 
3 
4. Siswa mencatat tujuan pembelajaran yang 
ingin dicapai dalam pembelajaran. 
4 
2 Kegiatan Inti 
5. Siswa memperhatikan dan mendengarkan 
video yang berkaitan dengan massa jenis 
zat. 
4 
6. Siswa menuliskan pertanyaan dari video 
yang berkaitan dengan massa jenis zat. 
3 
7. Siswa duduk sesuai kelompok yang telah 
dibagikan oleh guru. 
3 
8. Siswa menerima LKPD yang dibagikan 
oleh guru. 
4 
9. Siswa melihat LKPD yang dibagikan guru 
untuk setiap kelompok. 
4 
10. Siswa menyimak langkah kerja LKPD 
yang dijelaskan guru didepan kelas. 
3 
11. Siswa mencatat data hasil pengamatan 3 
12. Siswa mempresetasikan hasil diskusinya 
kedepan kelas bersama masing-masing 
kelompok. 
4 
13. Siswa menyimpulkan pelajaran dan 
mengaitkan materi dengan kehidupan 
sehari-hari melalui bimbingan guru. 
4 
14. Siswa menerima penghargaan yang 
diberikan guru. 
4 
3 Kegiatan Akhir 
15. Siswa menyimpulkan pelajaran yang telah 
dibahas. 
3 
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16. Siswa mendengarkan guru mengarahkan 
untuk belajar materi pelajaran pertemuan 
selanjutnya. 
4 
17. Siswa berdoa dan menjawab salam. 4 
 Rata-rata Persentase 91,1% 
 
Setelah persentase siswa didapat dari (18) point uraian aktivitas, peneliti 
harus terlebih dahulu mengerahui skor ideal untuk aktivitas siswa. 
Skor ideal = banyak uraian aktivitas siswa x banyak skala likert 
  = 18 item x 4 skala ideal 
  = 72 
Kemudian untuk mencara persentase guru yaitu: 
Nilai  =
        
                
       
Nilai  =
  
  
       
 = 91,6 % 
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Nilai Aktivitas Siswa Pertemuan II 
No Aspek yang diamati Skor Penilaian 
1 Pendahuluan  
1. Siswa menjawab salam dan berdoa. 
4 
2. Siswa merespon ketika guru memberikan 
apersepsi dan motivasi mengenai materi 
perubahan wujud zat yang akan dibahas. 
4 
3. Siswa mencatat tujuan pembelajaran yang 
ingin dicapai dalam pembelajaran. 
3 
2 Kegiatan Inti 
4. Siswa memperhatikan dan mendengarkan 
video yang berkaitan dengan perubahan 
wujud zat 
4 
5. Siswa menuliskan pertanyaan dari video 
yang berkaitan dengan perubahan wujud 
zat. 
4 
6. Siswa duduk sesuai kelompok yang telah 
dibagikan oleh guru. 
4 
7. Siswa menerima LKPD yang dibagikan 
oleh guru. 
4 
8. Siswa melihat LKPD yang dibagikan guru 
untuk setiap kelompok. 
3 
9. Siswa menyimak langkah kerja LKPD 
yang dijelaskan guru didepan kelas. 
4 
10. Siswa mencatat data hasil pengamatan 3 
11. Siswa mempresetasikan hasil diskusinya 
kedepan kelas bersama masing-masing 
kelompok. 
4 
12. Siswa menyimpulkan pelajaran dan 
mengaitkan materi dengan kehidupan 
4 
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sehari-hari melalui bimbingan guru. 
13. Siswa menerima penghargaan yang 
diberikan guru. 
4 
3 Kegiatan Akhir 
14. Siswa menyimpulkan pelajaran yang telah 
dibahas. 
4 
15. Siswa mengerjakan soal post-test 4 
16. Siswa mengisi angket 4 
17. Siswa berdoa dan menjawab salam. 4 
 Rata-rata Persentase 95,5% 
 
Setelah persentase siswa didapat dari (18) point uraian aktivitas, peneliti 
harus terlebih dahulu mengerahui skor ideal untuk aktivitas siswa. 
Skor ideal = banyak uraian aktivitas siswa x banyak skala likert 
  = 18 item x 4 skala ideal 
  = 72 
Kemudian untuk mencara persentase guru yaitu: 
Nilai  =
        
                
       
Nilai  =
  
  
       
 = 91,6 % 
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LAMPIRAN 23 
 
ANGKET RESPON SISWA 
 
Nama Sekolah : SMPN 8 Kuala Nagan Raya 
Mata Pelajaran : IPA 
Nama Siswa  : 
Kelas/Semester :  
Materi  :  
 
Petunjuk Pengisian 
1. Berilah tanda ceklist (√) pada kolom yang sesuai dengan pendapat kamu 
sendiri tanpa dipengaruhi siapapun. 
2. Pernyataan berikut adalah pernyataan yang berhubungan dengan tanggapan 
kamu sebagai Responden. 
3. Apapun jawaban kamu tidak mempengaruhi nilai mata pelajaran Fisika kamu, 
oleh karena itu hendaklah dijawab dengan sebenarnya. 
4. Setiap pertanyaan diikuti oleh empat (4) alternative jawaban yang mempunyai 
arti. 
 
SS : Sangat Setuju 
S : Setuju 
TS : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 
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No. 
 
Pernyataan 
Pendapat 
SS S TS STS 
1 
 
 
 
2 
 
 
 
3 
 
 
 
4 
 
 
 
5 
 
 
 
6 
 
 
 
7 
 
 
 
8 
 
 
 
9 
 
 
 
10 
Saya tertarik untuk belajar lebih aktif saat proses 
belajar mengajar dengan pendekatan kontekstual 
berbasis multimedia 
 
Saya lebih berani mengungkapkan ide atau pendapat 
dan bertanya mengenai materi zat dan wujudnya 
yang belum saya pahami 
 
Saya berkeyakinan bahwa hasil belajar fisika saya 
dapat meningkat dengan menggunakan pendekatan 
kontekstual berbasis multimedia 
 
Diawal pembelajaran saya sulit memahami pelajaran,   
tetapi lama-lama menjadi mengasyikkan belajar 
dengan pendekatan kontekstual berbasis multimedia 
 
Daya ingat saya terhadap pelajaran lebih lama (apa 
yang dipelajari tidak cepat lupa) dengan pendekatan 
kontekstual berbasis multimedia 
 
Saya merasa lebih terbuka untuk bertukar pikiran 
dengan teman saat menggunakan pendekatan 
kontekstual berbasis multimedia 
 
Pembelajaran fisika dengan pendekatan kontekstual 
berbasis multimedia mendorong saya untuk berusaha 
memahami materi zat dan wujudnya  
 
Saya mendapatkan pengetahuan baru melalui 
pendekatan kontekstual berbasi multiedia seperti 
belajar dengan mengaitkan dunia nyata  
 
Saya dapat dengan mudah memahami dan menguasai 
materi yang diajarkan menggunakan pendekatan 
kontekstual berbasis multimedia 
 
Saya termotivasi untuk mencari data atau informasi 
dari berbagai sumber untuk menyelesaikan soal-soal 
di LKPD 
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Data Hasil Respon Siswa 
  
Pernyataan 1: Saya tertarik untuk belajar lebih aktif saat proses blajar mengajar 
Respon siswa Frekuensi Bobot skor Ni x Fi Persentase 
Sangat setuju 18 4 72 90 
Setuju 2 3 6 10 
Tidak setuju 0 2 0 0 
Sangat tidak setuju 0 1 0 0 
Jumlah 20                                             78                  100%                                 
Skor rata-rata 3,9 
 
Pernyataan 2: Saya lebih berani mengungkapkan ide atau pendapat dan bertanya 
mengenai materi yang belum saya pahami 
Respon siswa Frekuensi Bobot skor Ni x Fi Persentase 
Sangat setuju 12 4 48 60 
Setuju 6 3 18 30 
Tidak setuju 2 2 4 10 
Sangat tidak setuju 0 1 0 0 
Jumlah         20                                          70                 100% 
Skor rata-rata         3,5 
 
Pernyataan 3: Saya berkeyakinan bahwa hasil belajar fisika saya dapat meningkat 
dengan menggunakan pendekatan kontesktual berbasis multimedia 
 
Respon siswa Frekuensi Bobot skor Ni x Fi Persentase 
Sangat setuju 12 4 48 60 
Setuju 8 3 24 40 
Tidak setuju 0 2 0 0 
Sangat tidak setuju 0 1 0 0 
Jumlah        20                                          72            100%                                 
Skor rata-rata       3,6 
 
Pernyataan 4: Diawal pembelajaran saya sulit memahami pelajaran, tetapi lama-
kelamaan menjadi mengasyikkan 
 
Respon siswa  Frekuensi Bobot 
skor 
Ni x Fi Persentase 
Sangat setuju 11 4 44 55 
Setuju 8 3 24 40 
Tidak setuju 0 2 0 0 
Sangat tidak setuju 1 1 1 5 
Jumlah          20                                       69              100%                                 
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Skor rata-rata        3,45 
 
Pernyataan 5: Daya ingat saya terhadap pelajaran lebih lama (apa yang dipelajari 
tidak cepat lupa) 
 
Respon siswa Frekuensi Bobot 
skor 
Ni x Fi Persentase 
Sangat setuju 7 4 28 35 
Setuju 10 3 30 50 
Tidak setuju 0 2 0 0 
Sangat tidak setuju 3 1 3 15 
Jumlah       20                                        61               100%                                 
Skor rata-rata        3,05 
  
Pernyataan 6: Saya merasa lebih terbuka untuk bertukar pikiran dengan teman 
 
Respon siswa Frekuensi Bobot 
skor 
Ni x Fi Persentase 
Sangat setuju 10 4 40 50 
Setuju 5 3 15 25 
Tidak setuju 3 2 6 15 
Sangat tidak setuju 2 1 2 10 
Jumlah       20                                      63                100%                                 
Skor rata-rata       3,15 
 
Pernyataan 7: Pembelajaran fisika dengan pendekatan kontekstual berbasis 
multimedia mendorong saya untuk berusaha memhami materi yang sedang 
dibahas 
 
Respon siswa Frekuensi Bobot 
skor 
Ni x Fi Persenta
se 
Sangat setuju 10 4 40 50 
Setuju 8 3 24 40 
Tidak setuju 2 2 4 10 
Sangat tidak setuju 0 1 0 0 
Jumlah       20                                  68             100%                                 
Skor rata-rata      3,4 
 
Pernyataan 8: Saya mendapatkan pengetahuan baru seperti belajar dengan 
mengaitkan dunia nyata 
 
Respon siswa Frekuensi Bobot 
skor 
Ni x Fi Persenta
se 
Sangat setuju 8 4 32 40 
Setuju 11 3 33 55 
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Tidak setuju 1 2 2 5 
Sangat tidak setuju 0 1 0 0 
Jumlah       20                                       64           100%                                 
Skor rata-rata      3,2 
 
Pernyataan 9: Saya dapat dengan mudah memahami dan menguasai materi yang 
diajarkan menggunakan pendekatan kontekstual berbasis multimedia 
 
Respon siswa Frekuensi Bobot 
skor 
Ni x Fi Persentase 
Sangat setuju 7 4 28 35 
Setuju 11 3 33 55 
Tidak setuju 0 2 0 0 
Sangat tidak setuju 2 1 2 10 
Jumlah       20                                63              100%                                 
Skor rata-rata      3,15 
 
Pernyataan 10: Saya termotivasi untuk mencari data atau informasi dari berbagai 
sumber untuk menyelesaikan soal-soal di LKPD 
 
Respon siswa Frekuensi Bobot 
skor 
Ni x Fi Persentase 
Sangat setuju 9 4 36 45 
Setuju 8 3 24 40 
Tidak setuju 0 2 0 0 
Sangat tidak setuju 3 1 3 15 
Jumlah       20                                 63            100%                                 
Skor rata-rata      3,15 
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Guru membagikan soal prettest 
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Guru membimbing siswa menjawab soal-soal yang 
terdapat di LKPD 
Siswa memprentasikan hasil diskusi  
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Guru membagikan angket Respon 
 
 
Guru membagikan soal posttest 
 
 
Guru dan siswa berdo’a bersama sebelum pulang  
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